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BAB 1
HAKIKAT PEMBELAJARAN DAN
TEORI PEMBELAJARAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor utama yang
menentukan kualitas sumber daya manusia suatu bangsa. Melalui
pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi diri,
memperoleh pengetahuan, serta membentuk sikap dan
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat.
Dalam proses pendidikan tersebut, pembelajaran menjadi
komponen yang sangat penting karena melalui pembelajaranlah
terjadi proses transfer pengetahuan, pembentukan sikap, serta
pengembangan keterampilan peserta didik(Abdurahman et al,
2024).

Pendidikan adalah suatu proses yang melibatkan interaksi
antara siswa, guru, dan berbagai mata pelajaran dalam lingkungan
belajar tertentu. Proses ini tidak hanya berfokus pada penyampaian
materi pelajaran oleh guru, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif
siswa dalam pengembangan pengetahuan dan keterampilan belajar
mereka. Oleh karena itu, pendidikan tidak lagi dianggap sebagai
aktivitas yang sepenuhnya berpusat pada guru, maupun sebagai
subjek utama dalam proses belajar.

Perkembangan pengetahuan dan teknologi telah membawa
perubahan yang signifikan di bidang pendidikan, termasuk cara di
mana proses pembelajaran diselenggarakan. Pada masa laly,
pembelajaran lebih menekankan pada penguasaan materi dan
hafalan, sedangkan pada era pendidikan modern pembelajaran
diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif,
kolaboratif, dan komunikatif. Pergeseran paradigma ini
mengharuskan pendidik untuk memahami berbagai teori
pendidikan yang dapat dianggap sebagai landasan dalam
pengembangan proses pembelajaran yang efektif dan inovatif.

Teori pembelajaran merupakan seperangkat konsep, prinsip,
dan kerangka pemikiran yang menjelaskan bagaimana proses belajar
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terjadi serta bagaimana pembelajaran seharusnya dirancang agar
mampu mencapai tujuan pendidikan secara optimal. Teori
pembelajaran memberikan panduan bagi pendidik dalam
memahami karakteristik peserta didik, memilih metode dan strategi
pembelajaran yang tepat, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi perkembangan peserta didik.

Dalam praktik pendidikan, berbagai teori pembelajaran telah
berkembang dan memberikan kontribusi yang besar terhadap
pengembangan strategi pembelajaran. Beberapa teori pembelajaran
yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan antara lain teori
behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan konektivisme.
Setiap teori memiliki pandangan yang berbeda mengenai proses
belajar, peran pendidik, serta cara peserta didik memperoleh
pengetahuan. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif
terhadap teori-teori tersebut sangat penting bagi pendidik agar dapat
memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik(Harefa et al, 2024).

Selain itu, pemahaman mengenai hakikat pembelajaran juga
menjadi hal yang sangat penting bagi pendidik. Hakikat
pembelajaran berkaitan dengan pemahaman mengenai bagaimana
proses belajar berlangsung, apa saja faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran, serta bagaimana pembelajaran dapat
dirancang secara sistematis dan terarah. Dengan memahami sifat
dasar proses belajar, para pendidik diharapkan dapat merancang
metode pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada pencapaian
hasil pendidikan, tetapi juga pada pengembangan potensi penuh
siswa.

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran dituntut
untuk mampu mengembangkan berbagai kompetensi penting yang
dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi tantangan
global(Parwati, Suryawan and Apsari, 2023). Kompetensi tersebut
meliputi kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Untuk mencapai hal tersebut, pendidik perlu
menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran inovatif yang
berlandaskan pada teori-teori pembelajaran yang relevan.

Penjelasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran dan teori
pembelajaran sangat penting dalam proses pendidikan. Pemahaman
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yang mendalam tentang pembelajaran dan teori pembelajaran
sangat penting bagi pendidik dalam merancang dan melaksanakan
proses pendidikan yang efektif, inovatif, dan berpusat pada peserta
didik.

Bab ini akan membahas secara lebih mendalam mengenai
hakikat pembelajaran, pengertian teori pembelajaran, serta peranan
teori pembelajaran dalam praktik pendidikan. Pembahasan ini
diharapkan dapat memberikan landasan konseptual bagi pendidik
dalam memahami berbagai pendekatan pembelajaran serta
mengimplementasikannya secara tepat dalam proses pembelajaran.

1.1 Hakikat Pembelajaran

Belajar merupakan hal yang penting dalam proses
pendidikan, yang bertujuan untuk memaksimalkan potensi siswa
(Harefa et al, 2024). Selama proses pendidikan, siswa tidak hanya
memperoleh pengetahuan tetapi juga mengembangkan sikap, nilai,
dan kemampuan yang esensial untuk kehidupan. Oleh karena itu,
memahami esensi belajar sangat penting bagi pendidik untuk
merancang dan melaksanakan proses belajar secara efisien.

Belajar secara fundamental didefinisikan sebagai proses
interaktif yang melibatkan siswa, pendidik, dan bahan pembelajaran
dalam lingkungan belajar yang ditentukan. Interaksi ini bertujuan
untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. (Oemar, 2006), berpendapat bahwa belajar merupakan
interaksi antara faktor manusia, bahan, fasilitas, peralatan, dan
proses yang saling mempengaruhi satu sama lain untuk mencapai
tujuan pendidikan.

Perspektif ini menunjukkan bahwa pembelajaran melampaui
tindakan pengajaran tunggal oleh pendidik, membentuk sistem
kompleks yang terdiri dari unsur-unsur yang saling terhubung.
Komponen-komponen tersebut meliputi tujuan pembelajaran, bahan
pembelajaran, teknik pembelajaran, media pembelajaran, dan
penilaian pembelajaran. Jika semua komponen ini dirancang dan
dilaksanakan dengan cermat, proses pembelajaran akan berjalan
secara efisien.

Selain itu, Gagne (Uno and Nina Lamatenggo, 2022)
berpendapat bahwa pembelajaran terdiri dari serangkaian
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pengalaman eksternal yang dirancang untuk meningkatkan proses
pembelajaran internal yang dialami oleh siswa. Pernyataan ini
menunjukkan bahwa pendidik berusaha menciptakan lingkungan
yang mendukung proses pembelajaran siswa. Pembelajaran
berfungsi sebagai katalis yang memfasilitasi siswa dalam
memperoleh pengalaman pendidikan.

Menurut (Sanjaya, 2012) pembelajaran adalah proses yang
dilakukan oleh pendidik untuk memfasilitasi pembelajaran siswa
yang efektif melalui berbagai aktivitas yang terstruktur secara
sistematis. Pembelajaran tidak hanya mencakup transmisi informasi,
tetapi juga mekanisme di mana siswa memahami, menganalisis, dan
memanfaatkan pengetahuan yang telah mereka peroleh.

Dari perspektif yang lebih luas, pembelajaran dipandang
sebagai proses modifikasi perilaku pada peserta didik. Perubahan
perilaku ini mencakup dimensi kognitif (pengetahuan), afektif
(sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Menurut (Slameto, 2012),
berpendapat bahwa pembelajaran adalah upaya yang dilakukan
individu untuk mencapai modifikasi perilaku komprehensif yang
berasal dari pengalaman pribadi dalam interaksi dengan lingkungan.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hakikat pembelajaran mencakup beberapa hal
penting, yaitu:

1. Belajar adalah proses interaktif antara peserta didik,
pengajar, dan sumber daya pendidikan dalam lingkungan
belajar.

2. Belajar bertujuan untuk menimbulkan modifikasi perilaku
pada peserta didik yang mencakup dimensi kognitif,
emosional, dan psikomotorik.

3. Belajar adalah proses yang terstruktur secara sistematis
untuk mencapai tujuan pendidikan.

4. Belajar mencakup berbagai elemen yang saling terhubung,
termasuk tujuan, sumber daya, teknik, modus, dan penilaian.

Belajar menempatkan peserta didik sebagai agen utama
dalam proses pendidikan. Perubahan paradigma dalam pendidikan
kontemporer telah beralih dari pengajaran berpusat pada guru
menjadi pembelajaran berpusat pada siswa. Pendekatan ini
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memandang peserta didik sebagai peserta aktif dalam konstruksi
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bermakna (Amral and
ASMAR, 2020).

Perubahan paradigma ini mengharuskan pendidik tidak
hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai
fasilitator, motivator, dan pembimbing dalam proses pembelajaran.
Pendidik harus menciptakan lingkungan belajar yang mendukung,
memfasilitasi partisipasi aktif peserta didik, dan mendorong
pemikiran kritis dan kreatif di kalangan siswa.

Dengan demikian, Inti dari pembelajaran bukan sekadar
penyampaian materi pelajaran, tetapi proses kompleks yang
melibatkan berbagai komponen dan interaksi untuk mencapai tujuan
pendidikan secara optimal. Memahami sifat dasar pembelajaran
sangat penting bagi pendidik dalam merumuskan praktik pedagogis
yang sukses dan inovatif yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

1.1.1 Ciri-Ciri Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses yang memiliki
karakteristik tertentu yang membedakannya dari kegiatan lainnya.
Ciri-ciri pembelajaran dapat dilihat dari tujuan, proses, serta hasil
yang ingin dicapai dalam kegiatan pendidikan. Pembelajaran pada
dasarnya merupakan proses yang dirancang secara sistematis untuk
membantu peserta didik mencapai tujuan belajar melalui interaksi
antara berbagai komponen pembelajaran (Sanjaya, 2012)
Secara umum, Berikut adalah karakteristik pembelajaran:
1. Menetapkan tujuan yang jelas:
Setiap kegiatan pembelajaran selalu diarahkan pada pencapaian
tujuan tertentu. Tujuan pembelajaran dirumuskan dalam bentuk
kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran (Uno and Nina Lamatenggo,
2022).
2. Proses interaksi
Pendidik, peserta didik, dan sumber belajar semuanya terlibat
dalam proses pembelajaran. Interaksi ini merupakan landasan
proses pembelajaran, karena memfasilitasi transfer
pengetahuan dan pengalaman belajar (Oemar, 2006).



3. Proses ini berlangsung secara terorganisir dan sistematis.
Proses pembelajaran tidak spontan; melainkan direncanakan
dengan cermat. Perencanaan ini mencakup penetapan tujuan
pembelajaran, pemilihan metode pembelajaran, penggunaan
media pembelajaran, dan pelaksanaan evaluasi pembelajaran
(Sanjaya, 2012).

4. Melibatkan aktivitas peserta didik
Dalam pembelajaran yang efektif, peserta didik tidak hanya
Peserta didik bukan sekadar penerima pasif informasi; mereka
juga merupakan peserta aktif dalam proses pembelajaran.
(Slameto, 2012)menekankan pentingnya keterlibatan peserta
didik dalam pengembangan pemahaman terhadap materi
pelajaran.

5. Menyebabkan perubahan perilaku
Perubahan pada peserta didik merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran. Sebagai hasil dari pengalaman
belajar, transformasi ini mencakup komponen kognitif, afektif,
dan psikomotorik (Hamalik, 2010).

Dengan demikian, pembelajaran dapat dipahami sebagai
proses yang dirancang secara sistematis untuk menghasilkan
perubahan perilaku peserta didik melalui berbagai aktivitas belajar
yang bermakna.

1.1.2 Komponen Pembelajaran

Sistem pembelajaran terdiri dari berbagai komponen yang
saling terhubung dan saling mempengaruhi. Setiap elemen
pembelajaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
efektivitas proses pendidikan. Hamalik (2010) berpendapat bahwa
pembelajaran adalah sistem yang terdiri dari berbagai komponen
yang saling terhubung, bertujuan untuk mencapai tujuan pendidikan.
Elemen utama pembelajaran adalah sebagai berikut: Tujuan
PendidikanTujuan pembelajaran adalah sasaran yang harus dicapai
selama proses pendidikan. Tujuan ini berfungsi sebagai kerangka
acuan bagi pendidik dalam merancang aktivitas pembelajaran dan
memilih pendekatan instruksional yang sesuai (Sanjaya, 2014).



1. Siswa Siswa merupakan fokus utama dalam proses
pendidikan. Setiap pembelajar memiliki karakteristik unik
terkait kemampuan, minat, dan gaya belajar. Oleh karena itu,
memahami karakteristik pembelajar sangat penting untuk
pengembangan desain pendidikan yang efisien (Uno, 2012).

2. Pendidik Pendidik memainkan peran krusial dalam proses
pembelajaran. Pendidik bertindak sebagai fasilitator,
membantu pembelajar memperoleh pengalaman
pendidikan, dan sebagai motivator, menginspirasi
pembelajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran (Hamalik, 2010).

3. Sumber Daya Pendidikan Materi pembelajaran merujuk pada
konten atau sumber daya instruksional yang disediakan
untuk peserta didik. Sumber daya pembelajaran harus
disusun secara konsisten dan selaras dengan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan (Sanjaya, 2012).

4. Teknik dan Pendekatan Pembelajaran Teknik pembelajaran
merujuk pada metode yang digunakan oleh pendidik untuk
menyampaikan konten instruksional kepada siswa.
Pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap topik yang
dipelajari (Uno, 2012).

5. Media Pendidikan Media pembelajaran adalah alat atau
metode yang digunakan untuk memfasilitasi penyebaran
konten pendidikan. Media pendidikan dapat mencakup buku,
gambar, video, atau teknologi digital yang memfasilitasi
proses pembelajaran (Sanjaya, 2012).

6. Evaluasi Pembelajaran, Evaluasi pembelajaran bertujuan
untuk menentukan sejauh mana tujuan pembelajaran telah
tercapai. Pendidik dapat menilai efektivitas proses
pembelajaran dan menerapkan perbaikan sesuai kebutuhan
(Arifin, 2009).

1.1.3 Prinsip-Prinsip Pembelajaran

Dalam melaksanakan proses pembelajaran, pendidik perlu
memperhatikan berbagai prinsip pembelajaran agar kegiatan belajar
dapat berlangsung secara efektif dan bermakna. Prinsip
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pembelajaran merupakan pedoman dasar yang digunakan dalam
merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Beberapa prinsip pembelajaran yang perlu diperhatikan

antara lain sebagai berikut:

1.

Prinsip aktivitas

Pembelajaran harus melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses belajar. Aktivitas belajar dapat berupa diskusi,
tanya jawab, eksperimen, maupun kegiatan pemecahan
masalah (Sanjaya, 2012).

. Prinsip motivasi

Motivasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik. Pendidik perlu
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik agar
peserta didik memiliki motivasi untuk belajar (Uno, 2012).

. Prinsip perbedaan individu

Setiap peserta didik memiliki kemampuan, minat, dan gaya
belajar yang berbeda. Oleh karena itu, pembelajaran harus
memperhatikan perbedaan individu agar setiap peserta
didik dapat belajar secara optimal (Slameto, 2015).

Prinsip pengalaman langsung

Pembelajaran akan lebih bermakna apabila peserta didik
memperoleh pengalaman belajar secara langsung melalui
kegiatan praktik, observasi, maupun eksperimen (Hamalik,
2010).

. Prinsip keterpaduan

Pembelajaran harus dirancang secara terpadu antara tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi pembelajaran sehingga
proses belajar dapat berlangsung secara sistematis (Sanjaya,
2012).

Prinsip kebermaknaan

Materi pembelajaran sebaiknya dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik agar pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan mudah dipahami (Uno, 2012).

1.2 Pengertian Teori Pembelajaran

Teori pembelajaran merupakan landasan konseptual yang

digunakan untuk menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi dan
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bagaimana pembelajaran dapat dirancang secara efektif. Teori
pembelajaran memberikan kerangka berpikir bagi pendidik dalam
memahami proses belajar peserta didik serta membantu dalam
merancang strategi, metode, dan pendekatan pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan pendidikan.

Menurut Gagne, teori pembelajaran adalah seperangkat prinsip
yang menjelaskan kondisi-kondisi yang memungkinkan terjadinya
proses belajar pada peserta didik serta cara mengatur lingkungan
belajar agar proses tersebut dapat berlangsung secara optimal (Uno,
2012). Teori ini menekankan bahwa pembelajaran harus dirancang
melalui berbagai peristiwa pembelajaran yang mampu merangsang
proses belajar dalam diri peserta didik.

Sementara itu, (Sanjaya, 2012). menyatakan bahwa teori
pembelajaran merupakan kumpulan konsep dan prinsip yang
digunakan sebagai dasar dalam merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran. Teori pembelajaran membantu pendidik
memahami bagaimana peserta didik memperoleh pengetahuan,
mengolah informasi, serta mengembangkan keterampilan dalam
proses belajar.

Menurut (Oemar, 2006), teori pembelajaran merupakan
seperangkat prinsip yang menjelaskan hubungan antara proses
belajar dan kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik.
Teori pembelajaran memberikan pedoman bagi pendidik dalam
mengorganisasi pengalaman belajar agar peserta didik dapat
mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

Selain itu, (Bruner, 2017)menyatakan bahwa teori
pembelajaran berkaitan dengan bagaimana individu membangun
pengetahuan melalui proses penemuan (discovery learning). Bruner
menekankan bahwa proses belajar akan lebih bermakna apabila
peserta didik secara aktif menemukan konsep atau prinsip melalui
pengalaman belajar yang mereka lakukan.

Pendapat lain dikemukakan oleh (Slavin, 2014) yang
menyatakan bahwa teori pembelajaran merupakan penjelasan
mengenai bagaimana individu memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai melalui pengalaman belajar. Teori
pembelajaran membantu menjelaskan proses mental yang terjadi



ketika seseorang belajar serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar.

Sementara itu,(Joyce, Weil and Calhoun, 2009) menjelaskan
bahwa teori pembelajaran merupakan landasan dalam
pengembangan berbagai model pembelajaran yang digunakan dalam
praktik pendidikan. Teori pembelajaran menjadi dasar bagi pendidik
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan
kualitas proses belajar peserta didik.

Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa teori pembelajaran merupakan seperangkat
konsep, prinsip, dan kerangka berpikir yang digunakan untuk
menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi serta bagaimana
pembelajaran dapat dirancang secara efektif untuk mencapai tujuan
pendidikan.

Dalam praktik pendidikan, teori pembelajaran memiliki
peranan yang sangat penting karena memberikan pedoman bagi
pendidik dalam merancang strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Dengan memahami berbagai
teori pembelajaran, pendidik dapat memilih pendekatan
pembelajaran yang tepat sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara efektif, menarik, dan bermakna bagi peserta
didik.

Selain itu, teori pembelajaran juga membantu pendidik dalam
memahami berbagai faktor yang mempengaruhi proses belajar,
seperti motivasi belajar, lingkungan belajar, serta karakteristik
peserta didik. Dengan demikian, penerapan teori pembelajaran
dalam praktik pendidikan dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran serta membantu peserta didik mencapai hasil belajar
yang optimal.

1.3 Fungsi Teori Pembelajaran

Teori pembelajaran sangat penting dalam pendidikan, karena
membantu pendidik memahami proses pembelajaran dan
merancang pengalaman pembelajaran yang efektif. Teori
pembelajaran memberikan penjelasan tentang proses pembelajaran
dan menjadi landasan untuk mengembangkan teknik yang
meningkatkan kualitas pendidikan.
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Seperti yang dinyatakan oleh Sanjaya teori belajar berfungsi
sebagai kerangka konseptual yang membantu pendidik memahami
proses belajar siswa dan memberikan petunjuk untuk menciptakan
aktivitas belajar yang efektif. Dengan memahami teori belajar,
pendidik dapat memilih metode, strategi, dan pendekatan pedagogis
yang sesuai dengan tujuan pendidikan dan karakteristik siswa.

Teori pembelajaran memiliki berbagai fungsi kritis dalam
proses pendidikan, seperti yang dijelaskan di bawah ini.

1.3.1 Sebagai Landasan untuk Desain Pembelajaran

Teori pembelajaran menyediakan landasan bagi pendidik
untuk merencanakan proses pembelajaran secara sistematis.
Pendidik dapat menetapkan tujuan pembelajaran, memilih metode
yang sesuai, dan mengembangkan aktivitas pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa menggunakan teori pembelajaran
(Uno, 2012).

1.3.2 Sebagai Pedoman dalam Memilih Strategi Pembelajaran

Setiap teori pembelajaran menawarkan perspektif unik
tentang proses pembelajaran. Dengan memahami berbagai teori
pembelajaran, pendidik dapat memilih teknik pengajaran yang
paling efektif sesuai dengan materi pelajaran dan kebutuhan siswa
(Hamalik, 2010).

1.3.3 Membantu Memahami Proses Belajar Peserta Didik

Teori pembelajaran membantu pendidik memahami
bagaimana siswa memperoleh pengetahuan, memproses informasi,
dan mengembangkan pemahaman terhadap konten pendidikan.
Dengan pemahaman ini, pendidik dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung perkembangan siswa (Slavin, 2009).

1.3.4 Sebagai Dasar dalam Pengembangan Model
Pembelajaran
Banyak model pendidikan secara fundamental didasarkan
pada teori pembelajaran tertentu. Paradigma pembelajaran berbasis
masalah dan pembelajaran berbasis proyek sangat dipengaruhi oleh
teori konstruktivisme (Joyce, Weil and Calhoun, 2009).
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1.3.5 Sebagai Pedoman dalam Melakukan Evaluasi
Pembelajaran
Teori pembelajaran juga menjadilandasan dalam merumuskan
penilaian pembelajaran. Dengan melakukan penilaian yang selaras
dengan teori pembelajaran yang digunakan, pendidik dapat
menentukan sejauh mana siswa telah memahami informasi dan
mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Arifin, 2012).

1.3.6 Sebagai Dasar Pengembangan Inovasi Pembelajaran

Teori pembelajaran berfungsi sebagai dasar untuk
menciptakan berbagai kemajuan di bidang pendidikan. Dengan
memahami teori pembelajaran, pendidik dapat merancang strategi
pedagogis yang inovatif dan orisinal yang selaras dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Penjelasan ini menunjukkan bahwa teori pembelajaran
memainkan peran penting dalam proses pendidikan. Teori
pembelajaran membantu pendidik memahami proses pembelajaran
siswa dan menawarkan kerangka kerja untuk merancang,
menerapkan, dan mengevaluasi praktik pendidikan secara optimal.
Oleh karena itu, pemahaman tentang teori pembelajaran merupakan
kompetensi penting bagi setiap pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran.

1.4 Peranan Teori Pembelajaran dalam Pendidikan

Teori pembelajaran sangat penting dalam pendidikan karena
menyediakan kerangka konseptual untuk memahami proses
pembelajaran dan merancang pengalaman pembelajaran yang
efektif. Teori pembelajaran memungkinkan pendidik untuk
memahami bagaimana peserta didik memperoleh pengetahuan,
mengembangkan keterampilan, dan membentuk sikap selama
proses pendidikan.

Menurut (Sanjaya, 2012), teori pembelajaran berfungsi
sebagai landasan bagi pendidik dalam mengembangkan proses
pendidikan yang sistematis dan terarah. Teori pembelajaran
membantu pendidik memahami berbagai metode yang dapat
digunakan untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif,
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efisien, dan bermakna bagi siswa. Dalam praktik pendidikan, teori

pembelajaran memiliki berbagai fungsi penting, termasuk:

1. Memberikan Landasan Teoretis dalam Proses
Pembelajaran
Teori pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
membantu pendidik memahami prinsip-prinsip dasar proses
pengajaran dan pembelajaran. Dengan menggunakan
kerangka teoretis ini, pendidik dapat merancang pengalaman
belajar yang lebih terarah dan selaras dengan tujuan
pendidikan yang diinginkan (Hamalik, 2010).

2. Membantu Pendidik Memahami Karakteristik Peserta
Didik
Setiap peserta didik memiliki karakteristik unik dalam
proses pembelajaran. Teori pembelajaran memungkinkan
pendidik memahami bagaimana peserta didik menyerap
informasi, membentuk pengetahuan, dan mengembangkan
keterampilan kognitif. Pemahaman ini sangat penting bagi
pendidik untuk menyesuaikan praktik pengajaran mereka
agar sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Slavin, 2009).

3. Menjadi Dasar dalam Pengembangan Metode dan Model
Pembelajaran
Banyak strategi dan model pedagogis yang digunakan dalam
praktik pendidikan secara fundamental berasal dari teori
pembelajaran tertentu. Pendekatan pembelajaran berbasis
masalah dan berbasis proyek sangat dipengaruhi oleh teori
konstruktivisme, yang menekankan partisipasi aktif peserta
didik dalam pembentukan pengetahuan (Joyce, Weil, &
Calhoun, 2011).

4. Meningkatkan Kualitas Proses Pembelajaran
Memahami teori pembelajaran memungkinkan pendidik
untuk merancang metode pendidikan yang lebih efisien dan
inovatif. Dengan menerapkan metode yang selaras dengan
teori pembelajaran, pendidik dapat menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan bermakna
bagi siswa (Uno, 2012).
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5. Menjadi Dasar dalam Evaluasi Pembelajaran
Teori pembelajaran juga mempengaruhi desain sistem
penilaian pembelajaran. Evaluasi bertujuan untuk menilai
hasil belajar siswa dan memastikan efektivitas proses
pembelajaran yang diterapkan (Arifin, 2012).

6. Mendorong Pengembangan Inovasi Pendidikan
Evolusi teori pembelajaran telah mendorong berbagai
perbaikan dalam pendidikan. Inovasi-inovasi ini dapat
berupa pengembangan metode pedagogis baru, integrasi
teknologi dalam pendidikan, dan penerapan strategi
pembelajaran yang beragam, kreatif, dan kontekstual.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa teori
pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Teori pembelajaran berfungsi sebagai landasan untuk
memahami proses pembelajaran dan sebagai kerangka kerja untuk
desain, implementasi, dan evaluasi proses tersebut. Oleh karena itu,
pemahaman yang komprehensif tentang teori pembelajaran
merupakan kompetensi esensial bagi setiap pendidik untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

1.5 Perkembangan Teori Pembelajaran

Teori pembelajaran telah berkembang secara signifikan
seiring dengan kemajuan dalam psikologi pendidikan, ilmu
pengetahuan, dan pergeseran paradigma di bidang pendidikan.
Perkembangan ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang proses
pembelajaran tidak statis, melainkan terus berubah sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan pembelajar di setiap era. Secara umum,
kemajuan dalam teori pembelajaran dapat diklasifikasikan ke dalam
empat aliran pemikiran utama: konstruktivisme, konektivisme,
behaviorisme, dan kognitivisme. Setiap teori memiliki perspektif
yang berbeda mengenai proses pembelajaran, fungsi pendidik, dan
cara peserta didik memperoleh pengetahuan.

1.5.1 Teori Behaviorisme
Teori behaviorisme adalah teori pembelajaran yang muncul
pada awal abad ke-20. Teori ini menekankan bahwa pembelajaran
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adalah modifikasi perilaku yang dapat diamati sebagai konsekuensi
dari hubungan antara stimulus dan respons. Dalam behaviorisme,
proses pembelajaran dimulai ketika pembelajar menunjukkan
respons tertentu terhadap stimulus lingkungan. Ivan Pavlov, Edward
Thorndike, John B. Watson, dan B. F. Skinner adalah tokoh-tokoh
sejarah yang berkontribusi pada perkembangan behaviorisme
(Azhari, 2025).

Thorndike mengemukakan hukum belajar yang dikenal
dengan law of effect, yaitu bahwa perilaku yang diikuti oleh
konsekuensi yang menyenangkan cenderung akan diulang kembali.
Sementara itu, Skinner mengembangkan Kkonsep operant
conditioning  yang menekankan pentingnya  penguatan
(reinforcement) dalam proses belajar (Slavin, 2009). Dalam praktik
pembelajaran, teori behaviorisme menekankan pada pemberian
latihan, pengulangan, serta penguatan untuk membentuk perilaku
belajar yang diinginkan. Pendekatan ini banyak digunakan dalam
pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan keterampilan
dasar.

1.5.2 Teori Kognitivisme

Teori kognitivisme dikembangkan sebagai tanggapan
terhadap keterbatasan teori behaviorisme, yang secara eksklusif
memprioritaskan perubahan perilaku yang dapat diamati. Teori
kognitif menekankan bahwa proses pembelajaran memerlukan
aktivitas mental yang terjadi di dalam individu, termasuk pemecahan
masalah, pemahaman, mengingat, dan merenung. Beberapa tokoh
terkemuka dalam teori kognitif adalah Robert Gagne, Jerome Bruner,
dan Jean Piaget. Piaget berpendapat bahwa proses pembelajaran
difasilitasi oleh proses asimilasi dan akomodasi yang terjadi dalam
struktur  kognitif individu. Bruner menyoroti pentingnya
pembelajaran melalui penemuan, sedangkan Gagne merumuskan
teori mengenai kondisi pembelajaran yang diperlukan untuk
mencapai tujuan pembelajaran tertentu (Uno, 2012). Dalam
pembelajaran yang berlandaskan teori kognitivisme, peserta didik
dipandang sebagai individu yang aktif dalam mengolah informasi dan
membangun pemahaman terhadap materi yang dipelajari.
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1.5.3 Teori Konstruktivisme

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pembelajar harus
membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar mereka
sendiri, bukan menerima pengetahuan secara eksplisit dari pendidik.
Dalam konstruktivisme, pembelajaran adalah proses aktif di mana
pembelajar membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan
interaksi mereka dengan lingkungan. Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan
Jerome Bruner merupakan beberapa tokoh yang berkontribusi
dalam pengembangan teori konstruktivisme. Melalui konsep zona
perkembangan proksimal (ZPD), Vygotsky menyoroti pentingnya
interaksi sosial dalam proses pembelajaran. Jarak ini merupakan
perbedaan antara kemampuan yang dimiliki peserta didik secara
mandiri dan kemampuan yang dapat dicapai dengan bantuan orang
lain (Slavin, 2009). Pendekatan konstruktivisme banyak digunakan
dalam berbagai model pembelajaran modern, seperti Problem-Based
Learning, Project-Based Learning, dan Discovery Learning, yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar.

1.5.4 Teori Konektivisme

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi, muncul teori pembelajaran baru yang dikenal sebagai
konektivisme. Teori ini dikemukakan oleh George Siemens dan
Stephen Downes sebagai respons terhadap perubahan cara manusia
memperoleh dan mengelola informasi di era digital. Konektivisme
memandang belajar sebagai proses membangun jaringan informasi
dan pengetahuan melalui berbagai sumber yang tersedia, baik
melalui teknologi digital maupun interaksi sosial. Dalam teori ini,
pengetahuan tidak hanya berada dalam diri individu, tetapi juga
tersebar dalam jaringan informasi yang saling terhubung (Siemens,
2005).

Dalam pembelajaran berbasis konektivisme, peserta didik
didorong untuk memanfaatkan teknologi digital, seperti internet,
media sosial, dan berbagai platform pembelajaran daring untuk
memperoleh dan berbagi pengetahuan. Pendekatan ini sangat
relevan dengan kebutuhan pembelajaran pada era digital dan
pendidikan abad ke-21. Dapat dipahami bahwa perkembangan teori
pembelajaran menunjukkan adanya perubahan paradigma dalam
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memahami proses belajar. Teori behaviorisme menekankan pada
perubahan perilaku yang dapat diamati, teori kognitivisme
menekankan proses mental dalam belajar, teori konstruktivisme
menekankan peran aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuan, sedangkan teori konektivisme menekankan
pentingnya jaringan informasi dalam proses belajar di era digital.

Pemahaman terhadap berbagai teori pembelajaran tersebut
sangat penting bagi pendidik agar dapat memilih pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik serta
perkembangan zaman.
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BAB 2
PRINSIP-PRINSIP PEMBELAJARAN
DALAM PENDIDIKAN

Pembelajaran dalam konteks pendidikan modern dipahami
sebagai suatu proses sistematis yang dirancang untuk memfasilitasi
terjadinya perubahan perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan
sikap peserta didik secara optimal. Dalam implementasinya, proses
pembelajaran tidak semata-mata ditentukan oleh teori belajar yang
melandasinya, tetapi juga oleh seperangkat prinsip pembelajaran
yang berfungsi sebagai panduan operasional dalam kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, prinsip-prinsip pembelajaran memiliki
posisi yang sangat penting sebagai jembatan antara konstruksi
teoretis dan praktik pembelajaran di lapangan.

Prinsip pembelajaran dapat dipahami sebagai seperangkat
kaidah umum yang menjadi dasar dalam merancang, melaksanakan,
serta mengevaluasi proses pembelajaran agar berjalan secara efektif
dan bermakna. Karakter prinsip-prinsip ini tidak bersifat statis,
melainkan fleksibel dan adaptif terhadap dinamika perkembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, serta karakteristik peserta didik. Dalam
perspektif ini, pembelajaran tidak lagi dipandang sekadar sebagai
proses transmisi pengetahuan, tetapi sebagai proses konstruktif yang
menuntut keterlibatan aktif peserta didik. Pergeseran paradigma
tersebut menegaskan pentingnya keselarasan antara prinsip
pembelajaran dan pendekatan inovatif yang berorientasi pada
peserta didik.

Memasuki era abad ke-21, kompleksitas tuntutan pendidikan
semakin meningkat, khususnya dalam upaya membekali peserta
didik dengan kompetensi berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif. Dengan demikian, prinsip-prinsip pembelajaran yang
diterapkan perlu dirancang untuk mengakomodasi pengembangan
kompetensi tersebut. Efektivitas pembelajaran tidak hanya
ditentukan oleh substansi materi, tetapi juga oleh bagaimana proses
pembelajaran dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip yang
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tepat, seperti keaktifan, motivasi, keterlibatan langsung, serta
pemberian umpan balik yang konstruktif. Dalam hal ini, prinsip
pembelajaran berperan sebagai fondasi dalam menciptakan
pengalaman belajar yang berkualitas.

Lebih lanjut, urgensi prinsip pembelajaran juga tercermin
dalam fungsinya sebagai acuan bagi pendidik dalam menghadapi
keberagaman karakteristik peserta didik. Setiap individu memiliki
latar belakang, kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan yang
berbeda, sehingga pendekatan pembelajaran tidak dapat
diseragamkan. Oleh karena itu, penerapan prinsip diferensiasi dan
individualisasi menjadi sangat penting guna memastikan bahwa
setiap peserta didik memperoleh kesempatan belajar yang optimal.
Hal ini sekaligus menegaskan bahwa prinsip pembelajaran
berkontribusi dalam mewujudkan praktik pembelajaran yang
inklusif dan berkeadilan.

Dalam konteks implementasi, prinsip-prinsip pembelajaran
juga tidak terlepas dari pemanfaatan teknologi pendidikan.
Transformasi digital telah melahirkan berbagai inovasi pembelajaran
berbasis teknologi yang menuntut pendidik untuk mampu
mengintegrasikan aspek pedagogis dengan teknologi secara efektif.
Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap prinsip
pembelajaran menjadi krusial agar penggunaan teknologi tidak
berhenti pada aspek teknis, melainkan memiliki landasan pedagogis
yang kuat.

Bab ini disusun untuk mengkaji secara menyeluruh prinsip-
prinsip pembelajaran dalam pendidikan, mencakup konsep dasar,
landasan teoretis, hingga implementasinya dalam praktik.
Pembahasan diawali dengan pemaparan konsep dasar prinsip
pembelajaran, dilanjutkan dengan telaah terhadap landasan filosofis
dan psikologis yang mendasarinya. Selanjutnya, berbagai prinsip
umum pembelajaran akan dibahas secara sistematis, termasuk
prinsip pembelajaran berpusat pada peserta didik, diferensiasi
pembelajaran, serta integrasi teknologi. Selain itu, akan dikaji pula
hubungan antara prinsip pembelajaran dengan sistem penilaian
serta penerapannya dalam konteks pendidikan nyata.

Melalui pembahasan dalam bab ini, diharapkan pembaca
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai pentingnya
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prinsip-prinsip pembelajaran sebagai fondasi dalam merancang
pembelajaran yang inovatif dan efektif. Pemahaman tersebut
diharapkan dapat menjadi bekal bagi pendidik dalam
mengembangkan praktik pembelajaran yang adaptif, responsif, dan
relevan dengan kebutuhan peserta didik di era modern.

2.1 Konsep Dasar Prinsip Pembelajaran

Prinsip pembelajaran dapat dimaknai sebagai seperangkat
kaidah umum yang menjadi landasan dalam merancang serta
mengimplementasikan proses pembelajaran secara efektif dan
efisien. Dalam perspektif klasik, prinsip-prinsip ini dirumuskan
sebagai pedoman yang bersumber dari temuan penelitian dalam
psikologi belajar serta pengalaman empiris di bidang pendidikan.
Robert M. Gagné (1985) memandang pembelajaran sebagai
rangkaian peristiwa eksternal yang secara sengaja dirancang untuk
mendukung proses internal belajar peserta didik. Dalam kerangka
tersebut, prinsip pembelajaran berfungsi sebagai acuan dalam
mengondisikan pengalaman belajar yang optimal. Sementara itu,
Jerome S. Bruner (1960) menegaskan bahwa pembelajaran perlu
didasarkan pada prinsip struktur pengetahuan, kesiapan belajar, dan
motivasi, yang menunjukkan bahwa prinsip pembelajaran memiliki
peran strategis dalam menentukan efektivitas proses belajar.

Pemaknaan terhadap prinsip pembelajaran juga diperkuat
oleh perspektif kontemporer yang menekankan pendekatan
berpusat pada peserta didik. Dale H. Schunk dan Paul A. DiBenedetto
(2012) mendefinisikan prinsip pembelajaran sebagai generalisasi
yang berasal dari teori dan hasil penelitian mengenai cara individu
belajar, yang kemudian digunakan sebagai pedoman dalam praktik
pembelajaran.  Dalam  perkembangan  mutakhir,  prinsip
pembelajaran tidak lagi terbatas pada ranah kognitif semata, tetapi
juga mencakup dimensi sosial, emosional, serta konteks belajar yang
lebih luas. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran John Hattie 2012
dan Richard E. Mayer, 2020), yang menekankan pentingnya integrasi
berbagai aspek dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
prinsip pembelajaran dapat diposisikan sebagai fondasi konseptual
yang mengintegrasikan beragam perspektif dalam ilmu pendidikan
secara komprehensif.
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Perbedaan antara teori, pendekatan, strategi, dan prinsip
pembelajaran perlu dipahami secara jelas agar tidak terjadi
kerancuan dalam penggunaannya. Teori pembelajaran dipahami
sebagai kerangka konseptual yang menjelaskan bagaimana proses
belajar terjadi, seperti teori behaviorisme, kognitivisme, dan
konstruktivisme. Pendekatan pembelajaran dapat dipahami sebagai
kerangka konseptual atau landasan filosofis yang menjadi pijakan
dalam merancang dan mengembangkan proses pembelajaran.
Pendekatan ini mencerminkan cara pandang tertentu terhadap
bagaimana peserta didik belajar, tujuan pembelajaran, serta peran
pendidik dalam memfasilitasi proses tersebut. Dalam praktiknya,
pendekatan pembelajaran dapat beragam, seperti pendekatan
konstruktivistik yang menekankan peran aktif peserta didik dalam
membangun pengetahuan, maupun pendekatan humanistik yang
berfokus pada pengembangan potensi diri secara utuh, termasuk
aspek kognitif, emosional, dan afektif. Sementara itu, strategi
pembelajaran dipahami sebagai rencana operasional yang digunakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara spesifik, seperti
pembelajaran kooperatif atau problem-based learning. Dalam
konteks ini, prinsip pembelajaran berfungsi sebagai pedoman umum
yang melandasi penggunaan teori, pendekatan, dan strategi tersebut
(Joyce, Weil dan Calhoun, 2015).

Dalam praktiknya, prinsip pembelajaran memiliki fungsi yang
sangat penting dalam desain instruksional. Prinsip-prinsip tersebut
digunakan sebagai dasar dalam merancang tujuan pembelajaran,
memilih metode, menentukan media, serta merancang evaluasi
pembelajaran. Menurut Walter Dick dan Lou Carey (2009), desain
instruksional yang efektif harus didasarkan pada prinsip-prinsip
pembelajaran yang sistematis dan teruji, sehingga mampu
menghasilkan pengalaman belajar yang bermakna. Pandangan ini
sejalan dengan pemikiran Richard E. Mayer (2020) yang menegaskan
bahwa prinsip-prinsip pembelajaran, khususnya dalam konteks
pembelajaran berbasis multimedia, perlu dirancang berlandaskan
bukti empiris agar mampu meningkatkan efektivitas proses belajar
secara signifikan.

Lebih lanjut, prinsip pembelajaran memiliki peran strategis
sebagai penghubung antara ranah teoretis dan praktik pendidikan.
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Mengingat teori pembelajaran umumnya bersifat abstrak dan
konseptual, diperlukan prinsip-prinsip yang mampu
menerjemahkan gagasan tersebut ke dalam bentuk praktik yang
operasional dan aplikatif di dalam kelas. Dengan demikian, prinsip
pembelajaran menjadi instrumen penting dalam memastikan bahwa
konsep teoretis dapat diimplementasikan secara nyata dan relevan
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, prinsip pembelajaran
membantu pendidik dalam mengambil keputusan pedagogis yang
tepat berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Sebagaimana
dinyatakan oleh John Hattie (2012), efektivitas pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh bagaimana prinsip-prinsip pembelajaran
diterapkan secara konsisten dalam praktik mengajar.

Selain itu, dalam konteks pendidikan abad ke-21, prinsip
pembelajaran memiliki peran penting dalam mengarahkan lahirnya
inovasi pembelajaran yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta kebutuhan peserta didik yang terus berubah. Temuan
empiris menunjukkan bahwa penerapan prinsip pembelajaran yang
tepat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan keterlibatan,
motivasi, dan capaian belajar peserta didik, sebagaimana dilaporkan
oleh OECD (2018). Dengan demikian, prinsip pembelajaran tidak
hanya berfungsi sebagai kerangka konseptual, tetapi juga sebagai
instrumen praktis dalam mewujudkan pembelajaran yang relevan
dan bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa prinsip
pembelajaran merupakan fondasi konseptual yang esensial dalam
pendidikan. Prinsip ini berperan sebagai acuan dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara
sistematis. Selain menjembatani kesenjangan antara teori dan
praktik, prinsip pembelajaran juga menjadi landasan dalam
pengembangan pendekatan pembelajaran yang inovatif dan
berorientasi pada peserta didik. Oleh karena itu, pemahaman yang
komprehensif terhadap konsep dasar prinsip pembelajaran sangat
diperlukan agar pendidik mampu merancang pengalaman belajar
yang efektif, adaptif, serta selaras dengan tuntutan perkembangan
zaman.
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2.2 Landasan Filosofis dan Psikologis Prinsip

Pembelajaran

Prinsip pembelajaran tidak disusun secara arbitrer, melainkan
didasarkan pada landasan keilmuan yang kuat, baik dari perspektif
filosofis maupun psikologis. Landasan filosofis memberikan arah dan
tujuan pembelajaran, sedangkan landasan psikologis menjelaskan
bagaimana proses belajar terjadi pada individu. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap kedua landasan ini menjadi sangat penting
agar prinsip pembelajaran yang diterapkan memiliki dasar
konseptual yang kokoh dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Salah satu landasan filosofis utama dalam prinsip
pembelajaran berakar pada aliran pragmatisme yang menekankan
bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengalaman langsung serta
interaksi aktif dengan lingkungan. John Dewey (1938) menegaskan
bahwa pembelajaran akan memiliki makna yang mendalam apabila
dikaitkan dengan pengalaman nyata peserta didik. Gagasan ini
melahirkan konsep learning by doing yang menempatkan aktivitas
sebagai inti dari proses pembelajaran. Dalam kerangka tersebut,
prinsip pembelajaran dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif
peserta didik dalam mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman yang autentik dan bermakna.

Selain pragmatisme, konstruktivisme juga menjadi fondasi
filosofis yang sangat berpengaruh dalam pengembangan prinsip
pembelajaran. Aliran ini berpandangan bahwa pengetahuan tidak
dapat ditransfer secara langsung dari pendidik kepada peserta didik,
melainkan dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi
dengan lingkungan dan pengalaman belajar. Jean Piaget (1970)
menjelaskan bahwa proses belajar berlangsung melalui mekanisme
asimilasi dan akomodasi dalam struktur kognitif individu. Sementara
itu, Lev Vygotsky (1978) menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam pembelajaran melalui konsep zone of proximal development.
Dengan demikian, prinsip pembelajaran yang berlandaskan
konstruktivisme menitikberatkan pada kolaborasi, eksplorasi, serta
pembelajaran yang kontekstual.

Landasan filosofis lainnya yang tidak kalah penting adalah
humanisme, yang memandang peserta didik sebagai individu utuh
dengan potensi yang perlu dikembangkan secara optimal. Dalam

24



perspektif ini, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga mencakup dimensi afektif dan psikososial. Carl
Rogers (1983) menegaskan bahwa pembelajaran yang bermakna
akan terjadi ketika peserta didik merasa aman, dihargai, serta
memiliki kebebasan dalam proses belajar. Oleh karena itu, prinsip
pembelajaran berbasis humanistik menekankan pentingnya
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, sikap empatik dari
pendidik, serta penghargaan terhadap keberagaman karakteristik
individu.

Di sisi lain, landasan psikologis dari prinsip pembelajaran
berkaitan erat dengan berbagai teori belajar yang menjelaskan
mekanisme internal dalam proses belajar individu. Salah satu
pendekatan awal yang berpengaruh adalah behaviorisme, yang
memandang belajar sebagai perubahan perilaku yang dapat diamati
sebagai hasil dari hubungan antara stimulus dan respons. B.F.
Skinner (1953) mengemukakan bahwa perilaku dapat dibentuk
melalui proses penguatan (reinforcement), baik positif maupun
negatif. Berdasarkan perspektif ini, prinsip pembelajaran
menekankan pentingnya latihan yang berulang, penguatan yang
tepat, serta pemberian umpan balik secara konsisten untuk
membentuk perilaku belajar yang diharapkan.

Selanjutnya, kognitivisme memberikan perspektif yang lebih
menekankan pada proses mental internal dalam belajar. Robert
Gagné (1985) menjelaskan bahwa pembelajaran melibatkan tahapan
pemrosesan informasi, mulai dari perhatian, penyimpanan, hingga
pengambilan kembali informasi. Prinsip pembelajaran dalam
perspektif kognitivisme menekankan pentingnya pengorganisasian
materi, penggunaan strategi kognitif, serta pemberian scaffolding
untuk membantu peserta didik memahami konsep secara mendalam.
Pendekatan ini selanjutnya diperkuat oleh berbagai temuan
penelitian kontemporer yang menunjukkan bahwa desain
pembelajaran berbasis kognitif mampu meningkatkan efektivitas
proses belajar secara signifikan, terutama dalam membantu peserta
didik mengelola informasi, membangun pemahaman yang lebih
mendalam, serta mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Mayer, 2020).
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Selain itu, konstruktivisme juga menempati posisi penting
sebagai landasan psikologis dalam pembelajaran, yang memandang
belajar sebagai proses aktif dalam mengonstruksi pengetahuan
berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Dalam
kerangka ini, prinsip pembelajaran diarahkan untuk menghadirkan
lingkungan belajar yang mendorong peserta didik melakukan
eksplorasi, mengajukan pertanyaan, serta menemukan pengetahuan
baik secara mandiri maupun melalui interaksi kolaboratif. Sejalan
dengan itu, berbagai penelitian mutakhir menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis konstruktivisme berkontribusi
signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
keterampilan pemecahan masalah peserta didik (OECD, 2018;
Darling-Hammond dkk., 2020).

Implikasi dari landasan filosofis dan psikologis tersebut
terhadap praktik pembelajaran di kelas sangat signifikan.
Pembelajaran tidak lagi dirancang sebagai proses satu arah,
melainkan sebagai interaksi dinamis antara guru dan peserta didik.
Peran guru tidak lagi diposisikan sebagai satu-satunya sumber
pengetahuan, melainkan bergeser menjadi fasilitator yang
mengarahkan dan mendampingi proses belajar peserta didik. Dalam
kerangka ini, prinsip-prinsip seperti keaktifan, kolaborasi,
diferensiasi, dan refleksi menjadi elemen esensial dalam
perancangan pembelajaran. Hal tersebut menegaskan bahwa
implementasi prinsip pembelajaran perlu disesuaikan secara
kontekstual dengan karakteristik peserta didik serta dinamika
lingkungan belajar, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
secara lebih relevan dan efektif.

Perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered ke
student-centered merupakan konsekuensi logis dari perkembangan
landasan filosofis dan psikologis tersebut. Dalam paradigma
tradisional, pembelajaran berfokus pada guru sebagai pusat kegiatan,
sedangkan peserta didik berperan pasif sebagai penerima informasi.
Namun, dalam paradigma pembelajaran modern, peserta didik
diposisikan sebagai subjek aktif yang secara mandiri berperan dalam
mengonstruksi pengetahuannya. Pergeseran ini didukung oleh
berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berpusat pada peserta didik lebih efektif dalam meningkatkan hasil
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belajar dan keterampilan abad ke-21 (Hattie, 2012; Weimer, 2013;
Darling-Hammond dkk., 2020).

Dengan demikian, landasan filosofis dan psikologis dapat
dipandang sebagai fondasi yang kokoh dalam pengembangan
prinsip-prinsip pembelajaran. Pemahaman yang komprehensif
terhadap kedua landasan tersebut memungkinkan pendidik
merancang pembelajaran yang tidak hanya efektif secara kognitif,
tetapi juga bermakna secara emosional dan sosial. Oleh karena itu,
penerapan prinsip pembelajaran perlu mengintegrasikan beragam
perspektif tersebut agar mampu merespons secara tepat tuntutan
pendidikan di era modern.

2.3 Prinsip-Prinsip Umum Pembelajaran

Prinsip-prinsip umum pembelajaran dapat dimaknai sebagai
kaidah universal yang diakui secara luas dalam teori dan praktik
pendidikan serta menjadi landasan dalam merancang pembelajaran
yang efektif dan bermakna. Prinsip-prinsip tersebut dirumuskan
berdasarkan hasil kajian psikologi belajar dan pengalaman empiris
dalam pendidikan, sehingga memiliki relevansi yang tinggi dalam
berbagai konteks pembelajaran. Dalam perspektif klasik, prinsip
pembelajaran dipandang sebagai pedoman yang mengarahkan
interaksi antara guru, peserta didik, dan lingkungan belajar guna
mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Bruner, 1960; Gagné,
1985).

Prinsip mendasar yang pertama dalam pembelajaran adalah
prinsip motivasi. Motivasi dipahami sebagai faktor internal yang
mendorong peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses
belajar. Dalam kerangka teori hierarki kebutuhan, Maslow (1954)
menjelaskan bahwa motivasi muncul sebagai dorongan yang
berkembang seiring terpenuhinya kebutuhan individu secara
bertahap. Lebih lanjut, dalam teori self-determination, motivasi
intrinsik akan meningkat ketika kebutuhan dasar seperti otonomi,
kompetensi, dan keterhubungan sosial dapat terpenuhi secara
optimal (Deci dan Ryan, 1985). Dalam perkembangan penelitian
mutakhir, motivasi terbukti memiliki hubungan yang signifikan
dengan keterlibatan dan capaian belajar peserta didik (Schunk dan
DiBenedetto, 2012; Ryan dan Deci, 2020). Oleh karena itu, prinsip
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motivasi harus diintegrasikan secara sistematis dalam setiap tahap
pembelajaran.

Prinsip kedua adalah keaktifan peserta didik, yang menegaskan
bahwa proses pembelajaran akan berlangsung lebih efektif apabila
peserta didik terlibat secara aktif dalam setiap tahapan
pembelajaran. Dalam perspektif pragmatisme, Dewey (1938)
mengaitkan efektivitas pembelajaran dengan pengalaman langsung
yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik. Pandangan ini
diperkuat oleh konstruktivisme yang menyatakan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh individu melalui interaksi
dengan lingkungan, sebagaimana dikemukakan oleh Piaget (1970)
dan Vygotsky (1978). Dalam kajian kontemporer, keaktifan peserta
didik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman
konseptual serta kemampuan berpikir tingkat tinggi, sebagaimana
ditunjukkan oleh Chi dan Wylie (2014) dan Scott Freeman dkk.
(2014). Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang untuk
memfasilitasi aktivitas seperti diskusi, eksplorasi, dan kolaborasi.

Prinsip ketiga adalah keterlibatan langsung atau learning by
doing, yang menekankan bahwa pengalaman autentik merupakan
sarana utama dalam proses pembelajaran. Prinsip ini berakar pada
pemikiran Dewey (1938), yang menyatakan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna ketika peserta didik terlibat secara langsung
dalam aktivitas belajar. Dalam praktik modern, prinsip ini
diwujudkan melalui pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman,
seperti yang dikembangkan oleh David A. Kolb (1984) melalui
konsep experiential learning. Penelitian terkini juga menunjukkan
bahwa keterlibatan langsung dalam pembelajaran mampu
meningkatkan retensi serta pemahaman konsep secara signifikan,
sebagaimana dilaporkan oleh Darling-Hammond dkk. (2020).
Dengan demikian, pembelajaran perlu dirancang tidak hanya sebagai
proses penyampaian informasi, tetapi juga sebagai pengalaman
belajar yang memungkinkan peserta didik terlibat secara langsung
dalam proses tersebut.

Prinsip keempat adalah prinsip pengulangan dan latihan yang
menekankan pentingnya praktik dalam memperkuat pembelajaran.
Dalam perspektif behaviorisme, pengulangan dipandang sebagai
mekanisme utama dalam pembentukan kebiasaan belajar melalui
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stimulus dan respons (Skinner, 1953). Selain itu, penelitian dalam
psikologi  kognitif menunjukkan bahwa pengulangan yang
terstruktur, seperti spaced repetition, dapat meningkatkan retensi
jangka panjang (Ebbinghaus, 1913; Cepeda dkk, 2006). Dalam
konteks pembelajaran modern, latihan tidak hanya bersifat mekanis,
tetapi juga dirancang untuk memperkuat pemahaman konseptual
dan keterampilan berpikir kritis (Dunlosky dkk., 2013; Kang, 2016).
Dengan demikian, prinsip pengulangan tetap relevan ketika
diintegrasikan secara strategis dalam pembelajaran.

Prinsip kelima adalah prinsip umpan balik (feedback), yang
memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Umpan balik dipahami sebagai informasi yang
diberikan kepada peserta didik terkait kinerja mereka, yang
selanjutnya dimanfaatkan untuk memperbaiki dan mengoptimalkan
proses belajar. Penelitian klasik menunjukkan bahwa umpan balik
merupakan salah satu faktor yang paling berpengaruh terhadap hasil
belajar, sebagaimana dikemukakan oleh John Hattie dan Helen
Timperley (2007). Temuan kontemporer juga menegaskan bahwa
umpan balik yang efektif harus bersifat spesifik, diberikan secara
tepat waktu, dan bersifat konstruktif agar mampu meningkatkan
motivasi serta performa peserta didik (Shute, 2008; Wisniewski,
Zierer dan Hattie, 2020). Oleh karena itu, prinsip umpan balik perlu
diimplementasikan secara konsisten dan terencana dalam setiap
kegiatan pembelajaran.

Prinsip keenam adalah prinsip perbedaan individual
(individual differences), yang menekankan bahwa setiap peserta didik
memiliki karakteristik yang unik. Perbedaan tersebut mencakup
aspek kemampuan, minat, gaya belajar, serta latar belakang sosial
dan budaya. Dalam perspektif sosiokultural, pembelajaran perlu
disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik melalui
konsep zone of proximal development (Vygotsky, 1978). Penelitian
kontemporer = menunjukkan  bahwa  pembelajaran  yang
memperhatikan perbedaan individu mampu meningkatkan
keterlibatan serta hasil belajar peserta didik (Subban, 2006;
Tomlinson, 2017). Oleh karena itu, prinsip ini menuntut adanya
diferensiasi dalam pembelajaran agar setiap peserta didik
memperoleh kesempatan belajar yang optimal.
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Prinsip ketujuh adalah prinsip transfer belajar, yang mengacu
pada kemampuan peserta didik untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dipelajari dalam situasi baru. Transfer
belajar dipandang sebagai indikator keberhasilan pembelajaran yang
bermakna. Dalam teori klasik, transfer dijelaskan sebagai hasil dari
kesamaan unsur antara situasi belajar dan situasi penerapan
(Thorndike, 1913). Dalam perkembangan selanjutnya, konsep
transfer diperluas untuk mencakup kemampuan menerapkan
pengetahuan dalam konteks yang berbeda atau far transfer (Perkins
dan Salomon, 1992). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
pembelajaran  berbasis masalah dan kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan transfer belajar peserta didik (Barnett
dan Ceci, 2002). Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang
untuk mendorong penerapan pengetahuan dalam berbagai konteks
kehidupan nyata.

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip umum pembelajaran
tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu sistem yang utuh
dalam praktik pendidikan. Setiap prinsip memberikan kontribusi
signifikan dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif, bermakna,
dan berorientasi pada peserta didik, sehingga pemahaman yang
komprehensif terhadap prinsip-prinsip tersebut menjadi krusial agar
pendidik mampu merancang dan mengimplementasikan
pembelajaran yang adaptif serta selaras dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21.

2.4 Prinsip Pembelajaran Berpusat pada Peserta

Didik (Student-Centered Learning)

Pembelajaran berpusat pada peserta didik (student-centered
learning) merupakan pendekatan modern yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek utama dalam proses pembelajaran.
Dalam pendekatan ini, pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru,
melainkan menekankan Kketerlibatan aktif peserta didik dalam
membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Pendekatan ini
berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan pembelajaran
teacher-centered yang cenderung menjadikan peserta didik pasif.
Oleh karena itu, pembelajaran berpusat pada peserta didik menjadi
dasar penting dalam menciptakan pembelajaran yang efektif,
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bermakna, dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21 (Hattie, 2012;
Weimer, 2013).

Ciri utama pendekatan ini adalah keaktifan peserta didik,
pengalaman belajar yang bermakna, serta pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Dalam pandangan
konstruktivisme, belajar merupakan proses aktif membangun
pengetahuan berdasarkan pengalaman (Piaget, 1970; Vygotsky,
1978). Selain itu, kebebasan belajar juga menjadi faktor penting
dalam mengembangkan potensi peserta didik secara optimal
(Rogers, 1983). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan ini dapat meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan hasil
belajar peserta didik (Freeman dkk., 2014; Darling-Hammond dkk.,
2020). Dengan demikian, pembelajaran berpusat pada peserta didik
menekankan pentingnya proses belajar, bukan hanya hasil akhir.

Dalam pembelajaran berpusat pada peserta didik, peran guru
berubah dari sumber utama pengetahuan menjadi fasilitator yang
membimbing proses belajar. Guru diharapkan mampu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, memberikan bimbingan, serta
memfasilitasi interaksi yang bermakna antara peserta didik dengan
materi maupun dengan sesama peserta didik. Menurut Jerome
Bruner (1966), guru berperan dalam menyediakan scaffolding untuk
membantu peserta didik mencapai pemahaman yang lebih tinggi.
Selain itu, guru juga berperan sebagai motivator, mediator, dan
evaluator dalam proses pembelajaran (Hattie, 2012; OECD, 2018).
Oleh karena itu, kompetensi pedagogis guru menjadi sangat penting.

Kemandirian dan regulasi diri peserta didik merupakan aspek
penting dalam pendekatan ini. Peserta didik diharapkan mampu
mengelola proses belajarnya secara mandiri, mulai dari menetapkan
tujuan hingga mengevaluasi hasil belajar. Dalam teori self-regulated
learning, peserta didik dengan regulasi diri yang baik cenderung
memiliki prestasi yang lebih tinggi (Zimmerman, 2002). Penelitian
juga menunjukkan bahwa regulasi diri dapat meningkatkan
keterlibatan dan keberhasilan belajar (Schunk dan DiBenedetto,
2012; Panadero, 2017). Oleh karena itu, prinsip pembelajaran
berpusat pada peserta didik harus mendorong pengembangan
tanggung jawab dan kemandirian belajar pada peserta didik.

31



Implikasi lainnya terlihat pada desain pembelajaran yang harus
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif melalui
diskusi, eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Metode seperti problem-
based learning, project-based learning, dan inquiry-based learning
sangat mendukung pendekatan ini (Hmelo-Silver, 2004; Prince dan
Felder, 2006). Selain itu, penilaian juga perlu bersifat autentik dan
formatif, serta memberikan umpan balik yang mendorong refleksi
peserta didik (Black dan Wiliam, 1998; Wiliam, 2011). Dengan
demikian, desain pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
harus mengintegrasikan aktivitas belajar dan penilaian secara
holistik.

Secara keseluruhan, pembelajaran berpusat pada peserta didik
menekankan Kketerlibatan aktif, kemandirian, dan pengalaman
belajar yang bermakna. Oleh karena itu, pemahaman yang baik
terhadap prinsip ini penting agar pembelajaran dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik dan sesuai dengan tuntutan abad ke-21.

2.5 Prinsip Diferensiasi dalam Pembelajaran

Prinsip diferensiasi dalam pembelajaran dipahami sebagai
pendekatan pedagogis yang dirancang untuk mengakomodasi
keberagaman Kkarakteristik peserta didik dalam proses belajar.
Keberagaman tersebut mencakup perbedaan kemampuan, minat,
gaya belajar, latar belakang sosial, serta tingkat kesiapan belajar. Oleh
karena itu, pembelajaran tidak diposisikan sebagai proses yang
seragam, melainkan sebagai proses yang fleksibel dan adaptif sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks ini, prinsip
diferensiasi menjadi sangat penting untuk mewujudkan
pembelajaran yang inklusif, adil, dan efektif (Tomlinson, 2001;
Subban, 2006).

Konsep pembelajaran diferensiasi berangkat dari asumsi
bahwa setiap peserta didik memiliki karakteristik serta kebutuhan
belajar yang beragam, sehingga memerlukan pendekatan
pembelajaran yang bervariasi untuk mencapai hasil yang optimal.
Menurut Tomlinson (2001) , diferensiasi merupakan suatu strategi
sistematis dalam menyesuaikan aspek konten, proses, dan produk
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan individual peserta didik.
Pendekatan ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif yang
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menekankan pentingnya keselarasan antara pengalaman belajar
dengan tahap perkembangan peserta didik (Piaget, 1970; Vygotsky,
1978). Dalam kajian mutakhir, pembelajaran diferensiasi terbukti
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterlibatan,
motivasi, serta hasil belajar peserta didik (Tomlinson, 2017; Smale-
Jacobse dkk., 2019).

Diferensiasi dalam pembelajaran dapat diterapkan melalui tiga
komponen utama, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk.
Diferensiasi konten mengacu pada penyesuaian materi pembelajaran
berdasarkan tingkat kemampuan dan kesiapan peserta didik. Materi
tersebut dapat disajikan dalam berbagai format, seperti teks, visual,
audio, maupun multimedia, guna mengakomodasi keberagaman
kebutuhan belajar peserta didik. Diferensiasi proses berkaitan
dengan variasi cara peserta didik mempelajari materi, seperti melalui
diskusi, eksperimen, atau pembelajaran berbasis proyek. Sementara
itu, diferensiasi produk mengacu pada variasi bentuk hasil belajar
yang dihasilkan oleh peserta didik, seperti laporan tertulis,
presentasi, atau karya kreatif lainnya (Tomlinson, 2001). Dengan
demikian, diferensiasi memberikan peluang bagi setiap peserta didik
untuk belajar sesuai dengan potensi serta karakteristik yang
dimilikinya.

Keterkaitan antara pembelajaran diferensiasi dengan gaya
belajar serta karakteristik peserta didik bersifat sangat erat dan
saling memengaruhi. Gaya belajar dipahami sebagai kecenderungan
individu dalam menerima dan mengolah informasi, seperti visual,
auditori, dan kinestetik (Fleming, 2001). Meskipun konsep gaya
belajar masih menjadi perdebatan dalam penelitian kontemporer,
pentingnya memperhatikan variasi cara belajar peserta didik tetap
diakui dalam praktik pendidikan (Coffield, 2004; Pashler dkk., 2008).
Selain itu, karakteristik peserta didik seperti minat, motivasi, serta
latar belakang sosial dan budaya juga memengaruhi proses belajar.
Oleh karena itu, prinsip diferensiasi menuntut pendidik untuk
memahami karakteristik peserta didik secara komprehensif agar
dapat merancang pembelajaran yang relevan dan bermakna.

Penerapan pembelajaran diferensiasi dalam kelas yang
heterogen menuntut perencanaan yang sistematis serta pemilihan
strategi yang tepat. Guru perlu melakukan asesmen awal untuk

33



mengidentifikasi kebutuhan, kemampuan, dan minat peserta didik.
Berdasarkan hasil asesmen tersebut, pembelajaran kemudian
dirancang dengan memanfaatkan berbagai strategi, seperti
pengelompokan fleksibel, variasi penugasan, serta penggunaan
media pembelajaran yang beragam. Di samping itu, pemberian
umpan balik yang konstruktif menjadi komponen penting dalam
mendukung perkembangan belajar peserta didik. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa implementasi diferensiasi yang
efektif mampu meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar peserta
didik dalam kelas yang beragam (Smale-Jacobse dkk., 2019).

Namun demikian, penerapan prinsip diferensiasi dalam
pembelajaran tidak terlepas dari berbagai kendala. Keterbatasan
waktu, jumlah peserta didik yang relatif besar, serta minimnya
sumber daya kerap menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Selain
itu, tingkat kesiapan dan kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran diferensiasi juga menjadi faktor penentu keberhasilan.
Oleh sebab itu, diperlukan dukungan yang memadai, seperti
penyediaan pelatihan profesional bagi guru serta kebijakan
pendidikan yang mendorong praktik pembelajaran inklusif. Dengan
dukungan tersebut, prinsip diferensiasi diharapkan dapat diterapkan
secara optimal dalam berbagai konteks pendidikan.

Secara umum, prinsip diferensiasi dalam pembelajaran
merupakan pendekatan yang sangat relevan dalam menghadapi
keberagaman peserta didik di era modern. Pendekatan ini tidak
hanya menekankan penyesuaian pembelajaran berdasarkan
kebutuhan individu, tetapi juga berorientasi pada penciptaan
lingkungan belajar yang inklusif dan berkeadilan. Oleh karena itu,
pemahaman serta penerapan prinsip diferensiasi yang tepat dapat
berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
mengoptimalkan pengembangan potensi peserta didik.

2.6 Prinsip Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran
Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dapat dimaknai
sebagai suatu pendekatan terencana yang mengintegrasikan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam praktik
pedagogis guna mengoptimalkan proses belajar. Dalam konteks era
digital, teknologi tidak lagi sekadar berfungsi sebagai pelengkap,
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tetapi telah menjadi komponen esensial dalam sistem pembelajaran
yang berperan dalam memperluas jangkauan akses, mendorong
interaksi yang lebih dinamis, serta memperkaya kualitas pengalaman
belajar peserta didik. Oleh karena itu, prinsip integrasi teknologi
perlu dirumuskan secara komprehensif agar penggunaannya tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga berlandaskan pada pertimbangan
pedagogis yang kuat. Dalam kajian klasik, penggunaan media
pembelajaran telah diakui dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran apabila dirancang secara tepat (Bruner, 1966; Gagné,
1985). Dalam konteks perkembangan pendidikan terkini,
pemanfaatan teknologi telah menjadi elemen strategis yang
menentukan keberhasilan dalam menghadirkan pembelajaran
inovatif yang selaras dengan tuntutan abad ke-21 (OECD, 2018;
Darling-Hammond dkk., 2020).

Prinsip penggunaan teknologi dalam pembelajaran
menegaskan bahwa integrasinya tidak dapat dilakukan secara
sembarangan, melainkan harus selaras dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik peserta didik, serta situasi dan konteks pembelajaran
yang berlangsung. Teknologi tidak digunakan semata-mata karena
ketersediaannya, tetapi harus dipilih dan diintegrasikan secara tepat
untuk mendukung pencapaian tujuan belajar. Dalam hal ini, teknologi
berfungsi sebagai sarana untuk memfasilitasi interaksi,
meningkatkan Kketerlibatan peserta didik, serta mendukung
pemahaman konsep secara lebih mendalam. Menurut Mayer (2020),
penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus memperhatikan
prinsip-prinsip desain kognitif agar tidak menimbulkan beban
kognitif yang berlebihan. Kajian mutakhir mengindikasikan bahwa
pemanfaatan teknologi yang dirancang secara terarah dan tepat
mampu meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, serta capaian
belajar peserta didik (Schindler dkk., 2017; Bond dkk., 2020). Dengan
demikian, pemanfaatan teknologi harus selalu berorientasi pada
aspek pedagogis.

Salah satu pendekatan konseptual yang luas digunakan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran adalah model
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang
diperkenalkan oleh Mishra dan Koehler (2006). Model ini
menegaskan bahwa keberhasilan integrasi teknologi tidak hanya
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bergantung pada penguasaan aspek teknis, tetapi juga pada
kemampuan mengelola keterkaitan antara pengetahuan teknologi,
pedagogi, dan materi ajar secara seimbang. Dalam perspektif ini, guru
tidak cukup hanya memiliki keterampilan menggunakan teknologi,
melainkan juga dituntut untuk mampu mengaplikasikannya secara
tepat guna dalam konteks pembelajaran. Sejumlah penelitian
mengindikasikan bahwa tingkat penguasaan TPACK oleh guru
berkorelasi kuat dengan mutu pembelajaran serta capaian belajar
peserta didik (Koehler dkk., 2014). Lebih lanjut, studi mutakhir
menunjukkan bahwa penerapan TPACK juga berkontribusi dalam
penguatan kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Voogt dkk., 2013;
Valtonen dkk., 2017).

Dalam konteks integrasi teknologi, literasi digital menjadi
elemen yang tidak terpisahkan. Literasi digital tidak sekadar
berkaitan dengan keterampilan operasional dalam menggunakan
perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan dalam
mengakses, menilai, serta memanfaatkan informasi secara kritis,
kreatif, dan bertanggung jawab. Menurut UNESCO (2018) , literasi
digital merupakan kompetensi fundamental yang harus dimiliki
peserta didik dalam menghadapi dinamika global. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital berperan signifikan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta pemecahan
masalah peserta didik (Ng, 2012; Falloon, 2020). Oleh sebab itu,
pembelajaran  berbasis teknologi perlu dirancang secara
komprehensif agar mampu mengembangkan literasi digital secara
optimal.

Di sisi lain, implementasi teknologi dalam pembelajaran tidak
terlepas dari berbagai kendala. Salah satu isu utama adalah
kesenjangan digital, yang merujuk pada ketimpangan akses terhadap
teknologi di kalangan peserta didik. Selain itu, keterbatasan
kompetensi guru dalam mengintegrasikan teknologi secara
pedagogis juga menjadi faktor penghambat. Berbagai studi
menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi teknologi sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru, dukungan kelembagaan, serta
ketersediaan infrastruktur yang memadai (Ertmer dan Ottenbreit-
Leftwich, 2010; Tondeur, van Braak dan Sang, 2017). Di samping itu,
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pemanfaatan teknologi yang tidak terarah berpotensi menimbulkan
gangguan perhatian serta mengurangi efektivitas proses
pembelajaran.

Dengan mempertimbangkan berbagai tantangan tersebut,
diperlukan upaya strategis yang komprehensif dalam merancang dan
mengimplementasikan integrasi teknologi dalam pembelajaran.
Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan berbasis TPACK
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran. Selain itu, penyediaan infrastruktur yang memadai
serta pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung
pemanfaatan teknologi juga menjadi faktor penting dalam
keberhasilan implementasi. Terbangunnya ekosistem pembelajaran
digital yang inklusif dan berkelanjutan mensyaratkan adanya sinergi
yang kuat antara pemerintah, satuan pendidikan, dan masyarakat
(OECD, 2018; Darling-Hammond dkk., 2020).

Secara umum, integrasi teknologi dalam pembelajaran
menempati posisi strategis dalam sistem pendidikan modern.
Pemanfaatan teknologi yang dirancang secara cermat tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kualitas proses pembelajaran, tetapi
juga berperan dalam membekali peserta didik dengan kompetensi
yang dibutuhkan untuk menghadapi dinamika era digital. Oleh sebab
itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran perlu didasarkan
pada landasan pedagogis yang kokoh, penerapan kerangka TPACK
yang tepat, serta penguatan literasi digital secara menyeluruh.
Dengan demikian, pembelajaran berbasis teknologi mampu
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas
pendidikan secara keseluruhan.

2.7 Implementasi Prinsip-Prinsip Pembelajaran
dalam Praktik Pendidikan

Realisasi prinsip-prinsip pembelajaran dalam praktik
pendidikan dapat dimaknai sebagai upaya mentransformasikan
kerangka teoretis ke dalam aktivitas pembelajaran konkret di kelas.
Prinsip-prinsip yang telah dirumuskan tidak akan memberikan hasil
yang maksimal apabila tidak diinternalisasikan secara terpadu dalam
tahap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Oleh
karena itu, penerapan prinsip pembelajaran perlu dirancang secara
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sistematis dan kontekstual agar mampu menghasilkan proses
pembelajaran yang efektif serta bermakna. Dalam perspektif desain
instruksional, kualitas pembelajaran ditentukan oleh keselarasan
antara tujuan, strategi, dan penilaian pembelajaran (Gagné, 1985; W
Dick dan Carey, 2009).

Perencanaan pembelajaran berbasis prinsip merupakan tahap
awal yang sangat penting dalam implementasi pembelajaran.
Perencanaan tersebut mencakup perumusan tujuan pembelajaran
yang terarah dan jelas, pemilihan materi dan penentuan metode yang
sesuai, serta perancangan penilaian yang selaras dengan prinsip
pembelajaran. Dalam hal ini, prinsip-prinsip seperti keaktifan,
diferensiasi, motivasi, dan pembelajaran berpusat pada peserta didik
harus dijadikan sebagai landasan utama dalam menyusun rencana
pembelajaran. Biggs dan Tang (2011) mengemukakan bahwa
pembelajaran yang efektif harus dirancang berdasarkan konsep
constructive alignment, yaitu kesesuaian antara tujuan pembelajaran,
aktivitas belajar, dan penilaian. Penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan yang sistematis dan berbasis prinsip dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik
(OECD, 2018; Darling-Hammond dkk., 2020).

Penerapan prinsip pembelajaran di dalam kelas dapat
diwujudkan melalui pemilihan strategi yang secara eksplisit
menstimulasi partisipasi aktif peserta didik. Salah satu bentuk
implementasinya adalah melalui pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning), yang menghadirkan situasi permasalahan
kontekstual sebagai titik awal pembelajaran untuk dianalisis dan
diselesaikan secara kolaboratif. Pendekatan ini merefleksikan prinsip
keaktifan, pengalaman langsung, serta penguatan kemampuan
berpikir kritis. Di sisi lain, dalam konteks pembelajaran diferensiasi,
pendidik dapat merancang variasi tugas yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan dan minat peserta didik, sehingga setiap
individu memperoleh kesempatan belajar yang sesuai dengan
kebutuhannya. Berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip
pembelajaran memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan
keterlibatan serta capaian belajar peserta didik (Hmelo-Silver, 2004;
Freeman dkk, 2014).
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Integrasi prinsip pembelajaran dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) atau modul ajar merupakan langkah penting
untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip tersebut diterapkan secara
konsisten. Dalam penyusunan RPP, prinsip pembelajaran dapat
diintegrasikan melalui berbagai komponen, seperti tujuan
pembelajaran yang berorientasi pada peserta didik, kegiatan
pembelajaran yang interaktif, serta penilaian yang autentik. Selain
itu, modul ajar perlu dirancang secara fleksibel agar dapat
mengakomodasi perbedaan karakteristik peserta didik, misalnya
melalui variasi sumber belajar dan aktivitas pembelajaran di kelas.
Dengan demikian, RPP dan modul ajar tidak semata-mata berperan
sebagai dokumen administratif, melainkan juga sebagai pedoman
praktis dalam mengimplementasikan pembelajaran  yang
berlandaskan prinsip. (Biggs dan Tang, 2011; Kemendikbud, 2017).

Sebagai contoh konkret, sebuah studi kasus sederhana dapat
diilustrasikan dalam pembelajaran matematika, di mana guru
mengimplementasikan pendekatan inkuiri dengan menyajikan
permasalahan yang berangkat dari situasi kehidupan sehari-hari
peserta didik. Peserta didik diminta untuk mengeksplorasi solusi
melalui diskusi kelompok dan presentasi hasil kerja. Dalam proses
tersebut, prinsip keaktifan, kolaborasi, keterlibatan langsung, dan
umpan balik diterapkan secara terpadu. Peran guru bergeser
menjadi pendamping pembelajaran yang mengarahkan jalannya
proses belajar sekaligus menyajikan respons evaluatif yang
membangun guna mendukung perkembangan peserta didik. Hasil
implementasi menunjukkan bahwa peserta didik memiliki
pemahaman konsep yang lebih baik serta kemampuan pemecahan
masalah yang meningkat (Prince dan Felder, 2006; Darling-
Hammond dkk., 2020).

Meskipun demikian, implementasi prinsip-prinsip
pembelajaran dalam praktik pendidikan masih menghadapi berbagai
tantangan. Keterbatasan waktu, jumlah peserta didik yang besar,
serta tuntutan kurikulum yang padat sering menjadi hambatan
dalam penerapan pembelajaran berbasis prinsip. Selain itu, kesiapan
dan kompetensi guru dalam merancang pembelajaran inovatif juga
menjadi faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
implementasi. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan
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implementasi pembelajaran inovatif sangat dipengaruhi oleh
kompetensi pedagogis guru serta dukungan institusi pendidikan
(Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich, 2010; Tondeur, van Braak dan
Sang, 2017).

Untuk menghadapi beragam tantangan tersebut, dibutuhkan
upaya strategis yang menyeluruh serta berkesinambungan.
Penguatan kompetensi guru perlu dilakukan melalui program
pelatihan dan pengembangan profesional yang dirancang secara
terstruktur dan berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan teknologi
pendidikan dapat digunakan untuk mendukung implementasi
prinsip pembelajaran, misalnya melalui penggunaan media interaktif
dan platform pembelajaran digital. Terciptanya lingkungan yang
kondusif bagi implementasi pembelajaran inovatif sangat
bergantung pada adanya dukungan yang kuat dan berkelanjutan dari
institusi sekolah maupun pemerintah. Dengan demikian,
implementasi prinsip-prinsip pembelajaran dapat dilakukan secara
optimal dan berkelanjutan.

Secara keseluruhan, implementasi prinsip-prinsip
pembelajaran dalam praktik pendidikan merupakan langkah penting
dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas. Agar mampu
menghasilkan peningkatan yang nyata terhadap capaian belajar
peserta didik, keseluruhan prinsip tersebut perlu diterapkan secara
terstruktur dan terpadu dalam setiap tahap pembelajaran, mulai dari
perancangan, implementasi, hingga proses penilaian. Oleh karena itu,
pemahaman dan penerapan prinsip pembelajaran secara konsisten
menjadi kunci dalam meningkatkan mutu pendidikan di era modern.

2.8 Tantangan dan Solusi dalam Penerapan Prinsip

Pembelajaran

Penerapan prinsip-prinsip pembelajaran dalam praktik
pendidikan tidak terlepas dari berbagai tantangan yang bersifat
kompleks dan multidimensional. Meskipun prinsip pembelajaran
telah dirumuskan secara konseptual dan didukung oleh teori serta
hasil penelitian empiris, implementasinya di lapangan sering
menghadapi kendala yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan
analisis  kritis terhadap faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan penerapan prinsip pembelajaran, baik yang berasal dari
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individu guru maupun dari sistem pendidikan secara keseluruhan.
Dalam konteks ini, pemahaman terhadap tantangan dan solusi
menjadi sangat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
secara berkelanjutan (Hattie, 2012; Darling-Hammond dkk., 2020).

Kendala utama dalam penerapan prinsip pembelajaran sering
kali berkaitan dengan kompetensi guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran berbasis prinsip. Guru masih
menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai prinsip
pembelajaran, seperti pembelajaran berpusat pada peserta didik,
diferensiasi, serta penilaian autentik, ke dalam praktik pembelajaran
sehari-hari. Kondisi ini disebabkan oleh keterbatasan pemahaman
konseptual maupun keterampilan pedagogis yang dimiliki. Selain itu,
beban administrasi yang tinggi juga sering mengurangi waktu dan
kesempatan guru untuk mengembangkan inovasi pembelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogis guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan
implementasi pembelajaran inovatif (Ertmer dan Ottenbreit-
Leftwich, 2010).

Selain faktor individu guru, faktor institusional dan kurikulum
juga memiliki peran yang besar dalam menentukan keberhasilan
penerapan prinsip pembelajaran. Struktur kurikulum yang padat dan
berorientasi pada pencapaian target materi sering membatasi
fleksibilitas guru dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif. Di
samping itu, sarana dan prasarana yang terbatas, seperti akses
terhadap teknologi dan sumber belajar, menjadi hambatan dalam
implementasi pembelajaran berbasis prinsip. Dukungan dari pihak
sekolah dan kebijakan pendidikan yang belum sepenuhnya adaptif
terhadap perubahan juga dapat menghambat inovasi pembelajaran.
Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan institusional yang
mendukung sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
implementasi pembelajaran inovatif (Tondeur, van Braak dan Sang,
2017).

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan
solusi yang berbasis pada praktik terbaik dalam pendidikan. Salah
satu solusi yang dapat dilakukan adalah peningkatan
profesionalisme guru melalui pelatihan berkelanjutan yang berfokus
pada pengembangan kompetensi pedagogis dan integrasi teknologi
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dalam pembelajaran. Pelatihan tersebut perlu dirancang secara
kontekstual dan berbasis kebutuhan nyata di lapangan agar dapat
memberikan dampak yang signifikan. Selain itu, pengembangan
komunitas belajar profesional (professional learning communities)
dapat menjadi sarana bagi guru untuk berbagi pengalaman dan
praktik terbaik dalam pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa
kolaborasi antar guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
dan inovasi pedagogis (DuFour, 2004; Vescio, Ross dan Adams,
2008).

Solusi lainnya adalah penguatan kebijakan pendidikan yang
mendukung penerapan prinsip pembelajaran secara fleksibel dan
adaptif. Kurikulum perlu dirancang dengan memberikan ruang bagi
guru untuk mengembangkan kreativitas dalam pembelajaran tanpa
terikat secara kaku pada target materi. Selain itu, penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai, terutama dalam hal teknologi
pendidikan, menjadi faktor penting dalam mendukung implementasi
pembelajaran inovatif. Pemerintah dan institusi pendidikan perlu
bekerja sama untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
bagi pengembangan pembelajaran berbasis prinsip. Penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sistemik yang kuat dapat
meningkatkan keberhasilan implementasi inovasi dalam pendidikan
(OECD, 2018; Darling-Hammond dkk., 2020).

Di tengah dinamika perubahan global yang dipicu oleh
kemajuan teknologi dan arus globalisasi, prinsip-prinsip
pembelajaran dituntut untuk terus mengalami penyesuaian secara
fleksibel dan berkelanjutan. Orientasi pembelajaran tidak lagi
terbatas pada pencapaian penguasaan konten semata, melainkan
bergeser pada penguatan kompetensi esensial abad ke-21, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi.
Dalam konteks ini, pendidik diharapkan mampu mengintegrasikan
prinsip-prinsip pembelajaran dengan berbagai pendekatan yang
kontekstual dan inovatif, seperti pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran berbasis masalah, serta optimalisasi penggunaan
teknologi digital. Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
beradaptasi terhadap perubahan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan relevansi dan kualitas pembelajaran (Voogt dkk.,
2013; Darling-Hammond dkk., 2020).
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Secara keseluruhan, penerapan prinsip-prinsip pembelajaran
dalam praktik pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang
memerlukan solusi yang komprehensif dan berkelanjutan. Kendala
yang berasal dari faktor individu, institusional, maupun kurikulum
harus diatasi melalui peningkatan kompetensi guru, penguatan
kebijakan pendidikan, serta pemanfaatan teknologi secara optimal.
Dinamika perkembangan zaman menuntut adanya kapasitas adaptif
yang tinggi agar prinsip-prinsip pembelajaran tetap selaras dengan
kebutuhan peserta didik yang terus berkembang. Dalam konteks
tersebut, sinergi yang kuat antara pendidik, lembaga pendidikan, dan
para pengambil kebijakan menjadi elemen esensial dalam
mengembangkan praktik pembelajaran yang inovatif serta
berstandar mutu tinggi.

2.9 Penutup

Bab ini telah menguraikan secara komprehensif prinsip-
prinsip pembelajaran sebagai landasan operasional dalam praktik
pendidikan. Prinsip pembelajaran dipahami sebagai kaidah dasar
yang menjembatani antara teori pembelajaran dan implementasinya
di dalam kelas. Berbagai prinsip yang telah dibahas, seperti motivasi,
keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, umpan balik,
perbedaan individual, dan transfer belajar, menunjukkan bahwa
pembelajaran yang efektif tidak hanya ditentukan oleh materi yang
diajarkan, tetapi juga oleh bagaimana proses pembelajaran
dirancang dan dilaksanakan secara sistematis. Oleh karena itu,
prinsip pembelajaran harus dipahami sebagai suatu sistem yang
saling terkait dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Di samping itu, berkembangnya berbagai prinsip dalam
pembelajaran modern seperti orientasi pada peserta didik,
diferensiasi, serta pemanfaatan teknologi telah mendorong
terbentuknya paradigma pembelajaran yang lebih fleksibel dan
responsif terhadap kebutuhan belajar. Prinsip-prinsip ini
menekankan  bahwa  perancangan  pembelajaran  perlu
mempertimbangkan keragaman karakteristik peserta didik,
memfasilitasi partisipasi aktif, serta mengembangkan keterampilan
yang relevan dengan tuntutan abad ke-21. Dalam kerangka tersebut,
penilaian tidak lagi dipandang semata-mata sebagai alat untuk
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menentukan capaian akhir, melainkan sebagai bagian yang menyatu
dalam proses pembelajaran yang berfungsi memberikan umpan
balik guna mendukung perkembangan belajar peserta didik.

Sintesis dari seluruh prinsip pembelajaran yang telah dibahas
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berkualitas harus memiliki
karakteristik utama, yaitu berpusat pada peserta didik, berbasis
aktivitas, kontekstual, adaptif terhadap perbedaan individu, serta
didukung oleh penilaian yang autentik dan berkelanjutan.
Keseluruhan prinsip tersebut bekerja secara sinergis dan saling
memperkuat dalam membentuk pengalaman pembelajaran yang
bernilai serta selaras dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik. Dengan demikian, penerapan prinsip pembelajaran secara
konsisten dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta
mendukung pencapaian tujuan pendidikan secara optimal.

Relevansi prinsip pembelajaran terhadap pembelajaran
inovatif menjadi semakin penting dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era modern. Pembelajaran inovatif menuntut adanya
pendekatan yang fleksibel, kreatif, dan berbasis teknologi untuk
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kolaborasi,
dan komunikasi. Dalam kerangka tersebut, berbagai prinsip
pembelajaran yang telah diuraikan berfungsi sebagai fondasi
konseptual yang kokoh dalam pengembangan dan implementasi
pembelajaran yang inovatif. Dengan demikian, pengintegrasian
prinsip-prinsip tersebut ke dalam praktik pendidikan menjadi faktor
penentu dalam menciptakan pembelajaran yang fleksibel, dinamis,
serta mampu merespons secara efektif perubahan dan tuntutan
perkembangan zaman.

Sebagai penutup, dapat ditegaskan bahwa prinsip-prinsip
pembelajaran memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Penguasaan yang komprehensif terhadap berbagai
prinsip tersebut menjadi kunci bagi pendidik dalam mengonstruksi
pengalaman belajar yang tidak hanya efektif, tetapi juga bermakna
serta berpusat pada kebutuhan peserta didik. Seiring dengan itu,
prinsip-prinsip pembelajaran harus senantiasa direkonstruksi dan
diadaptasi agar selaras dengan perkembangan ilmu pengetahuan,
kemajuan teknologi, serta dinamika karakteristik peserta didik.
Dengan demikian, pembahasan dalam bab ini berfungsi sebagai
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fondasi konseptual yang esensial untuk menelaah beragam
pendekatan pembelajaran yang akan diuraikan pada bab berikutnya.
Secara khusus, bab berikutnya akan mengkaji teori pembelajaran
behaviorisme sebagai salah satu perspektif utama dalam memahami
proses belajar. Dengan demikian, keterkaitan antara prinsip
pembelajaran dan teori pembelajaran akan semakin jelas, sehingga
dapat memberikan pemahaman yang utuh mengenai praktik
pembelajaran dalam pendidikan.
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BAB 3
TEORI PEMBELAJARAN
KONSTRUKTIVISME

Perkembangan pendidikan modern menunjukkan terjadinya
perubahan paradigma dari pembelajaran yang berfokus pada
transmisi pengetahuan menuju pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Pergeseran tersebut
muncul sebagai respons terhadap keterbatasan pendekatan
pembelajaran tradisional yang lebih menekankan penguasaan
informasi dan pengetahuan, tetapi kurang memberikan ruang bagi
perkembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, kolaboratif, dan
kontekstual. Dalam hal ini, konstruktivisme hadir sebagai sebagai
salah satu landasan teoritis penting yang memandang belajar bukan
sekadar proses penerimaan informasi, melainkan proses
membangun makna berdasarkan pengalaman dan struktur
pengetahuan yang telah dimiliki siswa (Fosnot, 2005; Woolfolk,
2021).

Secara epistemologis, konstruktivisme berpandangan bahwa
pengetahuan tidak bersifat tetap dan sepenuhnya objektif, tetapi
dibentuk melalui proses kognitif dan interaksi sosial. Perspektif ini
menempatkan pengalaman, konteks, Bahasa dan interaksi sebagai
unsur penting dalam pembentukan pemahaman. Perkembangan
pengetahuan berlangsung melalui proses adaptasi kognitif yang
memungkinkan individu mereorganisasi struktur pemahamannya
Ketika menghadapi pengalaman baru (Piaget, 1972). Sementara itu,
penekanan perkembangan kognitif tidak dapat dipisahkan dari
interaksi sosial dan konteks budaya tempat individu belajar
(Vygotsky, 1978).

Dalam perkembangannya, konstruktivisme tidak hanya
menjadi teori tentang bagaimana pengetahuan dibentuk, tetapi juga
berkembang menjadi dasar pedagogis dalam desain pembelajaran
modern. Berbagai pendekatan pembelajaran inovatif, diantaranya
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pembelajaran berbasis masalah, berbasis proyek, kolaboratif, dan
inkuiri, dikembangkan berdasarkan asumsi konstruktivis mengenai
proses belajar. Pendekatan tersebut menempatkan siswa sebagai
individu yang aktif mengeksplorasi masalah, membangun
pemahaman, serta menghubungkan pengetahuan dengan situasi
nyata.

Berdasarkan landasan tersebut, maka bab ini membahas teori
pembelajaran konstruktivisme sebagai fondasi konseptual dalam
pegembangan pembelajaran inovatif. Pembahasan mencakup
landasan teoritik konstruktivisme, tokoh dan perkembangan
konstruktivisme, prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis, desain
pembelajaran Kkonstruktivis, serta implikasinya terhadap praktik
kelas dan pembelajaran inovatif.

3.1 Landasan Teoritik Konstruktivisme sebagai Teori

Belajar

Konstruktivisme merupakan teori belajar yang berpijak pada
gagasan bahwa pengetahuan tidak diberikan secara langsung dari
guru kepada siswa, melainkan dibangun secara aktif melalui
hubungan interaksi individu dengan pengalaman dan
lingkungannya. Dalam perspektifini, belajar dipahami sebagai proses
konstruksi makna yang bersifat aktif, reflektif, dan kontekstual. Siswa
dipandang sebagai pembangun pengetahuan, bukan penerima
informasi secara pasif (Fosnot, 2005).

Secara konseptual, konstruktivisme berkembang dalam dua
orientasi utama, yaitu konstruktivisme kognitif dan konstruktivisme
sosial. Konstruktivisme kognitif berakar pada pemikiran Jean Piaget
yang menekankan bahwa belajar terjadi melalui restrukturisasi
skema kognitif individu sebagai respons terhadap pengalaman baru.
Proses tersebut berlangsung melalui mekanisme asimilasi dan
akomodasi yang memungkinkan individu mencapai keseimbangan
kognitif baru (Piaget, 1951).

Sementara itu, konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh
Lev Vygotsky menekankan bahwa konstruksi pengetahuan tidak
dapat dilepaskan dari interaksi sosial, bahasa, dan konteks budaya.
Pembelajaran dipahami sebagai proses yang dimediasi secara sosial,
namun individu membangun pemahaman melalui kolaborasi dan

52



dukungan dari orang lain yang lebih kompeten dalam Zone of
Proximal Development (ZPD)(Vygotsky, 1978).

Konstruktivisme memiliki perbedaan mendasar dengan
behaviorisme dalam memandang proses belajar. Behaviorisme
menekankan perubahan perilaku yang dapat diamati sebagai hasil
hubungan stimulus dan respons, sedangkan konstruktivisme
menempatkan proses mental internal, interpretasi pengalaman, dan
pembentukan makna sebagai inti pembelajaran. Dalam
konstruktivisme, siswa dipandang aktif mengorganisasi
pengetahuan berdasarkan pengalaman yang dimiliki.

Konstruktivisme juga memiliki keterkaitan dengan pendekatan
kognitivisme karena sama-sama menekankan pentingnya proses
mental dalam belajar. Namun, konstruktivisme memandang
pengetahuan sebagai hasil konstruksi individu yang bersifat dinamis
dan kontekstual. Pengetahuan tidak sekadar diinternalisasi, tetapi
dibentuk dan direorganisasi secara terus-menerus melalui
pengalaman belajar (Bruner, 1977).

Dalam kerangka epistemologis konstruktivisme, pengetahuan
awal siswa menjadi fondasi utama dalam memahami pengalaman
baru. Oleh karena itu, pembelajaran yang bermakna menuntut
keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan mengamati, berdiskusi,
mengeksplorasi, memecahkan masalah, dan merefleksikan
pengalaman belajar. Guru berperan sebagai fasilitator yang
membantu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
konstruksi pengetahuan secara aktif dan berkelanjutan (Woolfolk
and Usher, 2023).

3.2 Tokoh dan Perkembangan Konstruktivisme
Perkembangan teori pembelajaran konstruktivisme dibentuk
oleh kontribusi sejumlah tokoh yang fokus pada proses belajar dari
perspektif yang paling melengkapi. Piaget menekankan konstruksi
pengetahuan secara kognitif, Vygotsky menempatkan interaksi sosial
dan konteks budaya sebagai faktor utama perkembangan kognif,
sedangkan Bruner mengembangkan implikasi pedagogis
konstruktivisme melalui pembelajaran berbasis penemuan.
Kontribusi ketiga tokoh tersebut memperkuat konstruktivisme
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sebagai teori belajar sekaligus dasar pengembangan pembelajaran
inovatif.

3.2.1 Jean Piaget dan Konstruktivisme Kognitif

Jean Piaget merupakan tokoh utama konstruktivisme kognitif
yang menjelaskan bahwa pengetahuan dibentuk melalui aktivitas
mental individu. Menurut Piaget, perkembangan kognitif terjadi
melalui proses adaptasi yang memungkinkan individu
mengorganisasi pemahaman tentang dunia.

Proses belajar berlangsung melalui dua mekanisme utama,
yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi terjadi ketika individu
mengintegrasikan pengalaman baru ke dalam pengetahuan atau
skema yang sudah dimiliki sebelumnya. Sementara itu, akomodasi
terjadi ketika struktur pengetahuan yang telah ada perlu disesuaikan
atau diubah agar mampu memahami pengalaman baru tersebut.
Kedua mekanisme ini saling melengkapi dalam membantu individu
mencapai keseimbangan kognitif yang mendukung perkembangan
intelektual.

Dalam perspektif ini, pembelajaran dipandang sebagai proses
aktif yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar. Oleh
sebab itu, proses pembelajaran perlu memberikan peluang kepada
peserta didik untuk berinteraksi secara langsung dengan objek,
pengalaman, maupun permasalahan yang dapat menstimulasi dan
mengembangkan struktur pemahamannya.

3.2.2 Lev Vygotsky dan Konstruktivisme Sosial

Lev Vygotsky mengembangkan Kkonstruktivisme sosial
dengan menempatkan interaksi sosial dan budaya sebagai faktor
sentral dalam perkembangan Kkognitif. Fungsi mental tertinggi
berkembang melalui interaksi sosial sebelum akhirnya
diinternalisasi oleh individu.

Salah satu konsep utama dalam teori Vygotsky adalah Zone of
proximal Development (ZPD), yaitu rentang kemampuan yang dapat
dicapai peserta didik melalui bantuan dari individu yang lebih
mampu atau lebih berpengalaman. Dalam kerangka tersebut,
scaffolding dipahami sebagai bentuk dukungan sementara yang
diberikan oleh guru maupun teman sebaya untuk membantu peserta

54



didik menyelesaikan tugas yang belum mampu dikerjakan secara
mandiri.

Melalui pandangan ini, pembelajaran dipahami sebagai
proses sosial yang berlangsung melalui interaksi, dialog, kolaborasi,
dan penggunaan bahasa sebagai sarana mediasi kognitif. Oleh karena
itu, lingkungan belajar yang mendorong interaksi sosial memiliki
peranan penting dalam mendukung proses pembelajaran
konstruktivis.

melibatkan dialog, kolaborasi, dan penggunaan bahasa
sebagai alat mediasi kognitif. Oleh karena ity, lingkungan belajar yang
mendukung interaksi sosial menjadi sangat penting dalam
pembelajaran kosntruktivis.

3.2.3 Jerome Bruner dan Pembelajaran Berbasis Penemuan

Jerome Brunner memberikan kontribusi penting dalam
mengubungkan teori konstruktivisme dengan praktik pembelajaran
melalui konsep discovery learning atau pembelajaran berbasis
penemuan. Siswaa akan belajar lebih bermakna ketika mereka secara
aktif terlibat dalam proses menemukan konsep dan prinsip
pembelajaran.

Pemahaman siswa berkembang melalui tiga bentuj, yaitu
enaktif, ikonik, dan simbolik. Enaktif berkaitan dengan tindakan atau
praktik langsung, ikonik berkaitan dengan gambar atau visual,
sedangkan simbolik menggunakan bahasa dan simbol abstrak.
Bruner juga mengemukakan konsep kurikulum spiral, yang
menekankan bahwa konsep-konsep fundamental dapat dipelajari
kembali secara berulang pada tingkat kompleksitas yang lebih tinggi
sesuai dengan perkembangan siswa. Dalam implementasinya,
pendidik perlu memberikan scaffolding secara sistematis guna
membantu siswa membangun pemahaman secara bertahap.

Kontribusi dari Piaget, Vygotsky dan Bruner inij,
menunjukkan bahwa Kkonstruktivisme berkembang dari teori
tentang konstruksi pengetahuan dasar pedagogis yang menekankan
aktivitasi belajar, interaksi sosial, dan pembelajaran bermakna.
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3.3 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Konstruktivis

Konstruktivisme melahirkan sejumlah prinsip pedagogis
yang menjadi dasar dalam merancang pembelajaran. Prinsip-prinsip
tersebut menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam
membangun pengetahuan.

Belajar Aktif dan ©
Konstruktif

D Berangkat dari
Pengetahuan Awal
Pembelajaran dibangun di

atas pengalaman dan
pemahaman sebelumnya.

Peserta didik secara aktif

terlibat dalam proses
belajar melalui eksplorasi
dan pemecahan masalah.

Sosial dan
Kolaboratif

Pembelajaran ©
Reflektif

Peserta didik
mengevaluasi dan
membandingkan
pengalaman belajar
mereka.

Pembelajaran terjadi
melalui diskusi dan kerja
sama dengan orang lain.

Kontekstual @ Guru sebagai

Pembelajaran terkait Fasilitator

dengan masalah dan situasi

Guru membimbing dan
dunia nyata.

mendukung peserta didik
dalam proses belajar
mereka.

Gambar 3.1. Prinsip-prinsip pembelajaran konstruktivis

Pembelajaran konstruktivis dibangun atas prinsip bahwa
pengetahuan dikonstruksi secara aktif oleh siswa melalui interaksi
antara pengalaman, refleksi, dan lingkungan sosial. Proses belajar
tidak dipandang sebagai penerimaan informasi secara pasif,
melainkan sebagai aktivitas mental yang melibatkan eksplorasi,
pemecahan masalah, serta pengembangan makna berdasarkan
pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Dalam hal ini, interaksi sosial
dan kolaborasi menjadi bagian penting, dikarenakan pemahaman
berkembang melalui diskusi, negosiasi makna dan kerjasama dengan
orang lain. Selain itu, pembelajaran konstruktivis menekankan
pentingnya konteks nyata agar konsep yang dipelajari memilki
relevansi dengan kehidupan siswa. Sehingga guru berperan sebagai
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fasilitator yang merancang lingkungan belajar, memberikan
scaffolding, dan mendukung siswa dalam membangun pemahaman
secara mandiri, reflektif, dan berkelanjutan sesuai dengan prinsip-
prinsip kosntruktivisme yang dikembangkan oleh Piaget, Vygotsky,
dan Bruner.

3.4 Desain Pembelajaran Konstruktivis

Desain pembelajaran konstruktivis bermula dari pemahaman
bahwa pembelajaran harus dirancang sebagai proses aktif, bermakna
dan kontekstual. Oleh karena itu, pembelajaran tidak lagi berfokus
pada penyampaian materi saja secara linear, melainkan pada
pengorganisasisan pengalaman belajar yang mendorong eksplorasi,
refleksi, dan konstruksi pengetahuan.

Dalam implementasinya, desain pembelajaran kosntruktivis
dapat diwujudkan melalui berbagai model pembelajaran inovatif
seperti pembelajaran berbasis masalah (problem based learning),
pembelajaran berbasis proyek (project based learning),
pembelajaran inkuiri, dan pembelajaran kolaboratif. Model-model
tersebut menempatkan masalah nyata sebagai pusat pembelajaran
sehingga siswa terdorong untuk mengintegrasikan pengetahuan,
keterampilan, dan pengalaman dalam menyelesaikan tugas belajar.

Tugas belajar dalam pembelajaran kosntruktivis dirancang
sebagai aktivitas yang menuntut analisis, sintesis, dan pemecahan
masalah. Oleh karena itu, guru perlu menyediakan scaffolding secara
bertahap melalui pertanyaan pemantik, contoh parsial, diskusi
kelompok, dan umpan balik formatif agar siswa mampu mencapai
tingkat pemahaman yang lebih tinggi. Selain aktivitas belajar,
asesmen juga menjadi bagian integral dalam desain pembelajaran
konstruktivis. Evaluasi tidak hanya menilai hasil akhir, tetapi juga
proses belajar siswa. Dalam konteks ini, asesmen autentik seperti
portofolio proyek, presentasi, jurnal refleksi, dan penilaian kinerja
lebih sesuai digunakan karena mampu memberikan gambaran yang
lebih komprehensif tentang perkembangan belajar siswa (Woolfolk,
2021).

Perkembangan teknologi digital semakin memperkuat
implementasi konstruktivisme dalam pendidikan abad ke-21.
Platform pembelajaran daring, forum diskusi digitak, simulasi virtual,
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dan media kolaboratif memungkinkan siswa berinteraksi,
mengeksplorasi informasi, dan membangun pengetahuan secara
bersama. Teknologi tidak lagi dipandang sekadar alat penyampaian
informasi, tetapi sebagai sarana untuk mendukung ekplorasi,
kolaborasi dan refleksi. Sehingga desain pembelajaran konstruktivis
menuntut integrasi antara tujuan pembelajaran, aktivitas belajar,
scaffolding, asesmen autentik, dan pemanfaatan teknologi secara
terpadu agar pembelajaran menjadi relevan, adaptif, dan berpusat
pada siswa.

3.5 Implikasi Konstruktivisme pada Praktik Kelas

dan Pembelajaran Inovatif

Penerapan konstruktivisme dalam praktik kelas membawa
perubahan terhadap peran guru, siswa, dan lingkungan belajar. Guru
tidak lagi menjadi pusat utama penyampaian informasi, melainkan
berperan sebagai fasilitator yang merancang pengalaman belajar dan
mendukung proses konstruksi pengetahuan siswa. Sebaliknya, siswa
diposisikan sebagai pembelajar aktif yang bertanggung jawab
terhadap proses belajarnya. Siswa didorong untuk mengeksplorasi
masalah, ide, berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta
merefleksikan pengalaman belajar yang dimiliki.

Implikasi berikutnya dapat dilihat pada pengembangan
lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan kolaborasi.
Lingkungan belajar konstruktivis dirancang agar memungkinkan
siswa bekerja sama, berdialog dalam menyelesaikan masalah yang
bermakna. Interaksi sosial tersebut membantu siswa memperluas
perspektif dan membangun pemahaman secara lebih mendalam.

Dalam pembelajaran inovatif, konstruktivisme mendorong
penggunaan aktivitas belajar berbasis masalah, proyek, studi kasus,
dan inkuiri. Seluruh aktivitas tersebut membantu siswa
menghubungkan konsep akademik dengan situasi nyata sekaligus
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistemik,
komunikatif, dan kolaborasi. Selain itu, perkembangan teknologi
digital memberikan peluang besar bagi penerapan pembelajaran
konstruktivis. Penggunaan platform digital, media interaktif, dan
pembelajaran daring memungkinkan terciptanya ruang belajar lebih
fleksibel, kolaboratif, dan partisipatif. Bahkan kehadiran teknologi
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saat ini dapat digunakan untuk memperluas akses terhadap sumber
belajar, memfasilitasi kerja kelompok, serta mendukung refleksi dan
umpan balik secara berkelanjutan.

Berdasarkan seluruh uraian yang telah dijelaskan, maka
konstruktivisme memberikan dasar konseptual yang kuat bagi
pengembangan pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa.
Melalui pembelajaran yang aktif, kolaboratif, kontekstual dan
reflektif, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual
yang lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan keterampilan
yang relevan untuk menghadapi tantangan pendidikan dan
kehidupan modern.
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BAB 4
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DAN
TEMATIK

Transformasi pendidikan pada abad ke-21 menuntut
pendekatan pembelajaran yang mampu menciptakan pengalaman
belajar yang bermakna bagi peserta didik (Zubaidah, 2016; Mashud;,
2021; Adiputra and Hidayah, 2025). Pembelajaran tidak lagi
dipandang sebagai proses penyampaian informasi secara satu arah
dari guru kepada peserta didik, melainkan sebagai proses aktif di
mana peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman,
interaksi sosial, dan refleksi terhadap realitas kehidupan mereka.

Dalam konteks tersebut, pendekatan pembelajaran yang
menekankan keterkaitan antara materi pelajaran dengan
pengalaman nyata peserta didik menjadi semakin penting. Dua
pendekatan yang banyak digunakan dalam praktik pendidikan
modern adalah pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) dan pembelajaran tematik. Kedua pendekatan ini
berangkat dari paradigma konstruktivistik yang menempatkan
peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran.

Pembelajaran =~ kontekstual = menekankan  pentingnya
menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi kehidupan
nyata sehingga peserta didik dapat memahami makna dan relevansi
dari apa yang mereka (Nababan and Sipayung, 2023; Hamid,
Pebriyan and Gusmaneli, 2024; Chaer, Efendi and Qodri, 2025).
Sementara itu, pembelajaran tematik menekankan integrasi berbagai
mata pelajaran dalam satu tema tertentu sehingga pembelajaran
menjadi lebih terpadu dan holistic (Widyaningrum, 2012; Jakiyah,
2023; Khasanah et al., 2024).

Secara teoritis, kedua pendekatan ini memiliki akar yang kuat
dalam pemikiran para tokoh pendidikan progresif seperti John
Dewey, yang menekankan pentingnya pengalaman dalam proses
belajar (Arifin, 2020; Erikson, Naibaho and Rantung, 2023), Lev
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Vygotsky yang menyoroti peran interaksi sosial dalam
perkembangan kognitif (Mutmainnah et al, 2025; Zikrulloh et al,
2025a), serta Jerome Bruner yang mengembangkan teori
pembelajaran penemuan (discovery learning) (Buto, 2010; Sundari
and Fauziati, 2021; Nuryakin, 2025).

Bab ini membahas secara komprehensif konsep dasar,
landasan teoritis, prinsip-prinsip, karakteristik, serta implementasi
pembelajaran kontekstual dan tematik dalam praktik pendidikan.

4.1 Landasan Filosofis Pembelajaran Kontekstual

Secara filosofis, pembelajaran kontekstual berakar pada aliran
pragmatisme dan progresivisme dalam filsafat pendidikan (Narsan,
2025). Pendekatan ini menekankan bahwa pengetahuan memiliki
makna apabila dapat digunakan untuk memahami dan memecahkan
masalah kehidupan nyata.

Pemikiran John Dewey menjadi salah satu fondasi utama
pendekatan ini. Dewey menegaskan bahwa pendidikan harus
berorientasi pada pengalaman (learning by doing). Menurutnya,
proses belajar akan menjadi lebih bermakna ketika peserta didik
terlibat secara langsung dalam aktivitas yang berkaitan dengan
kehidupan mereka (Surahman and Fauziati, 2021; Zuhriyah et al,
2025; Maslichah, 2026).

Dewey juga menekankan bahwa sekolah seharusnya tidak
terpisah dari kehidupan masyarakat. Pembelajaran harus
mencerminkan realitas sosial sehingga peserta didik dapat
memahami peran mereka sebagai anggota masyarakat. Oleh karena
itu, pendekatan kontekstual berusaha menghubungkan kegiatan
belajar di kelas dengan berbagai situasi kehidupan nyata.

4.2 Landasan Psikologis Pembelajaran Kontekstual

Selain memiliki landasan filosofis, pembelajaran kontekstual
juga didukung oleh berbagai teori psikologi belajar modern, terutama
teori konstruktivisme.

Menurut pandangan konstruktivistik, pengetahuan tidak dapat
dipindahkan secara langsung dari guru kepada peserta didik.
Sebaliknya, pengetahuan dibangun melalui proses interaksi antara
individu dengan lingkungannya.
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Pemikiran Lev Vygotsky memberikan kontribusi penting
dalam memahami proses belajar sebagai aktivitas sosial. Vygotsky
menekankan bahwa perkembangan kognitif individu sangat
dipengaruhi oleh interaksi sosial dan budaya. Konsep Zone of
Proximal Development (ZPD) menjelaskan bahwa peserta didik
dapat mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui
bantuan guru atau teman sebaya yang lebih kompeten (Wardani,
Zuani and Kholis, 2023; Masrura, Setiyawan and Bangun, 2024;
Qiptiyah, 2024; Mutmainnah et al., 2025).

Dalam pembelajaran kontekstual, interaksi sosial melalui
diskusi kelompok, kerja sama, dan komunitas belajar menjadi sarana
penting untuk membangun pemahaman bersama (Wardani, Zuani
and Kholis, 2023; Qiptiyah, 2024; Zikrulloh et al, 2025b).

Selain itu, teori pembelajaran dari Jerome Bruner juga
mendukung pendekatan ini. Bruner mengemukakan bahwa belajar
akan lebih efektif ketika peserta didik secara aktif menemukan
konsep melalui proses eksplorasi dan penyelidikan. Pendekatan ini
dikenal sebagai discovery learning, yang memiliki kesamaan prinsip
dengan kegiatan inquiry dalam pembelajaran kontekstual (Fanani,
2013; Rusli, 2021; Juliardi Sinaga et al,, 2022; Nuryakin, 2025).

4.3 Hakikat Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran ~ kontekstual = merupakan  pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara materi pelajaran
dengan konteks kehidupan nyata peserta didik. Tujuan utama
pendekatan ini adalah membantu peserta didik menemukan makna
dari apa yang mereka pelajari.

Dalam pembelajaran kontekstual, guru berusaha menciptakan
situasi belajar yang memungkinkan peserta didik menghubungkan
konsep akademik dengan pengalaman sehari-hari. Proses
pembelajaran tidak hanya berfokus pada pemahaman konseptual,
tetapi juga pada kemampuan menerapkan pengetahuan dalam
berbagai situasi nyata.

Pendekatan ini memandang bahwa pembelajaran akan lebih
efektif apabila peserta didik:

1. Mengalami secara langsung proses belajar
2. Terlibat dalam kegiatan eksplorasi
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3. Berinteraksi dengan lingkungan sosial
4. Melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar

Melalui proses tersebut, peserta didik tidak hanya memperoleh
informasi, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
kreatif, dan reflektif.

4.4 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and
Learning (CTL) didasarkan pada sejumlah prinsip yang menjadi
landasan dalam merancang dan melaksanakan proses pembelajaran
yang bermakna. Prinsip-prinsip ini menekankan keterkaitan antara
pengetahuan akademik dengan pengalaman nyata peserta didik,
sehingga proses belajar tidak hanya berfokus pada penguasaan
konsep secara teoritis, tetapi juga pada kemampuan menerapkan
pengetahuan tersebut dalam berbagai situasi kehidupan.

Secara konseptual, prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual
berakar pada paradigma Kkonstruktivistik dalam pendidikan.
Paradigma ini memandang bahwa pengetahuan dibangun secara
aktif oleh peserta didik melalui pengalaman belajar dan interaksi
sosial. Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran tokoh
pendidikan seperti Jean Piaget yang menekankan konstruksi
pengetahuan melalui proses perkembangan kognitif, serta Lev
Vygotsky yang menyoroti pentingnya interaksi sosial dalam proses
belajar. Selain itu, gagasan tentang pembelajaran berbasis
pengalaman juga dipengaruhi oleh pemikiran John Dewey yang
menekankan bahwa belajar akan lebih bermakna ketika peserta
didik terlibat langsung dalam aktivitas yang relevan dengan
kehidupan mereka.

Berikut ini beberapa prinsip utama yang menjadi dasar dalam
implementasi pembelajaran kontekstual.

1. Konstruktivisme (Constructivism)

Konstruktivisme merupakan prinsip dasar dalam
pembelajaran  kontekstual yang menekankan bahwa
pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara langsung dari guru
kepada peserta didik. Sebaliknya, peserta didik secara aktif
membangun pemahaman mereka melalui pengalaman belajar
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yang melibatkan proses berpikir, refleksi, dan interaksi dengan
lingkungan.

Dalam pendekatan konstruktivistik, peserta didik tidak
dipandang sebagai penerima informasi secara pasif, melainkan
sebagai individu yang secara aktif mengonstruksi pengetahuan
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Oleh
karena itu, kegiatan pembelajaran perlu dirancang sedemikian
rupa sehingga memungkinkan peserta didik untuk
mengeksplorasi, mengamati, dan menemukan konsep secara
mandiri.

Peran guru dalam konteks ini bukan lagi sebagai sumber
informasi utama, melainkan sebagai fasilitator yang membantu
peserta didik mengembangkan pemahaman mereka melalui
bimbingan, pertanyaan, serta penyediaan pengalaman belajar
yang relevan.

. Penyelidikan (Inquiry)

Prinsip inquiry menekankan bahwa proses belajar
sebaiknya berlangsung melalui kegiatan penyelidikan atau
penemuan. Dalam pendekatan ini, peserta didik didorong untuk
mencari dan menemukan informasi secara aktif melalui proses
ilmiah yang melibatkan pengamatan, pengumpulan data, analisis
informasi, serta penarikan kesimpulan.

Proses inquiry = memungkinkan peserta  didik
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analitis karena
mereka terlibat secara langsung dalam proses menemukan
pengetahuan. Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya
memahami hasil akhir dari suatu konsep, tetapi juga memahami
proses bagaimana konsep tersebut diperoleh.

Pendekatan inquiry juga mendorong peserta didik untuk
mengembangkan rasa ingin tahu serta sikap ilmiah dalam
mempelajari berbagai fenomena yang mereka temui dalam
kehidupan sehari-hari.

. Bertanya (Questioning)
Strategi bertanya merupakan komponen penting dalam
pembelajaran kontekstual. Pertanyaan dapat digunakan oleh
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guru untuk merangsang rasa ingin tahu peserta didik, menggali
pengetahuan awal mereka, serta mendorong proses berpikir
yang lebih mendalam.

Melalui kegiatan bertanya, peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena mereka
didorong untuk menganalisis informasi, mengevaluasi ide, serta
mengemukakan pendapat secara logis. Selain itu, pertanyaan
juga dapat membantu guru memahami tingkat pemahaman
peserta didik terhadap materi yang sedang dipelajari.

Dalam pembelajaran kontekstual, kegiatan bertanya tidak
hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga oleh peserta didik.
Interaksi berupa pertanyaan dan jawaban antara guru dan
peserta didik maupun antar peserta didik menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran.

Komunitas Belajar (Learning Community)

Prinsip learning community menekankan bahwa
pembelajaran merupakan proses sosial yang melibatkan
interaksi antara individu. Pengetahuan tidak hanya diperoleh
melalui interaksi antara guru dan peserta didik, tetapi juga
melalui kerja sama dan komunikasi antar peserta didik.

Dalam komunitas belajar, peserta didik dapat saling
berbagi pengetahuan, pengalaman, serta perspektif yang
berbeda. Kegiatan seperti diskusi kelompok, kerja sama tim, dan
proyek kolaboratif dapat membantu peserta didik memperkaya
pemahaman mereka terhadap suatu konsep.

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Lev Vygotsky
yang menekankan bahwa interaksi sosial memainkan peran
penting dalam perkembangan kognitif individu. Melalui kerja
sama dengan orang lain, peserta didik dapat mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi dibandingkan ketika belajar secara
individual.

. Pemodelan (Modeling)

Modeling atau pemodelan merupakan proses pemberian
contoh yang dapat dijadikan referensi oleh peserta didik dalam
memahami dan menerapkan suatu konsep. Dalam pembelajaran



kontekstual, guru dapat menunjukkan contoh nyata tentang
bagaimana suatu keterampilan atau konsep digunakan dalam
situasi tertentu.

Pemodelan dapat dilakukan oleh guru, peserta didik lain,
atau sumber belajar lainnya seperti video, demonstrasi, maupun
praktik langsung. Dengan melihat contoh yang konkret, peserta
didik akan lebih mudah memahami bagaimana suatu konsep
dapat diterapkan dalam praktik.

Selain itu, pemodelan juga membantu peserta didik
mengembangkan keterampilan tertentu melalui proses
observasi dan imitasi.

. Refleksi (Reflection)

Refleksi merupakan proses penting dalam pembelajaran
kontekstual yang memungkinkan peserta didik untuk meninjau
kembali pengalaman belajar mereka. Melalui refleksi, peserta
didik dapat mengevaluasi apa yang telah mereka pelajari,
bagaimana mereka mempelajarinya, serta bagaimana
pengetahuan tersebut dapat digunakan dalam situasi lain.

Kegiatan refleksi dapat dilakukan melalui berbagai cara,
seperti diskusi kelas, penulisan jurnal belajar, atau kegiatan
tanya jawab pada akhir pembelajaran. Refleksi membantu
peserta didik menyadari perkembangan pemahaman mereka
serta memperkuat keterkaitan antara pengalaman belajar
dengan konsep yang dipelajari.

. Penilaian Autentik (Authentic Assessment)

Prinsip terakhir dalam pembelajaran kontekstual adalah
penggunaan penilaian autentik. Penilaian autentik merupakan
proses evaluasi yang menilai kemampuan peserta didik dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan dalam situasi
nyata.

Berbeda dengan penilaian tradisional yang biasanya hanya
mengukur kemampuan mengingat informasi, penilaian autentik
berfokus pada kemampuan peserta didik dalam menggunakan
pengetahuan secara praktis. Bentuk penilaian autentik dapat
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berupa proyek, portofolio, presentasi, laporan penelitian,
maupun demonstrasi keterampilan.

Melalui penilaian autentik, guru dapat memperoleh
gambaran yang lebih komprehensif mengenai kemampuan
peserta didik, baik dari segi proses maupun hasil belajar.

Secara keseluruhan, prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual
tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu kerangka
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam membangun pengetahuan. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip tersebut secara konsisten, proses pembelajaran diharapkan
dapat menjadi lebih bermakna, relevan, serta mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan
keterampilan sosial peserta didik.

4.5 Konsep Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan pembelajaran
yang mengintegrasikan berbagai mata pelajaran dalam satu tema
tertentu. Tema berfungsi sebagai pengikat yang menghubungkan
berbagai konsep sehingga pembelajaran menjadi lebih terpadu
(Kadarwati and Malawi, 2017; Khasanah et al,, 2024).

Pendekatan ini sangat sesuai dengan Kkarakteristik
perkembangan kognitif anak, terutama pada jenjang pendidikan
dasar. Anak cenderung memahami dunia secara menyeluruh
sehingga pembelajaran yang terintegrasi melalui tema akan lebih
mudah dipahami.

Dalam pembelajaran tematik, peserta didik mempelajari
berbagai konsep melalui serangkaian aktivitas yang berkaitan
dengan tema tertentu. Misalnya tema tentang lingkungan, kesehatan,
atau budaya lokal.

4.6 Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan pendekatan
pembelajaran yang dirancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang terpadu dengan mengintegrasikan berbagai konsep
dari beberapa mata pelajaran dalam satu tema tertentu.
Pendekatan ini didasarkan pada asumsi bahwa peserta didik,
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khususnya pada jenjang pendidikan dasar, cenderung memahami
dunia secara menyeluruh (holistik) daripada secara terpisah-
pisah. Oleh karena itu, pembelajaran yang menghubungkan
berbagai konsep melalui tema yang sama akan membantu
peserta didik membangun pemahaman yang lebih komprehensif.

Secara pedagogis, pembelajaran tematik juga selaras
dengan pendekatan konstruktivistik yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar yang
bermakna serta interaksi dengan lingkungan sosial dan budaya.
Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Lev Vygotsky yang
menegaskan pentingnya interaksi sosial dalam proses
perkembangan kognitif, serta gagasan Jerome Bruner mengenai
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk secara aktif
membangun pemahaman melalui eksplorasi konsep. Dengan
demikian, pembelajaran tematik tidak hanya menekankan
integrasi materi, tetapi juga memfasilitasi pengalaman belajar
yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual.

Berikut beberapa karakteristik utama pembelajaran
tematik yang membedakannya dari pendekatan pembelajaran
konvensional.

1. Berpusat pada Peserta Didik

Salah satu karakteristik utama pembelajaran tematik
adalah orientasinya yang berpusat pada peserta didik
(student-centered learning). Dalam pendekatan ini, peserta
didik menjadi subjek utama dalam proses pembelajaran,
sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membantu
mengarahkan kegiatan belajar.

Pembelajaran dirancang agar peserta didik terlibat
secara aktif dalam berbagai aktivitas seperti diskusi,
eksplorasi, pengamatan, dan pemecahan masalah.
Keterlibatan aktif ini memungkinkan peserta didik
membangun pemahaman secara mandiri sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas,
dan kemampuan berkolaborasi.

Pendekatan yang berpusat pada peserta didik juga
memungkinkan guru untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan, minat, serta karakteristik
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perkembangan peserta didik. Dengan demikian, proses
pembelajaran menjadi lebih responsif terhadap perbedaan
individu di dalam kelas.

Bersifat Integratif

Karakteristik lain dari pembelajaran tematik adalah
sifatnya yang integratif. Artinya, berbagai konsep dari
beberapa mata pelajaran dihubungkan dan dipelajari secara
terpadu melalui suatu tema tertentu. Integrasi ini
memungkinkan peserta didik memahami hubungan antara
berbagai konsep secara lebih utuh.

Sebagai contoh, dalam tema “lingkungan”, peserta didik
dapat mempelajari berbagai konsep dari berbagai mata
pelajaran secara terpadu. Dari mata pelajaran sains, peserta
didik mempelajari tentang ekosistem dan pelestarian
lingkungan. Dari mata pelajaran bahasa, mereka dapat
mengembangkan keterampilan membaca dan menulis
melalui teks yang berkaitan dengan isu lingkungan.
Sementara itu, dari mata pelajaran sosial, peserta didik dapat
memahami peran masyarakat dalam menjaga kelestarian
lingkungan.

Integrasi semacam ini membantu peserta didik
memahami bahwa pengetahuan tidak terpisah-pisah,
melainkan saling berkaitan dalam kehidupan nyata.
Menggunakan Tema sebagai Penghubung Konsep

Tema dalam pembelajaran tematik berfungsi sebagai
pengikat atau penghubung berbagai konsep dari berbagai
mata pelajaran. Tema biasanya dipilih berdasarkan
relevansinya dengan kehidupan peserta didik serta
potensinya untuk mengintegrasikan berbagai kompetensi
pembelajaran.

Pemilihan tema yang tepat dapat membantu peserta
didik memahami keterkaitan antara berbagai konsep yang
dipelajari. Tema juga berfungsi sebagai kerangka konseptual
yang memandu kegiatan pembelajaran sehingga materi yang
dipelajari tidak terasa terfragmentasi.

Selain  itu, penggunaan tema memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih menarik karena peserta didik



dapat mengeksplorasi suatu topik secara mendalam dari
berbagai sudut pandang. Dengan demikian, pembelajaran
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga
pada pemahaman yang lebih luas terhadap suatu fenomena.
. Memberikan Pengalaman Belajar yang Bermakna

Pembelajaran tematik dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna (meaningful learning).
Hal ini terjadi karena konsep yang dipelajari tidak
disampaikan secara abstrak, tetapi dikaitkan dengan
pengalaman nyata peserta didik.

Ketika peserta didik dapat menghubungkan materi
pelajaran dengan pengalaman kehidupan sehari-hari, proses
belajar menjadi lebih relevan dan mudah dipahami.
Pendekatan ini sejalan dengan pandangan John Dewey yang
menekankan bahwa pembelajaran yang efektif harus
berangkat dari pengalaman nyata peserta didik.

Melalui pengalaman belajar yang bermakna, peserta
didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi juga
memahami konsep secara mendalam serta mampu
mengaplikasikannya dalam berbagai situasi kehidupan.

. Bersifat Fleksibel dan Kontekstual

Pembelajaran tematik juga memiliki sifat fleksibel dan
kontekstual. Fleksibilitas ini memungkinkan guru untuk
menyesuaikan kegiatan pembelajaran dengan kondisi kelas,
karakteristik peserta didik, serta lingkungan belajar.

Guru memiliki kebebasan untuk mengembangkan
berbagai strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif
sesuai dengan tema yang dipilih. Selain itu, tema
pembelajaran juga dapat disesuaikan dengan konteks sosial,
budaya, maupun lingkungan sekitar peserta didik.

Pendekatan yang Kkontekstual ini memungkinkan
pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kehidupan
peserta didik. Dengan demikian, peserta didik tidak hanya
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga memahami
bagaimana pengetahuan tersebut dapat digunakan untuk
memahami dan memecahkan masalah dalam kehidupan
nyata.
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4.7 Implementasi Pembelajaran Kontekstual dan

Tematik

Implementasi kedua pendekatan ini memerlukan perencanaan
pembelajaran yang sistematis.

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kompetensi yang
ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Guru perlu memahami
tujuan pembelajaran secara jelas agar kegiatan belajar dapat
dirancang secara efektif.

Langkah kedua adalah menentukan konteks atau tema yang
relevan dengan kehidupan peserta didik. Tema yang dipilih
sebaiknya dekat dengan pengalaman mereka sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Langkah ketiga adalah merancang kegiatan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah.

Langkah keempat adalah melaksanakan pembelajaran dengan
memfasilitasi interaksi sosial dan kerja sama antar peserta didik.

Langkah terakhir adalah melakukan penilaian autentik yang
mencakup penilaian terhadap proses dan hasil belajar.

4.8 Keunggulan dan Tantangan Implementasi

Pendekatan kontekstual dan tematik memiliki berbagai
keunggulan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan
ini mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena
materi pembelajaran berkaitan langsung dengan kehidupan mereka.

Selain itu, pembelajaran menjadi lebih bermakna karena
peserta didik dapat memahami hubungan antara konsep yang
dipelajari dengan realitas kehidupan.

Namun demikian, implementasi pendekatan ini juga
menghadapi beberapa tantangan. Guru perlu memiliki kreativitas
dalam merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan relevan.
Selain itu, perencanaan pembelajaran sering kali memerlukan waktu
yang lebih panjang dibandingkan dengan pendekatan tradisional.
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4.9 Penutup

Pembelajaran kontekstual dan tematik merupakan pendekatan
pembelajaran inovatif yang menekankan keterkaitan antara materi
pembelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik. Kedua
pendekatan ini berakar pada paradigma konstruktivistik yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
belajar.

Pemikiran tokoh pendidikan seperti John Dewey, Lev Vygotsky,
dan Jerome Bruner memberikan landasan teoritis yang kuat bagi
pengembangan pendekatan ini.

Melalui penerapan pembelajaran kontekstual dan tematik,
proses pendidikan diharapkan dapat menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna, relevan, dan mampu mengembangkan
kompetensi peserta didik secara holistik.

73



DAFTAR PUSTAKA

Adiputra, D.K. and Hidayah, N. (2025) Transformasi pembelajaran
abad 21. Goresan Pena. Available at:
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=wqFZEQAA
QBA]&oi=fnd&pg=PA1&dq=Transformasi+pendidikan+pada
+abad-+ke-
21+menuntut+pendekatan+pembelajaran+yang+mampu+m
enciptakan+pengalaman+belajar+yang+bermakna+bagi+pes
erta+didik&ots=IP]2pBt6is&sig=cBF_8N]JRJk1SK7gt83_LKEIn
70A (Accessed: March 8, 2026).

Arifin, N. (2020) “Pemikiran Pendidikan John Dewey,” As-Syar’i:
Jurnal Bimbingan & Konseling Keluarga, 2(2), pp. 168-183.

Buto, Z.A. (2010) Implikasi teori pembelajaran jerome bruner dalam
nuansa pendidikan modern. Islamic University of Indonesia.
Available at:
https://www.academia.edu/download/50792410/eJurnal_
2010_Teori_Bruner.pdf (Accessed: March 8, 2026).

Chaer, H. Efendi, M. and Qodri, M.S. (2025) “Pembelajaran
kontekstual,” Jurnal Lisdaya, 21(1), pp. 14-28.

Erikson, ].P., Naibaho, L. and Rantung, D.A. (2023) “Memahami peran
pendidikan di era post modern melalui pandangan John
Dewey,” Jurnal Kolaboratif Sains, 6(11), pp. 1572-1578.

Fanani, M.Z. (2013) “Pendekatan dan Model Pembelajaran
Kurikulum 2013,” Didaktika Religia, 1(2). Available at:
https://jurnalpascasarjana.iainkediri.ac.id/index.php/didakt
ika/article/view/122 (Accessed: March 8, 2026).

Hamid, ], Pebriyan, P. and Gusmaneli, G. (2024) “Pembelajaran
Kontekstual: ~ Solusi Untuk  Meningkatkan  Kualitas
Pendidikan,” Realisasi: IImu Pendidikan, Seni Rupa Dan Desain,
1(3), pp. 01-12.

Jakiyah, J. (2023) “Pembelajaran Tematik dan Integratif di Sekolah
Dasar,” Proceedings Series of Educational Studies, pp. 54-63.

Juliardi Sinaga, S. et al. (2022) “Model Pembelajaran Matematik
Berbasis Discovery Learning dan Direct Instruction.”
Available at:

74



https://repository.uhn.ac.id/handle/123456789 /7236
(Accessed: March 8, 2026).

Kadarwati, A. and Malawi, I. (2017) Pembelajaran tematik:(Konsep
dan aplikasi). Cv. Ae Media Grafika. Available at:
https://books.google.com/books?hl=id&lr=&id=tq9yDwAA
QBA]&o0i=fnd&pg=PP1&dq=Pembelajaran+tematik+merupa
kan+pendekatan+pembelajaran+yang+mengintegrasikan+b
erbagai+mata+pelajaran+dalam+satu+tema+tertentu.+Tem
a+berfungsi+sebagai+pengikat+yang+menghubungkan+ber
bagai+konsep+sehingga+pembelajaran+menjadi+lebih+terp
adu&ots=r05Zwnv9AD&sig=60H8EiY-
FO02wN4v3iqcmynx97VU (Accessed: March 8, 2026).

Khasanah, U. et al. (2024) “Pembelajaran tematik: Konsep, aplikasi
dan penilaian,” Penerbit Tahta Media [Preprint]. Available at:
http://tahtamedia.co.id /index.php/issj/article /view /785
(Accessed: March 8, 2026).

Mashudi, M. (2021) “Pembelajaran modern: membekali peserta didik
keterampilan abad ke-21," Al-Mudarris (Jurnal IImiah
Pendidikan Islam), 4(1), pp. 93-114.

Maslichah, U. (2026) “Teori dan Praktik Keilmuan Pendidikan dalam
Perspektif John Dewey: Pendekatan I[lmiah melalui Model
Learning by Doing” El-Mudarris: Jurnal Manajemen
Pendidikan dan Kepemimpinan Sekolah, 2(01), pp. 12-26.

Masrura, D, Setiyawan, A. and Bangun, K. (2024) “Pengkajian
Pengembangan Bahasa Anak Dengan Pendekatan Teori
Vygotsky Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab,” Raudhah Proud To Be Professionals: Jurnal Tarbiyah
Islamiyah, 9(2), pp. 313-324.

Mutmainnah, M. et al (2025) “Analisis Teori PAUD,” BAB II Teori
Belajar Sosiokultural Vygotsky. Yogyakarta, Indonesia: UNY
Press. Available at:
https://www.researchgate.net/profile/Engelbertus-
Bali/publication/394311824_ANALISIS_TEORI_PAUD/links
/68920c933fc67e0dbd2f2da8/ANALISIS-TEORI-
PAUD.pdf#page=34 (Accessed: March 8, 2026).

75



Nababan, D. and Sipayung, C.A. (2023) “Pemahaman model
pembelajaran kontekstual dalam model pembelajaran (CTL),”
Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora, 2(2), pp. 825-837.

Narsan, Z. (2025) “PERSPEKTIF FILSAFAT PENDIDIKAN TERHADAP
IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA,” Pendas: Jurnal
llmiah Pendidikan Dasar, 10(04), pp. 200-218.

Nuryakin, M.P. (2025) Model Pembelajaran Discovery Learning dan
Penerapannya. TATA AKBAR. Available at:
https://books.google.com/books?hl=id&Ir=&id=clVpEQAAQ
BAJ&oi=fnd&pg=PA1&dq=]erome+Bruner+yang+mengemb
angkan+teori+pembelajaran+penemuan+(discovery+learnin
g)&ots=dXqBZtKLyV&sig=bkM3fibTbMAhI2ETs0I36RfFp-0
(Accessed: March 8, 2026).

Qiptiyah, T.M. (2024) “Teori perkembangan kognitif anak
(Vygotsky),” Childhood Education: Jurnal Pendidikan Anak
Usia Dini, 5(1), pp. 204-220.

Rusli, M. (2021) “Discovery Learning,” Model Pembelajaran Era
Society, 5(1), p. 267.

Sundari, S. and Fauziati, E. (2021) “Implikasi teori belajar Bruner
dalam model pembelajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Papeda:
Jurnal Publikasi Pendidikan Dasar, 3(2), pp. 128-136.

Surahman, Y.T. and Fauziati, E. (2021) “Maksimalisasi kualitas belajar
peserta didik menggunakan metode learning by doing
pragmatisme by John Dewey,” Jurnal Papeda: Jurnal Publikasi
Pendidikan Dasar, 3(2), pp. 137-144.

Wardani, LRW,, Zuani, M.LP. and Kholis, N. (2023) “Teori belajar
perkembangan kognitiv Lev Vygotsky dan implikasinya
dalam pembelajaran,” DIMAR: Jurnal Pendidikan Islam, 4(2),
pp. 332-346.

Widyaningrum, R. (2012) “Model pembelajaran tematik di MI/SD,”
Cendekia: Jurnal Kependidikan Dan Kemasyarakatan, 10(1),
pp. 107-120.

Zikrulloh, M. et al. (2025a) “Konsep Dasar Mengenai Teori Belajar
Kognitif Serta Tahapannya Menurut Para Ahli dan
Implikasinya Didalam Pembelajaran,” At-Tadris: Journal of
Islamic Education, 4(1), pp. 60-68.

76



Zikrulloh, M. et al. (2025b) “Konsep Dasar Mengenai Teori Belajar
Kognitif Serta Tahapannya Menurut Para Ahli dan
Implikasinya Didalam Pembelajaran,” At-Tadris: Journal of
Islamic Education, 4(1), pp. 60-68.

Zubaidah, S. (2016) “Keterampilan abad ke-21: Keterampilan yang
diajarkan melalui pembelajaran,” Seminar Nasional
Pendidikan, pp. 1-17. Available at:
https://sitizubaidahbioum.wordpress.com/wp-
content/uploads/2018/01/siti-zubaidah-stkip-sintang-10-
des-2016.pdf (Accessed: March 8, 2026).

Zuhriyah, D.EF. et al (2025) “Analisis Filsafat Pendidikan John
Dewey Melalui Konsep Learning by Doing dalam Pendidikan
Modern,” Indonesian Journal of Multidisciplinary Studies, 1(3),
pp. 1-20.

77



78



BAB 5
PROJECT-BASED LEARNING SEBAGAI
PEMBELAJARAN INOVATIF

5.1 Latar Belakang Pembelajaran Inovatif

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
dinamika sosial global telah membawa perubahan fundamental
dalam paradigma pendidikan. Pembelajaran tidak lagi dipahami
sebagai proses transfer pengetahuan secara satu arah dari guru
kepada peserta didik, melainkan sebagai proses konstruksi
makna yang aktif, kontekstual, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi holistik. Dalam konteks ini,
pembelajaran inovatif hadir sebagai respons terhadap
keterbatasan model pembelajaran konvensional yang cenderung
berpusat pada guru (teacher-centered) dan menekankan hafalan
semata (Tilaar, 2015, h. 87).

Pembelajaran inovatif menempatkan peserta didik
sebagai subjek utama pembelajaran (student-centered learning),
dengan menekankan keterlibatan aktif, kreativitas, pemecahan
masalah, serta refleksi kritis terhadap pengalaman belajar.
Inovasi pembelajaran bukan sekadar penggunaan teknologi,
tetapi mencakup perubahan pendekatan, metode, strategi, dan
desain pembelajaran agar selaras dengan kebutuhan peserta
didik dan tuntutan zaman (Sanjaya, 2016, h. 23).

Secara teoretis, pembelajaran inovatif berakar pada
paradigma  konstruktivisme yang menegaskan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui
interaksi dengan lingkungan sosial dan budaya. Pemikiran John
Dewey tentang learning by doing menekankan pentingnya
pengalaman nyata dalam proses belajar, sementara Lev Vygotsky
menegaskan bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui
interaksi sosial dan scaffolding (Dewey, 1938, h. 49; Vygotsky,
1978, h. 86).
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Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran inovatif
menjadi sarana strategis untuk mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills/HOTS),
kreativitas, kolaborasi, dan kemandirian belajar. Oleh karena itu,
pengembangan dan implementasi model pembelajaran inovatif
bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan sistemik dalam
peningkatan mutu pendidikan (Rusman, 2017, h. 41).

5.2 Tantangan Pembelajaran Abad ke-21

Pembelajaran abad ke-21 dihadapkan pada berbagai
tantangan kompleks yang menuntut perubahan mendasar dalam
praktik pendidikan. Tantangan tersebut meliputi percepatan
perkembangan teknologi digital, globalisasi, disrupsi informasi,
serta perubahan karakteristik peserta didik yang semakin
heterogen dan kritis. Pendidikan dituntut tidak hanya
menghasilkan lulusan yang menguasai pengetahuan, tetapi juga
mampu berpikir Kritis, kreatif, komunikatif, dan kolaboratif
(Trilling & Fadel, 2009, h. 48).

Salah satu tantangan utama adalah ketidaksesuaian
antara metode pembelajaran tradisional dengan kebutuhan
kompetensi abad ke-21. Pembelajaran yang menekankan
ceramah, hafalan, dan evaluasi berbasis tes tertulis sering kali
gagal mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan
keterampilan aplikatif peserta didik (Ananiadou & Claro, 2009, h.
12). Kondisi ini menyebabkan kesenjangan antara dunia
pendidikan dan realitas kehidupan sosial maupun dunia kerja.

Selain itu, peserta didik abad ke-21 merupakan generasi
digital (digital natives) yang terbiasa dengan akses informasi
cepat, visual, dan interaktif. Ketika pembelajaran di kelas tidak
mampu mengakomodasi karakteristik tersebut, maka motivasi
dan keterlibatan belajar peserta didik cenderung menurun
(Prensky, 2010, h. 64). Tantangan ini menuntut pendidik untuk
merancang pembelajaran yang relevan, kontekstual, dan
bermakna.

Di sisi lain, tantangan pembelajaran abad ke-21 juga
berkaitan dengan tuntutan pembentukan karakter dan nilai-nilai
sosial. Pendidikan tidak hanya bertugas mencetak individu
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cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak, bertanggung
jawab, dan mampu bekerja sama dalam masyarakat plural. Oleh
karena itu, dibutuhkan model pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
seimbang (Zubaedi, 2017, h. 102).

5.3 Urgensi Model Project-Based Learning (PjBL)

dalam Pendidikan

Dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut, model
Project-Based Learning (PjBL) dipandang sebagai salah satu
pendekatan pembelajaran inovatif yang relevan dan strategis.
PjBL merupakan model pembelajaran yang menempatkan
proyek sebagai inti proses belajar, di mana peserta didik secara
aktif mengeksplorasi masalah nyata, merancang solusi, dan
menghasilkan produk atau karya autentik (Thomas, 2000, h. 3).

Urgensi PjBL  terletak pada  kemampuannya
mengintegrasikan pembelajaran konseptual dengan pengalaman
praktis. Melalui PjBL, peserta didik tidak hanya memahami teori,
tetapi juga menerapkannya dalam konteks kehidupan nyata,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
berkelanjutan (meaningful learning) (Bell, 2010, h. 39). Hal ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran konstruktivistik yang
menekankan keterlibatan aktif dan reflektif peserta didik.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa PjBL efektif
dalam meningkatkan motivasi belajar, keterampilan berpikir
kritis, kemampuan kolaborasi, serta kemandirian peserta didik.
Studi yang dilakukan oleh Hmelo-Silver (2004, h. 241)
menunjukkan bahwa peserta didik yang belajar melalui PjBL
memiliki pemahaman konsep yang lebih mendalam
dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Selain itu, PjBL
juga mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab
terhadap proses dan hasil belajarnya.

Dalam konteks kurikulum berbasis kompetensi dan
Outcome-Based Education (OBE), PjBL memiliki relevansi yang
sangat kuat karena berorientasi pada capaian pembelajaran yang
terukur dan autentik. Model ini memungkinkan pendidik
melakukan penilaian proses dan produk secara komprehensif,
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sekaligus mengintegrasikan penilaian sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Widodo, 2023, h. 118).

Dengan demikian, penerapan Project-Based Learning
bukan hanya sebagai alternatif metode pembelajaran, melainkan
sebagai pendekatan strategis dalam mewujudkan pendidikan
yang adaptif, humanis, dan relevan dengan kebutuhan abad ke-
21.

5.4 Konsep Dasar Project-Based Learning
5.4.1 Pengertian Project-Based Learning

Project-Based Learning (PjBL) merupakan model
pembelajaran inovatif yang menempatkan proyek sebagai inti
dari proses belajar. Dalam PjBL, peserta didik secara aktif terlibat
dalam kegiatan penyelidikan mendalam terhadap suatu masalah
atau pertanyaan bermakna, kemudian menghasilkan produk atau
karya nyata sebagai hasil pembelajaran. Model ini menekankan
proses belajar yang berorientasi pada pengalaman autentik dan
pemecahan masalah kontekstual (Thomas, 2000, h. 1).

Secara konseptual, PjJBL memandang belajar sebagai
proses aktif dan konstruktif. Peserta didik tidak hanya menerima
informasi, tetapi membangun pengetahuan melalui eksplorasi,
diskusi, kolaborasi, dan refleksi terhadap pengalaman belajar.
Bell (2010, h. 39) menegaskan bahwa PjBL memungkinkan
peserta didik mengintegrasikan pengetahuan konseptual dengan
keterampilan praktis, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata.

Dalam konteks pendidikan modern, Project-Based
Learning dipahami sebagai pendekatan pembelajaran yang
mendorong pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
berpikir Kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Oleh
karena itu, PjBL tidak hanya berorientasi pada hasil akhir berupa
produk, tetapi juga pada proses pembelajaran yang dialami
peserta didik secara utuh (Kokotsaki et al., 2016, h. 268).
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5.4.2 Landasan Filosofis dan Teoretis
1. Konstruktivisme

Secara filosofis dan teoretis, Project-Based Learning
berakar kuat pada paradigma konstruktivisme yang
memandang pengetahuan sebagai hasil konstruksi aktif
individu melalui interaksi dengan lingkungan dan
pengalaman belajar. Konstruktivisme menolak pandangan
bahwa pengetahuan dapat ditransfer secara utuh dari guru
kepada peserta didik, melainkan dibangun secara bertahap
melalui proses kognitif dan sosial (Suparno, 2017, h. 23).

Pemikiran John Dewey menekankan bahwa belajar
harus berangkat dari pengalaman nyata (learning by doing).
Menurut Dewey, pendidikan yang bermakna adalah
pendidikan yang mengaitkan proses belajar dengan problem
kehidupan peserta didik, sehingga pengetahuan memiliki
nilai fungsional dan sosial (Dewey, 1938, h. 79). Prinsip ini
menjadi fondasi utama PjBL yang menempatkan proyek
kontekstual sebagai sarana pembelajaran.

Selain itu, Lev Vygotsky melalui teori konstruktivisme
sosial menegaskan bahwa pembelajaran terjadi secara
optimal melalui interaksi sosial dalam zone of proximal
development. Dalam PjBL, interaksi antar peserta didik,
diskusi kelompok, serta bimbingan guru (scaffolding)
berperan penting dalam membantu peserta didik mencapai
pemahaman yang lebih tinggi (Vygotsky, 1978, h. 86).

Dengan demikian, PjBL selaras dengan prinsip
konstruktivisme yang menekankan aktivitas belajar,
pengalaman langsung, serta keterlibatan sosial sebagai kunci
pembentukan pengetahuan.

2. Student-Centered Learning

Landasan teoretis lain dari Project-Based Learning
adalah pendekatan Student-Centered Learning (SCL), yang
menempatkan peserta didik sebagai pusat proses
pembelajaran. Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai
fasilitator, pembimbing, dan mitra belajar, bukan sebagai
satu-satunya sumber pengetahuan (Sanjaya, 2016, h. 145).
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Student-Centered Learning menekankan kemandirian
belajar, tanggung jawab peserta didik terhadap proses
belajarnya, serta pengakuan terhadap perbedaan gaya
belajar dan potensi individu. PjBL memberikan ruang luas
bagi peserta didik untuk merencanakan proyek, mengambil
keputusan, mengelola waktu, dan mengevaluasi hasil kerja
mereka sendiri, sehingga selaras dengan prinsip-prinsip SCL
(Prince & Felder, 2006, h. 123).

Dalam perspektif pendidikan berbasis kompetensi
dan Outcome-Based Education, pendekatan student-centered
menjadi keharusan karena capaian pembelajaran tidak dapat
dicapai secara optimal melalui metode pasif. PjBL, dengan
karakteristiknya yang partisipatif dan reflektif, menjadi
model pembelajaran yang efektif dalam mewujudkan prinsip
SCL secara konkret (Widodo, 2023, h. 121).

5.4.3 Karakteristik Utama Project-Based Learning

Project-Based Learning memiliki sejumlah karakteristik
utama yang membedakannya dari model pembelajaran
konvensional. Pertama, PjBL berpusat pada pertanyaan atau
masalah esensial (essential question) yang bersifat terbuka dan
menantang. Masalah tersebut mendorong peserta didik untuk
berpikir kritis dan melakukan penyelidikan mendalam (Larmer,
Mergendoller, & Boss, 2015, h. 42).

Kedua, PjBL menekankan pembelajaran kontekstual dan
autentik. Proyek yang dikerjakan peserta didik berkaitan
langsung dengan situasi nyata, sehingga pengetahuan yang
diperoleh tidak bersifat abstrak, tetapi aplikatif dan bermakna
(Hosnan, 2014, h. 319).

Ketiga, PjBL bersifat kolaboratif. Peserta didik bekerja
dalam kelompok, berbagi peran, serta belajar untuk
berkomunikasi dan bekerja sama secara efektif. Kolaborasi ini
tidak hanya mengembangkan keterampilan sosial, tetapi juga
memperkaya pemahaman melalui pertukaran ide dan perspektif
(Johnson & Johnson, 2017, h. 58).

Keempat, PjBL menekankan proses refleksi dan evaluasi
berkelanjutan. Peserta didik diajak untuk merefleksikan
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pengalaman belajar, menilai kekuatan dan kelemahan proyek,
serta melakukan perbaikan secara berkesinambungan. Penilaian
dalam PjBL bersifat autentik dan mencakup aspek proses
maupun produk (Thomas, 2000, h. 9).

Dengan karakteristik tersebut, Project-Based Learning
menjadi model pembelajaran yang tidak hanya inovatif secara
metodologis, tetapi juga relevan secara filosofis dan pedagogis
dalam menjawab tantangan pendidikan abad ke-21.

5.5 Prinsip dan Tahapan Project-Based Learning
5.5.1 Prinsip-Prinsip Project-Based Learning
1. Berbasis Masalah Nyata

Salah satu prinsip fundamental Project-Based
Learning adalah berangkat dari masalah nyata yang relevan
dengan kehidupan peserta didik. Masalah yang digunakan
dalam PjBL bukan sekadar ilustrasi akademik, melainkan
persoalan autentik yang menuntut peserta didik untuk
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam mencari solusi. Prinsip ini sejalan dengan pandangan
konstruktivistik yang menekankan bahwa pembelajaran
akan lebih bermakna ketika peserta didik berhadapan
langsung dengan konteks dunia nyata (Thomas, 2000, h. 4).

Pembelajaran berbasis masalah nyata mendorong
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills), seperti analisis,
sintesis, dan evaluasi. Dengan menghadapi permasalahan
kontekstual, peserta didik tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya secara
fungsional dalam situasi konkret (Hmelo-Silver, 2004, h.
239). Prinsip ini juga memperkuat relevansi pendidikan
dengan kebutuhan sosial dan dunia kerja.

2. Kolaboratif

Prinsip kolaborasi merupakan karakter esensial
dalam Project-Based Learning. PjBL dirancang untuk
mendorong peserta didik bekerja sama dalam kelompok,
berbagi peran, bertukar ide, serta membangun pengetahuan
secara kolektif. Kolaborasi ini sejalan dengan teori
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konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya
interaksi sosial dalam proses belajar (Vygotsky, 1978, h. 90).
Melalui kerja kelompok, peserta didik belajar
menghargai  perbedaan pendapat, mengembangkan
kemampuan komunikasi, serta membangun tanggung jawab
bersama terhadap keberhasilan proyek. Johnson dan
Johnson (2017, h. 64) menegaskan bahwa pembelajaran
kolaboratif tidak hanya meningkatkan prestasi akademik,
tetapi juga keterampilan sosial dan sikap positif terhadap
pembelajaran. Oleh karena itu, prinsip kolaboratif dalam
PjBL berkontribusi signifikan terhadap pembentukan
kompetensi sosial peserta didik.
Autentik dan Kontekstual

Prinsip autentik dan kontekstual menekankan bahwa
proses dan hasil pembelajaran dalam PjBL harus
mencerminkan situasi nyata yang relevan dengan kehidupan
peserta didik. Proyek yang dikerjakan tidak bersifat artifisial,
melainkan memiliki nilai guna dan makna sosial. Penilaian
dalam PjBL juga dilakukan secara autentik, yaitu menilai
proses Kkerja, produk akhir, serta refleksi peserta didik secara
komprehensif (Wiggins, 1998, h. 22).

Pembelajaran yang kontekstual memungkinkan
peserta didik mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman sebelumnya, sehingga tercipta pemahaman
yang lebih mendalam dan berkelanjutan. Prinsip ini selaras
dengan pandangan John Dewey yang menekankan bahwa
pendidikan harus berakar pada pengalaman hidup peserta
didik agar memiliki makna sosial dan edukatif (Dewey, 1938,
h. 91).

5.5.2 Tahapan Implementasi Project-Based Learning

1.
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Penentuan Pertanyaan Mendasar (Essential Question)

Tahap awal dalam PjBL adalah merumuskan
pertanyaan mendasar (essential question) yang menjadi
penggerak utama proyek. Pertanyaan ini bersifat terbuka,
menantang, dan mendorong peserta didik untuk melakukan
penyelidikan mendalam. Pertanyaan mendasar berfungsi



sebagai kerangka berpikir yang mengarahkan seluruh
aktivitas pembelajaran (Larmer, Mergendoller, & Boss, 2015,
h. 41).

Pertanyaan yang baik harus relevan dengan
kompetensi yang ingin dicapai, kontekstual, serta mampu
memicu rasa ingin tahu peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran tidak sekadar berorientasi pada penyelesaian
tugas, tetapi pada proses pencarian makna dan pemahaman
konseptual.

Perencanaan Proyek

Tahap berikutnya adalah perencanaan proyek yang
dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peserta didik.
Pada tahap ini, peserta didik merancang tujuan proyek,
menentukan langkah kerja, membagi peran dalam kelompok,
serta menetapkan sumber belajar yang akan digunakan. Guru
berperan sebagai fasilitator yang memberikan arahan dan
memastikan  kesesuaian = proyek dengan capaian
pembelajaran (Bell, 2010, h. 40).

Perencanaan proyek melatih peserta didik untuk
berpikir sistematis, bertanggung jawab, dan mandiri dalam
mengelola proses belajarnya. Tahap ini juga menjadi sarana
internalisasi prinsip student-centered learning dalam praktik
pembelajaran.

Penyusunan Jadwal

Penyusunan jadwal merupakan tahap penting untuk
memastikan proyek dapat diselesaikan secara efektif dan
terorganisir. Peserta didik menyusun timeline kegiatan,
menentukan tenggat waktu, serta mengatur pembagian
tugas sesuai dengan jadwal yang telah disepakati. Tahap ini
melatih keterampilan manajemen waktu dan disiplin belajar
peserta didik (Kokotsaki et al., 2016, h. 270).

Guru memantau kesesuaian jadwal dengan alokasi
waktu pembelajaran dan memberikan umpan balik jika
diperlukan. Dengan jadwal yang jelas, peserta didik memiliki
panduan konkret dalam melaksanakan proyek secara
bertahap.
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Pelaksanaan dan Monitoring Proyek

Pada tahap pelaksanaan, peserta didik mulai
mengerjakan proyek sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Proses ini melibatkan pengumpulan data, diskusi,
eksperimen, serta pengembangan produk. Guru melakukan
monitoring secara berkelanjutan untuk memastikan peserta
didik tetap berada pada jalur pembelajaran yang benar dan
memberikan scaffolding ketika diperlukan (Hosnan, 2014, h.
327).

Monitoring tidak dimaksudkan untuk mengontrol
secara ketat, melainkan untuk mendukung proses belajar
peserta didik agar berjalan optimal. Interaksi yang terjadi
pada tahap ini menjadi inti dari pembelajaran bermakna
dalam PjBL.

Presentasi Hasil Proyek

Setelah proyek selesai, peserta didik
mempresentasikan hasil kerja mereka kepada guru dan
teman sejawat. Presentasi ini berfungsi sebagai sarana
komunikasi ilmiah, refleksi, serta pertanggungjawaban
akademik terhadap proses dan hasil pembelajaran. Melalui
presentasi, peserta didik belajar menyampaikan ide secara
sistematis dan menerima umpan balik secara konstruktif
(Thomas, 2000, h. 8).

Tahap ini juga memperkuat keterampilan komunikasi
dan kepercayaan diri peserta didik dalam menyampaikan
gagasan.

Refleksi dan Evaluasi

Tahap akhir dalam PjBL adalah refleksi dan evaluasi
terhadap seluruh proses pembelajaran. Peserta didik diajak
untuk merefleksikan pengalaman belajar, mengidentifikasi
keberhasilan dan kendala, serta merumuskan pembelajaran
yang diperoleh dari proyek yang telah dilakukan. Evaluasi
dilakukan secara autentik dengan menilai proses, produk,
dan sikap peserta didik secara komprehensif (Wiggins &
McTighe, 2005, h. 156).

Refleksi dan evaluasi merupakan elemen penting
dalam  PjBL  karena membantu peserta didik



menginternalisasi pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh, sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran di
masa mendatang.

5.6 Peran Guru dan Peserta Didik dalam PjBL
5.6.1 Peran Guru sebagai Fasilitator dan Mentor

Dalam Project-Based Learning, peran guru mengalami
pergeseran paradigma yang signifikan, dari pusat penyampai
informasi (knowledge transmitter) menjadi fasilitator dan mentor
pembelajaran. Guru tidak lagi mendominasi proses belajar
melalui ceramah, melainkan menciptakan lingkungan belajar
yang kondusif agar peserta didik dapat mengonstruksi
pengetahuan secara mandiri dan kolaboratif (Sanjaya, 2016, h.
157).

Sebagai fasilitator, guru bertugas merancang pengalaman
belajar yang bermakna, merumuskan pertanyaan mendasar
(essential question), serta menyediakan sumber dan dukungan
yang relevan bagi peserta didik. Guru juga memastikan bahwa
proyek yang dikerjakan selaras dengan capaian pembelajaran
dan kompetensi yang ditargetkan (Bell, 2010, h. 42). Dalam peran
ini, guru memberi ruang bagi eksplorasi, kreativitas, dan inisiatif
peserta didik.

Sebagai mentor, guru memberikan scaffolding atau
bantuan terstruktur sesuai kebutuhan peserta didik. Bantuan ini
bersifat temporer dan bertujuan mendorong kemandirian
belajar. Konsep ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial
yang dikemukakan oleh Lev Vygotsky, yang menekankan
pentingnya bimbingan dalam zone of proximal development agar
peserta didik mampu mencapai tingkat pemahaman yang lebih
tinggi (Vygotsky, 1978, h. 86).

Selain itu, guru berperan sebagai evaluator autentik yang
menilai proses dan produk pembelajaran secara holistik.
Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir proyek, tetapi
juga pada keterlibatan, kerja sama, dan refleksi peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung (Wiggins, 1998, h. 24).
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5.6.2 Peran Peserta Didik sebagai Subjek Aktif Pembelajaran

Project-Based Learning menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif pembelajaran (active learner), bukan sebagai
objek yang pasif menerima informasi. Peserta didik diberi
tanggung jawab penuh terhadap proses belajarnya, mulai dari
perencanaan proyek, pengambilan keputusan, pelaksanaan
kegiatan, hingga evaluasi hasil belajar (Thomas, 2000, h. 6).

Sebagai subjek aktif, peserta didik terlibat dalam proses
berpikir tingkat tinggi, seperti merumuskan masalah, mencari
dan mengolah informasi, serta menyusun solusi berdasarkan
data dan argumentasi yang logis. Proses ini mendorong
terjadinya pembelajaran bermakna (meaningful learning),
karena pengetahuan dibangun melalui pengalaman langsung dan
refleksi kritis (Ausubel, 2000, h. 89).

Keterlibatan aktif peserta didik juga mencerminkan
prinsip student-centered learning, di mana peserta didik memiliki
otonomi belajar dan kebebasan berekspresi sesuai dengan
potensi dan minatnya. Dalam konteks ini, peserta didik tidak
hanya belajar untuk mengetahui (learning to know), tetapi juga
belajar untuk melakukan (learning to do), bekerja sama (learning
to live together), dan membangun jati diri (learning to be)
sebagaimana ditegaskan dalam pilar pendidikan UNESCO
(Delors, 1996, h. 85).

5.6.3 Pengembangan Keterampilan Abad ke-21
Salah satu kontribusi utama Project-Based Learning
adalah kemampuannya mengembangkan keterampilan abad ke-
21 yang dikenal dengan istilah 4C, yaitu critical thinking,
creativity, collaboration, dan communication. Keterampilan ini
menjadi kompetensi kunci yang harus dimiliki peserta didik agar
mampu beradaptasi dengan tantangan global dan dunia kerja
masa depan (Trilling & Fadel, 2009, h. 48).
1. Critical Thinking
PjBL mendorong peserta didik untuk berpikir kritis
melalui kegiatan analisis masalah, evaluasi informasi, dan
pengambilan keputusan berbasis data. Peserta didik tidak
sekadar menerima informasi, tetapi diuji untuk

90



mempertanyakan, mengkritisi, dan mengaitkan berbagai
konsep dalam menyelesaikan proyek (Hmelo-Silver, 2004, h.
241). Dengan demikian, kemampuan berpikir Kkritis
berkembang secara alami melalui proses pembelajaran.

2. Creativity

Kreativitas peserta didik berkembang ketika mereka
diberi kebebasan untuk merancang solusi, memilih
pendekatan, dan menghasilkan produk proyek yang inovatif.
PjBL menyediakan ruang bagi eksplorasi ide dan pemikiran
divergen, sehingga peserta didik terdorong untuk berpikir
kreatif dan orisinal (Craft, 2011, h. 37). Kreativitas dalam
PjBL tidak hanya berkaitan dengan produk, tetapi juga
dengan proses pemecahan masalah yang fleksibel.

3. Collaboration

Kolaborasi menjadi inti dalam PjBL karena sebagian
besar proyek dikerjakan secara kelompok. Peserta didik
belajar bekerja sama, berbagi peran, menyelesaikan konflik,
dan membangun tanggung jawab kolektif. Johnson dan
Johnson (2017, h. 66) menegaskan bahwa pembelajaran
kolaboratif = meningkatkan hasil belajar  sekaligus
mengembangkan keterampilan sosial yang esensial bagi
kehidupan bermasyarakat.

4. Communication

Kemampuan komunikasi dikembangkan melalui
diskusi kelompok, presentasi proyek, serta penyampaian
laporan hasil Kkerja. Peserta didik dilatih untuk
mengemukakan ide secara sistematis, mendengarkan
pendapat orang lain, dan memberikan umpan balik yang
konstruktif. Keterampilan komunikasi ini menjadi
kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21 dan
dunia profesional (Partnership for 21st Century Skills, 2015,
h. 12).

Dengan pembagian peran yang jelas antara guru sebagai
fasilitator dan mentor serta peserta didik sebagai subjek aktif
pembelajaran, Project-Based Learning mampu menciptakan
ekosistem belajar yang partisipatif, reflektif, dan transformatif.
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Model ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran
secara akademik, tetapi juga mempersiapkan peserta didik
menjadi individu yang kompeten, kreatif, dan adaptif di abad ke-

21.

5.7 Keunggulan dan Tantangan Project-Based

Learning

5.7.1 Keunggulan Project-Based Learning

1.
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Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Belajar

Salah satu keunggulan utama Project-Based Learning
adalah kemampuannya meningkatkan motivasi belajar
peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek memberikan
pengalaman belajar yang bermakna karena peserta didik
terlibat langsung dalam aktivitas yang relevan dengan
kehidupan nyata. Keterlibatan aktif ini menumbuhkan rasa
memiliki (sense of ownership) terhadap proses dan hasil
belajar, sehingga motivasi intrinsik peserta didik meningkat
secara signifikan (Bell, 2010, h. 41).

Selain  meningkatkan  motivasi, PjBL  juga
berkontribusi besar terhadap pengembangan kemandirian
belajar. Peserta didik dilatih untuk merencanakan,
mengelola, dan mengevaluasi proses belajarnya sendiri.
Menurut Zimmerman (2002, h. 66), kemandirian belajar
(self-regulated learning) berkembang ketika peserta didik
diberi kesempatan untuk mengontrol tujuan, strategi, dan
evaluasi belajar. PjBL menyediakan ruang yang luas bagi
pengembangan kemampuan tersebut melalui kegiatan
proyek yang terstruktur namun fleksibel.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa peserta didik
yang belajar dengan PjBL cenderung memiliki tingkat
keterlibatan dan motivasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan pembelajaran konvensional. Studi Thomas (2000, h.
7) menegaskan bahwa PjBL mampu menciptakan lingkungan
belajar yang menantang sekaligus menyenangkan, sehingga
peserta didik terdorong untuk belajar secara mandiri dan
berkelanjutan.



2. Mengembangkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
(HOTS)

Project-Based Learning secara inheren dirancang
untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills/HOTS), seperti analisis,
evaluasi, dan kreasi. Dalam PjBL, peserta didik dihadapkan
pada masalah kompleks yang tidak memiliki satu jawaban
benar, sehingga menuntut kemampuan berpikir kritis dan
reflektif (Hmelo-Silver, 2004, h. 240).

Melalui proses penyelidikan, pengambilan keputusan,
dan penyusunan solusi, peserta didik belajar mengaitkan
berbagai konsep dan perspektif. Hal ini sejalan dengan
taksonomi kognitif yang dikembangkan oleh Benjamin S.
Bloom, khususnya pada level berpikir tinggi yang
menekankan kemampuan analisis, sintesis, dan evaluasi
(Bloom et al., 1956, h. 201).

PjBL juga mendorong peserta didik untuk
menghasilkan produk atau karya inovatif sebagai hasil
pembelajaran. Aktivitas ini menempatkan peserta didik pada
level create dalam taksonomi revisi Bloom, yang merupakan
puncak kemampuan kognitif. Dengan demikian, PjBL
menjadi model pembelajaran yang efektif dalam
mengembangkan HOTS secara sistematis dan berkelanjutan
(Anderson & Krathwohl, 2001, h. 67).

5.7.2 Tantangan Implementasi Project-Based Learning
1. Kesiapan Guru dan Peserta Didik
Meskipun memiliki berbagai keunggulan,

implementasi Project-Based Learning tidak lepas dari
tantangan, terutama terkait kesiapan guru dan peserta didik.
Guru yang terbiasa dengan metode pembelajaran
konvensional sering mengalami kesulitan dalam beralih ke
peran sebagai fasilitator dan mentor. Keterbatasan
pemahaman konseptual dan keterampilan pedagogis dalam
merancang dan mengelola PjBL menjadi kendala utama
(Sanjaya, 2016, h. 162).
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Di sisi lain, peserta didik yang belum terbiasa dengan
pembelajaran mandiri dan kolaboratif juga dapat mengalami
kesulitan dalam mengikuti PjBL. Ketergantungan pada
arahan guru serta rendahnya keterampilan manajemen diri
dapat menghambat keberhasilan proyek. Hal ini
menunjukkan bahwa PjBL menuntut perubahan budaya
belajar yang tidak dapat terjadi secara instan (Kokotsaki et
al, 2016, h. 271).

2. Manajemen Waktu dan Penilaian

Tantangan lain dalam PjBL adalah manajemen waktu
dan penilaian. Proyek yang kompleks memerlukan waktu
yang relatif panjang, sehingga sering kali sulit disesuaikan
dengan alokasi waktu pembelajaran yang terbatas. Tanpa
perencanaan yang matang, PjBL berpotensi mengganggu
ketercapaian materi kurikulum secara keseluruhan (Hosnan,
2014, h. 330).

Selain itu, penilaian dalam PjBL menuntut pendekatan
yang lebih komprehensif dan autentik. Guru perlu menilai
tidak hanya produk akhir, tetapi juga proses, kerja sama, dan
sikap peserta didik. Wiggins (1998, h. 28) menegaskan
bahwa penilaian autentik membutuhkan instrumen yang
jelas, seperti rubrik, agar penilaian berlangsung objektif dan
transparan. Namun, penyusunan dan penerapan instrumen
tersebut sering kali menjadi tantangan tersendiri bagi
pendidik.

5.7.3 Strategi Mengatasi Tantangan

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan
strategi implementasi PjBL yang sistematis dan berkelanjutan.
Pertama, peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan dan
pengembangan profesional menjadi kunci utama. Guru perlu
dibekali pemahaman teoretis dan keterampilan praktis dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi PjBL secara efektif
(Bell, 2010, h. 44).

Kedua, peserta didik perlu dipersiapkan secara bertahap
untuk mengikuti PjBL melalui pembiasaan belajar mandiri, kerja
kelompok, dan refleksi diri. Pendekatan bertahap ini membantu
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peserta didik beradaptasi dengan tuntutan PjBL tanpa
mengalami tekanan berlebihan (Zimmerman, 2002, h. 71).

Ketiga, perencanaan waktu dan penilaian harus dilakukan
secara cermat. Guru perlu menyusun timeline proyek yang
realistis serta menggunakan rubrik penilaian yang jelas dan
terukur. Pendekatan penilaian autentik yang terstruktur akan
membantu memastikan ketercapaian tujuan pembelajaran
sekaligus meningkatkan kualitas proses belajar peserta didik
(Wiggins & McTighe, 2005, h. 162).

Dengan penerapan strategi yang tepat, tantangan dalam
Project-Based  Learning dapat diminimalkan, sehingga
keunggulan model ini dapat dimaksimalkan dalam meningkatkan
mutu pembelajaran dan pengembangan kompetensi peserta
didik.

5.8 Evaluasi dan Penilaian dalam Project-Based

Learning

5.8.1 Konsep Penilaian Autentik

Evaluasi dan penilaian dalam Project-Based Learning
berlandaskan pada konsep penilaian autentik, yaitu penilaian yang
mengukur kemampuan peserta didik melalui tugas-tugas nyata
yang mencerminkan situasi kehidupan sebenarnya. Penilaian
autentik tidak hanya menilai apa yang diketahui peserta didik,
tetapi juga bagaimana pengetahuan tersebut digunakan dalam
konteks nyata dan bermakna (Grant Wiggins, 1998, h. 21).

Dalam PjBL, penilaian autentik menjadi elemen kunci
karena proses pembelajaran berlangsung melalui aktivitas
kompleks, kolaboratif, dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penilaian tidak dapat direduksi pada tes tertulis semata,
melainkan harus mencakup penilaian proses, produk, dan
refleksi peserta didik secara menyeluruh (Thomas, 2000, h. 10).

Penilaian autentik juga sejalan dengan paradigma
konstruktivistik yang menekankan bahwa belajar adalah proses
aktif dan kontekstual. Dengan menilai kinerja nyata peserta didik,
pendidik dapat memperoleh gambaran yang lebih utuh tentang
capaian kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor peserta
didik (Mueller, 2018, h. 6).
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5.8.2 Bentuk-Bentuk Penilaian dalam Project-Based Learning

1.
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Rubrik Proyek

Rubrik proyek merupakan instrumen utama dalam
penilaian PjBL. Rubrik berfungsi sebagai panduan yang
menjelaskan kriteria dan indikator penilaian secara jelas,
terukur, dan transparan. Dengan rubrik, peserta didik
memahami ekspektasi pembelajaran sejak awal, sementara
guru memiliki acuan objektif dalam menilai kinerja peserta
didik (Brookhart, 2013, h. 26).

Rubrik proyek dalam PjBL umumnya mencakup
aspek perencanaan, proses Kkerja, kualitas produk,
kreativitas, kerja sama, dan presentasi hasil. Penggunaan
rubrik tidak hanya meningkatkan keadilan penilaian, tetapi
juga mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi diri
dan perbaikan berkelanjutan terhadap kinerja mereka
(Wiggins & McTighe, 2005, h. 154).

Penilaian Proses dan Produk

Penilaian dalam PjBL harus mencakup dua dimensi
utama, yaitu penilaian proses dan penilaian produk. Penilaian
proses bertujuan untuk mengamati keterlibatan peserta didik
selama pengerjaan proyek, seperti partisipasi dalam diskusi,
kerja sama kelompok, manajemen waktu, dan pemecahan
masalah. Sementara itu, penilaian produk berfokus pada
kualitas hasil akhir proyek yang dihasilkan peserta didik
(Hosnan, 2014, h. 332).

Pendekatan ini menegaskan bahwa pembelajaran
tidak hanya dinilai dari hasil akhir, tetapi juga dari perjalanan
belajar yang dilalui peserta didik. Penilaian proses dan
produk secara simultan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang capaian pembelajaran dan
perkembangan kompetensi peserta didik (Bell, 2010, h. 45).
Penilaian Diri dan Teman Sejawat

Penilaian diri (self-assessment) dan penilaian teman
sejawat (peer-assessment) merupakan komponen penting
dalam PjBL yang mendukung pengembangan refleksi dan
tanggung jawab belajar peserta didik. Melalui penilaian diri,
peserta didik diajak untuk mengevaluasi kinerja, kekuatan,



dan kelemahan mereka sendiri secara kritis (Boud &
Falchikov, 2007, h. 134).

Penilaian teman sejawat mendorong peserta didik
untuk memberikan umpan balik konstruktif terhadap kinerja
anggota kelompok lain. Selain meningkatkan keterampilan
evaluatif, praktik ini juga memperkuat sikap saling
menghargai dan keterbukaan dalam pembelajaran
kolaboratif (Topping, 2010, h. 61). Dalam PjBL, kedua bentuk
penilaian ini berperan penting dalam membangun budaya
belajar reflektif dan partisipatif.

5.8.3 Kesesuaian Project-Based Learning dengan Kurikulum
Merdeka dan Outcome-Based Education (OBE)

Project-Based Learning memiliki tingkat kesesuaian yang
tinggi dengan pendekatan Kurikulum Merdeka dan Outcome-Based
Education (OBE). Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik, kontekstual, diferensiatif, serta
berorientasi pada penguatan kompetensi dan karakter. Prinsip-
prinsip ini secara inheren tercermin dalam PjBL yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dan proyek
sebagai wahana pembelajaran bermakna (Suryadi, 2022, h. 57).

Dalam kerangka OBE, pembelajaran dan penilaian
dirancang berdasarkan capaian pembelajaran (learning
outcomes) yang jelas dan terukur. PjBL sangat relevan dengan
OBE karena memungkinkan pendidik menilai capaian
pembelajaran secara autentik melalui produk dan kinerja nyata
peserta didik, bukan sekadar penguasaan teori (Spady, 1994, h.
18).

Selain itu, PjBL mendukung pencapaian profil lulusan
yang diharapkan dalam pendidikan modern, seperti
kemandirian, Kkreativitas, kemampuan berpikir kritis, dan
kolaborasi. Dengan demikian, PjBL tidak hanya kompatibel
secara konseptual dengan Kurikulum Merdeka dan OBE, tetapi
juga efektif secara praktis dalam mewujudkan pembelajaran
yang relevan, adaptif, dan berorientasi masa depan (Widodo,
2023, h.129).
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Evaluasi dan penilaian dalam Project-Based Learning
menuntut pendekatan yang autentik, komprehensif, dan
berkelanjutan. Melalui penggunaan rubrik proyek, penilaian
proses dan produk, serta penilaian diri dan teman sejawat, PjBL
mampu memberikan gambaran utuh tentang capaian
pembelajaran peserta didik. Kesesuaiannya dengan Kurikulum
Merdeka dan OBE semakin menegaskan bahwa PjBL merupakan
model pembelajaran inovatif yang relevan dan strategis dalam
meningkatkan mutu pendidikan.

5.9 Contoh Implementasi Project-Based Learning
5.9.1 Contoh Project-Based Learning di Sekolah Dasar

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD), implementasi PjBL perlu
disesuaikan dengan karakteristik perkembangan kognitif dan
sosial peserta didik yang masih berada pada tahap operasional
konkret. Oleh karena itu, proyek dirancang sederhana,
kontekstual, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari.

Contoh proyek: “Lingkungan  Bersih  Sekolahku”.
Peserta didik diminta mengamati kondisi kebersihan lingkungan
sekolah, mengidentifikasi masalah (misalnya sampah plastik),
kemudian merancang solusi berupa kampanye kebersihan atau
pembuatan tempat sampah pilah. Proyek diakhiri dengan
presentasi hasil dan refleksi bersama.

Melalui proyek ini, peserta didik belajar konsep IPA
(lingkungan), Bahasa Indonesia (komunikasi), dan PPKn
(tanggung jawab sosial) secara terpadu. Pembelajaran menjadi
bermakna karena peserta didik belajar melalui pengalaman
langsung (learning by doing) sebagaimana ditegaskan oleh John
Dewey bahwa pengalaman konkret merupakan fondasi
pembelajaran yang efektif (Dewey, 1938, h. 79).

Penelitian menunjukkan bahwa PjBL di SD mampu
meningkatkan keterlibatan belajar dan menumbuhkan sikap
peduli lingkungan sejak dini (Bell, 2010, h. 52; Hosnan, 2014, h.
334).
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5.9.2 Contoh Project-Based Learning di Sekolah Menengah

Pada jenjang Sekolah Menengah (SMP/SMA), PjBL dapat
dirancang dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dan
menuntut kemampuan berpikir kritis serta kolaboratif. Proyek
biasanya bersifat lintas mata pelajaran dan berbasis pemecahan
masalah.

Contoh proyek: “Dampak Media Sosial terhadap Remaja”.
Peserta didik melakukan studi literatur sederhana, menyebarkan
kuesioner, menganalisis data, lalu menyusun laporan dan
rekomendasi edukatif. Proyek ini mengintegrasikan mata
pelajaran Sosiologi, Bahasa Indonesia, dan Informatika.

Melalui proyek tersebut, peserta didik mengembangkan
kemampuan analisis, evaluasi informasi, serta keterampilan
komunikasi ilmiah. Hmelo-Silver (2004, h. 241) menegaskan
bahwa PjBL pada tingkat menengah efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills/HOTS) karena peserta didik dihadapkan
pada masalah kompleks dan terbuka.

Selain itu, kerja kelompok dalam proyek ini memperkuat
kemampuan kolaborasi dan tanggung jawab bersama, yang
merupakan kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21
(Trilling & Fadel, 2009, h. 56).

5.9.3 Contoh Project-Based Learning di Perguruan Tinggi

Di Perguruan Tinggi, Project-Based Learning diterapkan
secara lebih sistematis dan terintegrasi dengan capaian
pembelajaran lulusan (learning outcomes). Proyek dirancang
untuk mendekatkan mahasiswa dengan persoalan nyata di dunia
profesional dan masyarakat.

Contoh proyek: “Perancangan Program Edukasi Literasi
Digital Berbasis Komunitas”.
Mahasiswa melakukan analisis kebutuhan masyarakat,
menyusun desain program edukasi, melaksanakan uji coba
terbatas, serta menyusun laporan dan artikel ilmiah sebagai
luaran proyek.

PjBL di perguruan tinggi tidak hanya mengembangkan
penguasaan konsep teoretis, tetapi juga keterampilan riset,
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pemecahan masalah, dan tanggung jawab sosial. Thomas (2000,
h. 9) menyatakan bahwa PjBL pada pendidikan tinggi efektif
dalam menjembatani kesenjangan antara teori akademik dan
praktik lapangan.

Dalam konteks Outcome-Based Education (OBE), PjBL
memungkinkan dosen menilai capaian pembelajaran secara
autentik melalui kinerja nyata mahasiswa, baik secara individu
maupun kelompok (Spady, 1994, h. 21; Widodo, 2023, h. 134).

5.9.4 Integrasi Nilai Karakter dan Profil Pelajar Pancasila

Salah satu kekuatan Project-Based Learning adalah
kemampuannya mengintegrasikan pengembangan kompetensi
akademik dengan pembentukan nilai karakter. Melalui proyek
yang kolaboratif dan kontekstual, peserta didik dilatih untuk
bersikap jujur, bertanggung jawab, disiplin, peduli, dan bekerja
sama secara etis (Zubaedi, 2017, h. 104).

Dalam konteks pendidikan Indonesia, PjBL sangat relevan
dengan penguatan Profil Pelajar Pancasila, seperti gotong royong,
kemandirian, bernalar Kkritis, dan Kkreatif. Nilai-nilai tersebut
tidak diajarkan secara verbalistik, tetapi diinternalisasikan
melalui pengalaman nyata selama proses proyek berlangsung
(Suryadi, 2022, h. 61).

Proses refleksi dan evaluasi dalam PjBL juga menjadi
sarana penting untuk menanamkan kesadaran moral dan
tanggung jawab sosial peserta didik. Dengan demikian, PjBL
berfungsi tidak hanya sebagai strategi pembelajaran inovatif,
tetapi juga sebagai wahana pendidikan karakter yang
kontekstual dan berkelanjutan.

Contoh implementasi Project-Based Learning pada
berbagai jenjang pendidikan menunjukkan bahwa model ini
bersifat fleksibel, adaptif, dan kontekstual. PjBL mampu
mengintegrasikan pembelajaran konseptual, pengembangan
keterampilan abad ke-21, serta internalisasi nilai karakter dan
Profil Pelajar Pancasila secara holistik. Oleh karena itu, PjBL layak
diposisikan sebagai model pembelajaran inovatif yang strategis
dalam meningkatkan mutu dan relevansi pendidikan di era
kontemporer.
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5.10 Penutup

Implementasi Project-Based Learning menunjukkan
bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mampu
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar secara signifikan,
baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Project-
Based Learning merupakan model pembelajaran inovatif yang
relevan dengan tuntutan pendidikan abad ke-21. Dengan
perencanaan yang matang dan dukungan penilaian autentik, PjBL
mampu  menghasilkan pembelajaran yang bermakna,
berorientasi pada capaian pembelajaran, serta membentuk
karakter peserta didik secara utuh.
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BAB 6
CASE-BASED DAN PROBLEM-BASED
LEARNING

6.1 Pengertian Case-Based Learning (CBL)

Case-Based Learning (CBL) merupakan suatu pendekatan
pembelajaran yang menempatkan kasus sebagai inti dalam proses
belajar mengajar, di mana kasus tersebut dapat berupa peristiwa
nyata maupun simulasi yang dirancang menyerupai kondisi
kehidupan sehari-hari peserta didik. Pendekatan ini bertujuan untuk
menghubungkan antara teori yang dipelajari dengan praktik di dunia
nyata, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep secara
abstrak, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan. Dalam implementasinya, kasus berfungsi sebagai stimulus
belajar yang mendorong peserta didik untuk berpikir Kkritis,
menganalisis situasi, serta menarik kesimpulan berdasarkan data
dan informasi yang tersedia. Menurut Diao (2020), “case-based
learning is an instructional design model that uses real-life scenarios to
engage students in active learning and critical thinking”. Pernyataan
tersebut menegaskan bahwa CBL bukan sekadar metode
penyampaian materi, tetapi merupakan strategi pembelajaran yang
dirancang untuk mengaktifkan peserta didik melalui keterlibatan
langsung dalam situasi yang menyerupai realitas. Dengan demikian,
peserta didik tidak hanya menjadi penerima informasi, melainkan
juga menjadi pelaku utama dalam proses pembelajaran.

Dalam konteks pembelajaran modern, CBL dipandang
sebagai pendekatan yang sangat relevan dengan tuntutan abad
ke-21 yang menekankan pada pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Melalui
analisis kasus, peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi
masalah, mengevaluasi informasi, serta merumuskan solusi yang
logis dan aplikatif. Proses ini tidak hanya meningkatkan
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pemahaman konseptual, tetapi juga membentuk kemampuan
berpikir kritis dan reflektif.

Lebih lanjut, Wospakrik, Sundari, dan Musharyanti (2020)
menyatakan bahwa “pembelajaran berbasis kasus terbukti
meningkatkan motivasi dan hasil belajar mahasiswa karena
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan
bermakna”. Kutipan ini menunjukkan bahwa penggunaan kasus
dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan peserta
didik karena materi yang disajikan lebih dekat dengan kehidupan
mereka. Hal ini membuat peserta didik lebih mudah memahami
dan mengingat konsep yang dipelajari. Case-Based Learning juga
memiliki landasan kuat dalam teori konstruktivisme, yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh
peserta didik melalui pengalaman. Dalam pendekatan ini, peserta
didik tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga
mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri melalui proses
eksplorasi, diskusi, dan refleksi terhadap kasus yang diberikan.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
mendalam. Selain itu, dalam praktiknya CBL sering dilakukan
melalui diskusi kelompok kecil yang memungkinkan terjadinya
interaksi sosial yang intensif. Melalui diskusi ini, peserta didik
dapat bertukar ide, mengemukakan pendapat, serta
mempertimbangkan berbagai sudut pandang yang berbeda.
Proses ini tidak hanya memperkaya pemahaman mereka, tetapi
juga mengembangkan keterampilan komunikasi dan kerja sama.
Gul et al. (2020) menyatakan bahwa “case-based learning
encourages deep learning by allowing students to engage with
complex, real-world problems”.

Pernyataan ini menegaskan bahwa CBL mendorong
pembelajaran yang mendalam (deep learning), di mana peserta
didik tidak hanya menghafal informasi, tetapi benar-benar
memahami konsep dan mampu mengaplikasikannya dalam
berbagai situasi. Dalam pelaksanaannya, guru berperan sebagai
fasilitator yang membimbing jalannya proses pembelajaran. Guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan
berfungsi sebagai pengarah yang membantu peserta didik dalam
memahami kasus, mengajukan pertanyaan pemantik, serta
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memberikan umpan balik yang konstruktif. Peran ini sangat
penting untuk memastikan bahwa proses pembelajaran tetap
terarah dan mencapai tujuan yang diharapkan. Selain itu, CBL
juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran yang telah
mereka jalani. Refleksi ini membantu peserta didik untuk
memahami kelebihan dan kekurangan dalam cara berpikir
mereka, serta memperbaiki strategi belajar di masa yang akan
datang. Dengan demikian, CBL tidak hanya mengembangkan
kemampuan kognitif, tetapi juga kesadaran metakognitif peserta
didik.

Secara keseluruhan, Case-Based Learning merupakan
pendekatan pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan
berbagai kompetensi peserta didik, baik dalam aspek kognitif,
afektif, maupun sosial. Dengan menggunakan kasus yang
kontekstual dan relevan, pembelajaran menjadi lebih bermakna,
interaktif, dan aplikatif. Oleh karena itu, CBL sangat cocok
diterapkan dalam berbagai jenjang pendidikan sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

6.2 Karakteristik Case-Based Learning

Case-Based Learning (CBL) memiliki sejumlah karakteristik
khas yang membedakannya dari pendekatan pembelajaran lainnya.
Karakteristik ini tidak hanya terlihat dari penggunaan kasus sebagai
media pembelajaran, tetapi juga dari proses, peran peserta didik,
serta tujuan yang ingin dicapai. Secara umum, CBL dirancang untuk
menciptakan pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berorientasi
pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh
karena itu, pemahaman terhadap karakteristik CBL menjadi penting
agar implementasinya dalam pembelajaran dapat berjalan secara
optimal dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Salah satu karakteristik utama dari Case-Based Learning
adalah penggunaan kasus nyata atau realistis sebagai dasar
pembelajaran. Kasus yang digunakan biasanya diambil dari situasi
kehidupan sehari-hari atau dirancang sedemikian rupa agar
menyerupai kondisi nyata yang mungkin dihadapi peserta didik.
Menurut Herreid Clyde Freeman, kasus yang efektif adalah kasus
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yang mampu mencerminkan kompleksitas dunia nyata serta
mengandung konflik atau permasalahan yang menantang untuk
dianalisis. Dengan adanya kasus yang realistis, peserta didik dapat
lebih mudah memahami keterkaitan antara teori dan praktik,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak bersifat
abstrak.

Karakteristik berikutnya adalah mendorong terjadinya
diskusi dan kolaborasi antar peserta didik. Dalam CBL, pembelajaran
umumnya dilakukan dalam kelompok kecil sehingga memungkinkan
adanya interaksi yang intensif. Peserta didik didorong untuk saling
bertukar pendapat, menyampaikan argumen, serta
mempertimbangkan berbagai sudut pandang dalam menyelesaikan
suatu kasus. Hal ini sejalan dengan teori sosial-konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Lev Vygotsky, yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial. Melalui diskusi dan
kolaborasi, peserta didik tidak hanya memperoleh pemahaman yang
lebih luas, tetapi juga mengembangkan keterampilan komunikasi
dan kerja sama.

Selain itu, Case-Based Learning juga memiliki karakteristik
utama dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak hanya diminta
untuk memahami isi kasus, tetapi juga menganalisis permasalahan,
mengevaluasi informasi, serta menarik kesimpulan yang logis. Proses
ini menuntut peserta didik untuk menggunakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills). Menurut
Benjamin Bloom, keterampilan berpikir tingkat tinggi meliputi
analisis, evaluasi, dan kreasi, yang semuanya dapat dikembangkan
melalui pembelajaran berbasis kasus. Dengan demikian, CBL. menjadi
sarana yang efektif untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan
reflektif.

Karakteristik lain dari CBL adalah berorientasi pada
pemecahan masalah. Setiap kasus yang disajikan dalam
pembelajaran biasanya mengandung permasalahan yang harus
diidentifikasi dan diselesaikan oleh peserta didik. Dalam proses ini,
peserta didik dituntut untuk mencari informasi yang relevan,
menganalisis berbagai alternatif solusi, serta menentukan keputusan
yang paling tepat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
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pembelajaran berbasis masalah yang menekankan pada kemampuan
peserta didik dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah secara
mandiri maupun kolaboratif. Dengan demikian, peserta didik tidak
hanya memahami teori, tetapi juga mampu mengaplikasikannya
dalam situasi nyata.

Lebih lanjut, karakteristik penting lainnya adalah peran guru
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Dalam CBL, guru tidak
lagi berperan sebagai pusat informasi (teacher-centered), melainkan
sebagai pembimbing yang mengarahkan proses belajar peserta didik.
Guru bertugas untuk menyajikan kasus, memfasilitasi diskusi,
memberikan pertanyaan pemantik, serta membantu peserta didik
dalam mengembangkan pemahaman mereka. Hal ini sesuai dengan
pandangan John Dewey yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika peserta didik terlibat secara aktif dalam
pengalaman belajar, sementara guru berperan sebagai pembimbing
yang membantu proses tersebut.

Selain karakteristik utama tersebut, CBL juga menekankan
pada keterlibatan aktif peserta didik dalam seluruh proses
pembelajaran. Peserta didik tidak hanya mendengarkan penjelasan
guruy, tetapi terlibat langsung dalam membaca kasus, menganalisis
permasalahan, berdiskusi, serta mempresentasikan hasil
pemikirannya. Keterlibatan aktif ini sangat penting karena dapat
meningkatkan motivasi belajar serta memperkuat pemahaman
konsep. Peserta didik menjadi lebih bertanggung jawab terhadap
proses belajar mereka sendiri.

CBL juga memiliki karakteristik berupa adanya proses
refleksi setelah kegiatan pembelajaran. Setelah menyelesaikan
analisis kasus, peserta didik diajak untuk merefleksikan proses yang
telah mereka lakukan, termasuk cara berpikir, strategi pemecahan
masalah, serta hasil yang diperoleh. Refleksi ini membantu peserta
didik untuk mengembangkan kesadaran metakognitif, yaitu
kemampuan untuk memahami dan mengontrol proses berpikir
mereka sendiri. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
berfokus pada hasil, tetapi juga pada proses.

Selanjutnya, Case-Based Learning bersifat fleksibel dan dapat
diterapkan dalam berbagai bidang studi. Baik dalam ilmu sosial,
sains, maupun pendidikan, CBL dapat digunakan untuk membantu
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peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam.
Fleksibilitas ini menjadikan CBL sebagai pendekatan yang relevan
untuk digunakan dalam berbagai konteks pembelajaran, termasuk
dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pada
pembelajaran yang kontekstual dan berpusat pada peserta didik.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
Case-Based Learning meliputi penggunaan kasus nyata, mendorong
diskusi dan kolaborasi, mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, berorientasi pada pemecahan masalah, serta menempatkan
guru sebagai fasilitator. Seluruh karakteristik ini saling berkaitan dan
membentuk suatu pendekatan pembelajaran yang holistik, yang
tidak hanya berfokus pada penguasaan materi, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan abad ke-21 yang sangat dibutuhkan
oleh peserta didik dalam menghadapi tantangan masa depan.

6.3 Pengertian Problem-Based Learning

PBL adalah model pembelajaran yang dimulai dengan
masalah yang tidak terstruktur (ill-structured) dan nyata. Siswa tidak
diberikan materi terlebih dahulu, melainkan harus menemukan apa
yang perlu mereka ketahui untuk memecahkan masalah tersebut.

Problem-Based Learning (PBL) merupakan suatu model
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered
learning) dengan menjadikan masalah sebagai titik awal dalam
proses pembelajaran. Dalam pendekatan ini, peserta didik tidak
langsung diberikan materi secara eksplisit oleh guru, melainkan
dihadapkan pada suatu permasalahan yang bersifat terbuka,
kompleks, dan kontekstual. Masalah tersebut dirancang untuk
merangsang rasa ingin tahu serta mendorong peserta didik untuk
melakukan penyelidikan secara mandiri maupun kolaboratif dalam
rangka menemukan solusi yang tepat.

Menurut Howard S. Barrows sebagai salah satu pelopor PBL
dalam pendidikan kedokteran, Problem-Based Learning adalah
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai
pemicu utama untuk belajar. Barrows menegaskan bahwa dalam
PBL, “learning is initiated by a problem that needs to be solved, rather
than by the presentation of content” (Barrows, dikutip dalam
penelitian tahun 2020). Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar
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dimulai dari kebutuhan untuk memahami dan menyelesaikan
masalah, bukan dari penyampaian materi oleh guru.

Secara konseptual, PBL berakar pada teori konstruktivisme
yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun oleh peserta didik
melalui pengalaman belajar. Dalam hal inj, Jean Piaget menjelaskan
bahwa pembelajaran terjadi melalui proses aktif di mana individu
mengonstruksi pengetahuannya berdasarkan interaksi dengan
lingkungan. PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengalami langsung proses tersebut melalui eksplorasi
masalah, pencarian informasi, serta pengujian solusi.

Selain itu, Lev Vygotsky menekankan pentingnya interaksi
sosial dalam pembelajaran. Dalam PBL, peserta didik biasanya
bekerja dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan dan
menyelesaikan masalah yang diberikan. Melalui kolaborasi ini,
peserta didik dapat saling membantu, bertukar ide, serta
membangun pemahaman yang lebih mendalam melalui interaksi
sosial. Proses ini juga mendukung perkembangan dalam zona
perkembangan proksimal (zone of proximal development).

Problem-Based  Learning juga  menekankan pada
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah. Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memahami
masalah, tetapi juga menganalisis penyebabnya, mengidentifikasi
informasi yang dibutuhkan, serta merumuskan solusi yang logis dan
dapat dipertanggungjawabkan. Menurut penelitian oleh Savery
(2020), “PBL promotes critical thinking and problem-solving skills by
engaging students in authentic and meaningful learning tasks” (hlm.
10). Hal ini menunjukkan bahwa PBL sangat efektif dalam melatih
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Dalam implementasinya, PBL. mendorong peserta didik untuk
belajar secara mandiri (self-directed learning). Peserta didik
bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri, mulai dari
mencari informasi, memahami konsep, hingga mengevaluasi solusi
yang dihasilkan. Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses pembelajaran, bukan sebagai sumber utama
informasi. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran modern yang
menekankan kemandirian belajar.
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Selain itu, PBL juga memiliki karakteristik berupa masalah
yang bersifat terbuka (open-ended). Artinya, masalah yang diberikan
tidak memiliki satu jawaban yang pasti, sehingga memungkinkan
adanya berbagai alternatif solusi. Hal ini mendorong peserta didik
untuk berpikir kreatif, mempertimbangkan berbagai perspektif,
serta mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan.
Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak
bersifat kaku.

Menurut penelitian oleh Yew dan Goh (2020), “problem-based
learning enhances long-term retention of knowledge and improves
students’ ability to apply knowledge in real-life situations” (hlm. 5).
Pernyataan ini menunjukkan bahwa PBL tidak hanya membantu
peserta didik memahami materi, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan nyata.

Lebih lanjut, PBL juga berkontribusi dalam pengembangan
keterampilan sosial, seperti komunikasi, kerja sama, dan
kepemimpinan. Dalam proses diskusi kelompok, peserta didik
belajar untuk menyampaikan ide secara jelas, mendengarkan
pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Keterampilan ini sangat penting dalam menghadapi
tantangan di dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat.

Dengan demikian, Problem-Based Learning merupakan model
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan berbagai
kompetensi peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun
sosial. Melalui penggunaan masalah sebagai titik awal pembelajaran,
peserta didik tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah,
serta kemampuan belajar mandiri. Oleh karena itu, PBL menjadi
salah satu pendekatan yang sangat relevan dalam pendidikan abad
ke-21.
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Tabel 6.1. Tabel Perbandingan Case-Based Learning (CBL) dan
Problem-Based Learning (PBL)

Aspek Case-Based Problem-Based
Learning (CBL) Learning (PBL)
Pengertian Pembelajaran Pembelajaran berbasis
berbasis kasus nyata | masalah sebagai titik
atau simulasi untuk | awal belajar
dianalisis
Tokoh Utama Herreid Clyde | Howard S. Barrows
Freeman
Fokus Utama Analisis kasus dan | Proses pemecahan
pengambilan masalah
keputusan
Sifat Kasus biasanya sudah | Masalah terbuka
Masalah/Kasus terstruktur dan | (open-ended) dan
memiliki arah kompleks
Tujuan Memahami  konsep | Mengembangkan
Pembelajaran melalui analisis | kemampuan
situasi nyata pemecahan masalah
dan belajar mandiri
Peran  Peserta | Menganalisis dan | Menyelidiki, mencari
Didik mendiskusikan kasus | informasi, dan
menemukan solusi
Peran Guru Fasilitator dan | Fasilitator dan
pengarah diskusi pembimbing  proses
inkuiri
Proses Diskusi  kasus — | Identifikasi masalah —»
Pembelajaran analisis — solusi penyelidikan — solusi
Keterampilan Berpikir kritis, | Berpikir kritis,
yang analisis, komunikasi | problem solving,
Dikembangkan kemandirian belajar
Pendekatan Konstruktivisme Konstruktivisme +
Teori kontekstual inquiry learning
Hasil Pemahaman konsep | Kemampuan berpikir
Pembelajaran yang aplikatif mandiri dan adaptif

Sumber: Gul etal. (2020); Yew & Goh (2020)
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BAB 7
PEMBELAJARAN KOLABORATIF DAN
EVALUASI PEMBELAJARAN INOVATIF

7.1 Latar Belakang Pembelajaran Kolaboratif di Era

Pendidikan Modern

Perkembangan pendidikan modern ditandai oleh
pergeseran paradigma pembelajaran dari pendekatan yang
berpusat pada guru (teacher-centered learning) menuju
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-
centered learning). Pergeseran ini dilandasi oleh kesadaran
bahwa pengetahuan tidak semata-mata ditransfer secara satu
arah, melainkan dikonstruksi secara aktif melalui interaksi sosial,
pengalaman belajar, dan refleksi kritis. Dalam konteks ini,
pembelajaran kolaboratif muncul sebagai salah satu pendekatan
pedagogis yang relevan dan strategis.

Pembelajaran kolaboratif menekankan proses belajar
melalui kerja sama antarpeserta didik dalam kelompok kecil yang
heterogen, dengan tujuan membangun pemahaman bersama dan
mengembangkan keterampilan sosial serta akademik secara
simultan. Slavin menegaskan bahwa interaksi sosial dalam
kelompok belajar memungkinkan peserta didik saling membantu
dalam membangun pengetahuan dan mengoreksi miskonsepsi
secara alami (Slavin: 2014, h. 57). Dengan demikian,
pembelajaran tidak lagi dipahami sebagai aktivitas individual
semata, tetapi sebagai proses sosial yang dinamis.

Di era pendidikan modern yang ditandai oleh
kompleksitas masalah dan keberagaman latar belakang peserta
didik, pembelajaran kolaboratif menjadi semakin penting.
Johnson dan Johnson menekankan bahwa kolaborasi dalam
pembelajaran tidak hanya meningkatkan capaian akademik,
tetapi juga menumbuhkan sikap saling menghargai, empati, dan
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tanggung jawab sosial (Johnson & Johnson: 2017, h. 23). Oleh
karena itu, pembelajaran kolaboratif dipandang sebagai
pendekatan yang selaras dengan kebutuhan pendidikan
kontemporer yang menuntut keseimbangan antara penguasaan
pengetahuan dan pengembangan karakter.

7.1.1 Pembelajaran Inovatif sebagai Tuntutan Abad ke-21

Abad ke-21 menghadirkan tantangan global yang
kompleks, seperti perkembangan teknologi digital, arus
informasi yang masif, serta tuntutan dunia kerja yang semakin
kompetitif dan dinamis. Kondisi ini menuntut sistem pendidikan
untuk melahirkan sumber daya manusia yang tidak hanya
menguasai konten akademik, tetapi juga memiliki keterampilan
berpikir tingkat tinggi, kreativitas, kemampuan berkomunikasi,
dan kolaborasi. Trilling dan Fadel menyebutkan bahwa
keterampilan abad ke-21 mencakup kemampuan berpikir kritis,
pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi sebagai
kompetensi inti yang harus dikembangkan melalui pembelajaran
(Trilling & Fadel: 2009, h. 48).

Pembelajaran inovatif hadir sebagai respons atas
ketidakefektifan model pembelajaran tradisional dalam
menjawab tantangan tersebut. Pembelajaran inovatif menuntut
penggunaan pendekatan, strategi, dan model pembelajaran yang
mendorong partisipasi aktif peserta didik, pembelajaran
bermakna, serta keterkaitan antara teori dan praktik. Menurut
Mulyasa, pembelajaran inovatif = berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik secara holistik, baik aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Mulyasa: 2021, h. 112).

Dalam kerangka ini, pembelajaran kolaboratif menjadi
salah satu wujud konkret pembelajaran inovatif. Melalui
kolaborasi, peserta didik dilatih untuk menghadapi perbedaan
pendapat, menyelesaikan Kkonflik secara konstruktif, serta
membangun solusi bersama terhadap permasalahan yang
dihadapi. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif tidak
hanya relevan secara pedagogis, tetapi juga strategis dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi realitas kehidupan
abad ke-21.
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7.1.2 Keterkaitan Pembelajaran Kolaboratif dan Evaluasi
Pembelajaran

Pembelajaran kolaboratif menuntut perubahan tidak
hanya pada strategi pembelajaran, tetapi juga pada sistem
evaluasi yang digunakan. Evaluasi pembelajaran tradisional yang
berfokus pada hasil akhir dan capaian individual sering kali tidak
mampu merepresentasikan proses belajar kolaboratif secara
utuh. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan evaluasi yang
inovatif, autentik, dan berorientasi pada proses.

Evaluasi dalam pembelajaran kolaboratif berfungsi untuk
menilai tidak hanya penguasaan materi, tetapi juga proses
interaksi, kontribusi individu dalam kelompok, serta
kemampuan reflektif peserta didik. Wiggins dan McTighe
menegaskan bahwa evaluasi autentik menuntut peserta didik
untuk mendemonstrasikan pemahaman melalui tugas-tugas
bermakna yang mencerminkan situasi nyata (Wiggins &
McTighe: 2011, h. 152). Dalam konteks pembelajaran kolaboratif,
evaluasi autentik menjadi instrumen penting untuk menilai
proses dan hasil belajar secara komprehensif.

Keterkaitan antara pembelajaran kolaboratif dan evaluasi
pembelajaran juga terlihat dalam penerapan penilaian formatif,
penilaian diri, dan penilaian antarteman. Menurut Brookhart,
evaluasi yang melibatkan peserta didik secara aktif dapat
meningkatkan kesadaran metakognitif dan tanggung jawab
terhadap proses belajar (Brookhart: 2010, h. 89). Dengan
demikian, evaluasi tidak lagi dipahami sebagai alat penghakiman,
melainkan sebagai bagian integral dari proses pembelajaran yang
mendorong perbaikan berkelanjutan.

Secara Kkeseluruhan, pembelajaran kolaboratif dan
evaluasi pembelajaran inovatif merupakan dua komponen yang
saling melengkapi. Pembelajaran kolaboratif tanpa evaluasi yang
tepat akan kehilangan arah, sementara evaluasi inovatif tanpa
pembelajaran kolaboratif akan kehilangan konteks. Oleh karena
itu, integrasi keduanya menjadi kunci dalam mewujudkan
pembelajaran yang bermakna, berkeadilan, dan relevan dengan
tuntutan pendidikan modern.
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7.2 Konsep Dasar Pembelajaran Kolaboratif
7.2.1 Pengertian dan Ruang Lingkup Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran  kolaboratif —merupakan pendekatan
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik
dalam kelompok kecil untuk membangun pengetahuan secara
bersama melalui interaksi, diskusi, dan pemecahan masalah.
Dalam pembelajaran kolaboratif, peserta didik tidak hanya
berbagi tugas, tetapi juga berbagi pemikiran, pengalaman, dan
tanggung jawab intelektual terhadap proses dan hasil belajar.
Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif memandang belajar
sebagai proses sosial yang berlangsung melalui dialog dan
negosiasi makna.

Slavin menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif
memungkinkan peserta didik saling mendukung dalam
memahami konsep, memperbaiki kesalahan, dan
mengembangkan strategi berpikir yang lebih efektif melalui
interaksi antarteman sebaya (Slavin: 2014, h. 60). Proses ini
mendorong terbentuknya pemahaman yang lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran individual, karena peserta didik
dihadapkan pada berbagai sudut pandang yang memperkaya
cara berpikir mereka.

Ruang lingkup pembelajaran kolaboratif mencakup
berbagai bentuk aktivitas belajar, mulai dari diskusi kelompok,
pemecahan masalah bersama, proyek kolaboratif, hingga
pembelajaran  berbasis teknologi digital. Pembelajaran
kolaboratif dapat diterapkan pada berbagai jenjang pendidikan
dan disiplin ilmu, baik dalam pembelajaran tatap muka maupun
pembelajaran daring. Dalam konteks pendidikan modern,
pembelajaran kolaboratif juga mencakup pengembangan
keterampilan sosial, komunikasi interpersonal, dan tanggung
jawab kolektif sebagai bagian dari tujuan pembelajaran.

7.1.2 Landasan Filosofis dan Teoretis

Secara filosofis, pembelajaran kolaboratif berakar pada
pandangan bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang
belajar melalui interaksi dengan lingkungannya. Pengetahuan

116



tidak dipandang sebagai sesuatu yang bersifat statis dan
ditransfer secara satu arah, melainkan sebagai hasil konstruksi
sosial yang berkembang melalui pengalaman dan komunikasi.
Pandangan ini sejalan dengan paradigma konstruktivisme yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses
belajar.

Dalam perspektif konstruktivisme sosial, belajar
dipahami sebagai proses pembentukan makna melalui interaksi
sosial dan penggunaan bahasa sebagai alat mediasi utama. Lev
Vygotsky menegaskan bahwa perkembangan kognitif individu
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial, khususnya melalui
interaksi dengan orang lain yang lebih kompeten. Konsep zone of
proximal development menunjukkan bahwa peserta didik dapat
mencapai tingkat pemahaman yang lebih tinggi melalui
kolaborasi dengan teman sebaya atau bimbingan pendidik
(Vygotsky: 1978, h. 86). Oleh karena itu, pembelajaran
kolaboratif menjadi wahana strategis untuk memfasilitasi
perkembangan kognitif peserta didik secara optimal.

Teori belajar sosial juga memberikan landasan teoretis
yang kuat bagi pembelajaran kolaboratif. Albert Bandura
menyatakan bahwa belajar terjadi melalui proses observasi,
imitasi, dan interaksi sosial. Peserta didik belajar tidak hanya dari
pengalaman langsung, tetapi juga dari mengamati perilaku dan
strategi orang lain (Bandura: 1986, h. 47). Dalam pembelajaran
kolaboratif, proses saling mengamati dan meniru strategi
berpikir teman sekelompok menjadi sarana penting dalam
pengembangan kemampuan kognitif dan sosial.

Selain itu, pembelajaran kolaboratif sejalan dengan
prinsip student-centered learning yang menempatkan peserta
didik sebagai pusat aktivitas pembelajaran. Pendekatan ini
memberi ruang bagi peserta didik untuk berinisiatif,
mengemukakan pendapat, dan mengambil keputusan dalam
proses belajar. Peran pendidik bergeser dari penyampai
informasi menjadi fasilitator yang membimbing, memotivasi, dan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan
demikian, pembelajaran kolaboratif tidak hanya berfungsi
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sebagai strategi pedagogis, tetapi juga sebagai pendekatan yang
mendukung pembelajaran yang demokratis dan partisipatif.

7.1.3 Perbedaan Pembelajaran Kolaboratif dan Kooperatif

Pembelajaran kolaboratif sering kali disamakan dengan
pembelajaran  kooperatif, meskipun keduanya memiliki
karakteristik yang berbeda. Pembelajaran kooperatif umumnya
dirancang dengan struktur yang lebih formal, pembagian peran
yang jelas, serta prosedur kerja kelompok yang terencana secara
rinci oleh pendidik. Penilaian dalam pembelajaran kooperatif
sering kali menekankan akuntabilitas individual dalam kerangka
kerja kelompok.

Sebaliknya, pembelajaran kolaboratif menekankan
kesetaraan peran antarpeserta didik dan fleksibilitas dalam
proses belajar. Dalam pembelajaran kolaboratif, peserta didik
memiliki ruang yang lebih luas untuk menentukan arah diskusi,
membagi tanggung jawab secara dinamis, serta membangun
pemahaman bersama melalui dialog terbuka. Fokus utama bukan
semata-mata pada penyelesaian tugas, tetapi pada proses
berpikir bersama dan konstruksi makna secara kolektif.

Perbedaan ini menjadikan pembelajaran kolaboratif lebih
relevan untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi, kreativitas, dan kemampuan komunikasi yang kompleks.
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran kolaboratif
dipandang sebagai pendekatan yang lebih adaptif terhadap
kebutuhan peserta didik, karena mendorong kemandirian
intelektual sekaligus kemampuan bekerja sama dalam
menghadapi permasalahan nyata yang bersifat
multidimensional.

7.3 Karakteristik dan Prinsip Pembelajaran
Kolaboratif
7.3.1 Karakteristik Utama Pembelajaran Kolaboratif
Pembelajaran kolaboratif memiliki karakteristik khas
yang membedakannya dari pendekatan pembelajaran lainnya.
Salah satu karakteristik utama adalah adanya keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses belajar melalui kerja sama dan
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interaksi sosial yang intensif. Peserta didik tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi berperan sebagai subjek yang secara
aktif membangun pengetahuan bersama anggota kelompoknya.
Proses ini memungkinkan terjadinya pertukaran ide, klarifikasi
konsep, serta pengayaan perspektif yang memperdalam
pemahaman belajar.

Karakteristik lain dari pembelajaran kolaboratif adalah
adanya tujuan belajar bersama yang disepakati oleh seluruh
anggota kelompok. Tujuan ini mendorong peserta didik untuk
saling mendukung dan bertanggung jawab tidak hanya terhadap
keberhasilan individu, tetapi juga keberhasilan kelompok.
Johnson dan Johnson menegaskan bahwa keberhasilan
pembelajaran kolaboratif sangat bergantung pada adanya
ketergantungan positif antarpeserta didik, di mana setiap
individu merasa bahwa kontribusinya berpengaruh terhadap
hasil belajar kelompok (Johnson & Johnson: 2017, h. 34).

Selain itu, pembelajaran kolaboratif ditandai oleh adanya
komunikasi dua arah yang terbuka dan dialogis. Diskusi
kelompok menjadi ruang bagi peserta didik untuk
mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta
mengkritisi gagasan secara konstruktif. Melalui proses ini,
peserta didik belajar mengelola perbedaan pendapat,
menghargai pandangan orang lain, dan membangun kesepakatan
bersama. Karakteristik ini menjadikan pembelajaran kolaboratif
efektif dalam mengembangkan kemampuan sosial dan emosional
peserta didik.

Karakteristik penting lainnya adalah fleksibilitas peran
dalam kelompok. Dalam pembelajaran kolaboratif, peran peserta
didik tidak bersifat kaku atau hierarkis, melainkan dapat berubah
sesuai dengan kebutuhan dan dinamika kelompok. Fleksibilitas
ini mendorong peserta didik untuk mengembangkan
kepemimpinan, kemandirian, serta rasa percaya diri dalam
berkontribusi pada proses belajar.

7.3.2 Prinsip-Prinsip Pembelajaran Kolaboratif
Pembelajaran kolaboratif berlandaskan pada prinsip:
1. Interaksi Sosial Bermakna
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Pembelajaran  kolaboratif berlandaskan pada
interaksi sosial yang bermakna antarpeserta didik. Interaksi
ini tidak hanya berupa komunikasi permukaan, tetapi dialog
yang mendorong pertukaran gagasan, klarifikasi konsep, dan
pembentukan makna bersama. Melalui interaksi sosial,
peserta didik dapat mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam serta meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis.
Prinsip ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme sosial
yang menekankan bahwa perkembangan kognitif individu
sangat dipengaruhi oleh interaksi dengan lingkungan sosial
(Vygotsky: 1978, h. 90).

. Tanggung Jawab Bersama

Tanggung jawab bersama merupakan prinsip
fundamental dalam pembelajaran kolaboratif. Setiap peserta
didik memiliki kewajiban untuk berkontribusi terhadap
proses dan hasil belajar kelompok. Prinsip ini mendorong
peserta didik untuk saling membantu, memberikan
dukungan, dan memastikan bahwa seluruh anggota
kelompok mencapai tujuan pembelajaran. Slavin
menyatakan bahwa tanggung jawab bersama dapat
meningkatkan motivasi belajar dan rasa kepemilikan
terhadap proses pembelajaran (Slavin: 2014, h. 63).

. Kesetaraan Peran Peserta Didik

Pembelajaran kolaboratif menempatkan seluruh
peserta didik pada posisi yang setara dalam kelompok
belajar. Kesetaraan peran memberikan kesempatan yang
sama bagi setiap individu untuk Dberpartisipasi,
mengemukakan pendapat, dan terlibat dalam pengambilan
keputusan. Prinsip ini mencegah dominasi individu tertentu
serta menciptakan suasana belajar yang demokratis dan
inklusif. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif
mendukung pengembangan sikap saling menghargai dan
keadilan dalam proses pembelajaran.

Refleksi dan Dialog Kritis

Refleksi dan dialog kritis merupakan prinsip penting
yang memastikan pembelajaran kolaboratif berjalan secara
bermakna dan berkelanjutan. Refleksi memungkinkan



peserta  didik mengevaluasi pengalaman belajar,
mengidentifikasi keberhasilan dan hambatan, serta
merancang perbaikan ke depan. Dialog kritis mendorong
peserta didik untuk mengkaji gagasan secara analitis dan
argumentatif. Menurut Brookhart, refleksi dan dialog kritis
berperan penting dalam pengembangan Kketerampilan
berpikir tingkat tinggi dan kesadaran metakognitif peserta
didik (Brookhart: 2010, h. 92).

7.4 Model dan Strategi Pembelajaran Kolaboratif
7.4.1 Model-Model Pembelajaran Kolaboratif

Pembelajaran kolaboratif dapat diwujudkan melalui
berbagai model pembelajaran yang menekankan kerja sama,
dialog, dan tanggung jawab bersama. Salah satu model yang
banyak digunakan adalah pembelajaran kolaboratif berbasis
diskusi kelompok. Model ini menempatkan peserta didik dalam
kelompok kecil untuk mendiskusikan isu, konsep, atau
permasalahan tertentu secara mendalam. Melalui diskusi,
peserta didik belajar mengemukakan argumen, mendengarkan
pandangan orang lain, serta membangun kesimpulan bersama.
Model ini efektif untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis.

Model lain yang relevan adalah collaborative problem
solving, yaitu pembelajaran kolaboratif yang berfokus pada
pemecahan masalah kompleks. Peserta didik bekerja sama untuk
menganalisis masalah, merumuskan alternatif solusi, dan
menentukan keputusan terbaik secara kolektif. Model ini
menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi serta kemampuan
bekerja dalam tim. Menurut Johnson dan Johnson, pemecahan
masalah secara kolaboratif dapat meningkatkan kualitas
pemahaman dan daya ingat peserta didik karena mereka terlibat
secara aktif dalam proses berpikir bersama (Johnson & Johnson:
2017, h. 41).

Pembelajaran kolaboratif juga dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran berbasis teknologi digital, seperti melalui online
collaborative learning atau blended learning. Dalam model ini,
peserta didik berkolaborasi menggunakan platform digital untuk
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berdiskusi, berbagi dokumen, dan menyelesaikan tugas bersama.
Model ini relevan dengan karakteristik generasi digital serta
mendukung fleksibilitas pembelajaran di era teknologi informasi.

7.4.2 Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Project-Based
Learning (PjBL)

Project-Based Learning merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang sangat selaras dengan prinsip pembelajaran
kolaboratif. Dalam PjBL, peserta didik bekerja dalam kelompok
untuk merancang dan menyelesaikan proyek yang berangkat
dari permasalahan nyata. Proyek tersebut menuntut kolaborasi
intensif, pembagian tugas yang fleksibel, serta tanggung jawab
bersama terhadap hasil kerja kelompok.

Sebagai contoh implementasi di sekolah menengah,
peserta didik dapat diberikan proyek merancang kampanye
digital tentang pelestarian lingkungan. Dalam kelompok, peserta
didik berdiskusi untuk menentukan tema, mengumpulkan data,
membagi peran, dan menyajikan hasil proyek dalam bentuk
presentasi atau media digital. Melalui proyek ini, peserta didik
tidak hanya memahami konsep lingkungan hidup, tetapi juga
mengembangkan keterampilan kolaborasi, komunikasi, dan
kreativitas.

Di perguruan tinggi, PjBL kolaboratif dapat diterapkan
melalui proyek penelitian mini atau pengabdian berbasis mata
kuliah. Mahasiswa bekerja dalam kelompok untuk
mengidentifikasi masalah di masyarakat, merancang solusi
berbasis keilmuan, dan mempresentasikan hasilnya. Strategi ini
mendorong mahasiswa untuk mengintegrasikan teori dan
praktik secara kolaboratif serta menumbuhkan tanggung jawab
sosial akademik.

7.4.3 Strategi Pembelajaran Kolaboratif Berbasis Case-Based
Learning (CBL)

Case-Based Learning merupakan strategi pembelajaran
yang menggunakan kasus nyata atau simulatif sebagai bahan
diskusi dan analisis bersama. Dalam CBL, peserta didik bekerja
secara kolaboratif untuk memahami konteks Kkasus,
mengidentifikasi masalah utama, serta merumuskan solusi
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berdasarkan konsep dan teori yang relevan. Strategi ini efektif
untuk mengembangkan kemampuan analisis, pengambilan
keputusan, dan argumentasi ilmiah.

Sebagai contoh di sekolah dasar, guru dapat menyajikan
kasus sederhana terkait konflik antar teman di lingkungan
sekolah. Peserta didik dalam kelompok kecil diminta
mendiskusikan penyebab konflik dan merumuskan solusi yang
adil. Melalui strategi ini, pembelajaran kolaboratif tidak hanya
mengembangkan kemampuan kognitif, tetapi juga nilai-nilai
sosial dan karakter.

Di perguruan tinggi, CBL kolaboratif dapat diterapkan
melalui analisis kasus profesional, seperti kasus etika
pendidikan, kebijakan publik, atau praktik pembelajaran.
Mahasiswa berdiskusi dalam kelompok untuk mengkaji kasus
dari berbagai sudut pandang, mengaitkannya dengan teori, dan
menyusun rekomendasi berbasis argumen ilmiah. Strategi ini
sejalan dengan pendekatan Outcome-Based Education yang
menekankan capaian pembelajaran berbasis kompetensi.

7.4.4 Integrasi Project-Based Learning dan Case-Based Learning
dalam Pembelajaran Kolaboratif

Integrasi PjBL dan CBL dalam pembelajaran kolaboratif
memberikan pengalaman belajar yang komprehensif dan
kontekstual. PjBL menekankan pada proses penciptaan produk
atau karya melalui kerja kelompok, sementara CBL menekankan
pada analisis dan pengambilan keputusan berbasis kasus. Ketika
keduanya diintegrasikan, peserta didik tidak hanya menganalisis
masalah, tetapi juga menghasilkan solusi konkret melalui proyek
kolaboratif.

Sebagai contoh, dalam pembelajaran di perguruan tinggi,
mahasiswa dapat memulai dengan analisis kasus pendidikan
(CBL) untuk mengidentifikasi permasalahan pembelajaran di
sekolah, kemudian melanjutkannya dengan perancangan model
pembelajaran inovatif sebagai proyek kelompok (PjBL). Integrasi
ini mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
kolaboratif secara berkelanjutan.
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Dengan demikian, model dan strategi pembelajaran
kolaboratif yang terintegrasi dengan PjBL dan CBL tidak hanya
meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memperkuat
relevansi pendidikan dengan kebutuhan nyata peserta didik dan
masyarakat. Pendekatan ini menjadikan pembelajaran lebih
bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan
kompetensi abad ke-21.

7.5 Evaluasi dalam Pembelajaran Inovatif
7.5.1 Hakikat dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran Inovatif

Evaluasi dalam pembelajaran inovatif dipahami sebagai
proses sistematis untuk memperoleh informasi mengenai
ketercapaian tujuan pembelajaran, kualitas proses belajar, serta
perkembangan kompetensi peserta didik secara menyeluruh.
Evaluasi tidak lagi dimaknai semata-mata sebagai kegiatan
mengukur hasil akhir belajar, tetapi sebagai bagian integral dari
proses pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan
kualitas belajar secara berkelanjutan. Dalam konteks
pembelajaran inovatif, evaluasi diarahkan untuk menilai
kemampuan berpikir tingkat tinggi, keterampilan kolaborasi,
kreativitas, dan sikap reflektif peserta didik.

Wiggins menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran yang
bermakna harus mampu menggambarkan pemahaman peserta didik
dalam konteks nyata dan relevan dengan kehidupan mereka
(Wiggins: 2011, h. 153). Oleh karena itu, evaluasi dalam
pembelajaran inovatif menuntut pendekatan yang autentik,
kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi,
bukan sekadar penguasaan materi.

7.5.2 Perbedaan Evaluasi Tradisional dan Evaluasi Inovatif
Evaluasi tradisional umumnya berfokus pada pengukuran
hasil belajar melalui tes tertulis yang bersifat individual dan
berorientasi pada ingatan fakta. Pendekatan ini sering Kkali
kurang mampu menangkap proses belajar, kemampuan berpikir
kritis, serta keterampilan sosial peserta didik. Akibatnya,
evaluasi tradisional dinilai kurang relevan untuk menilai
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pembelajaran kolaboratif dan pembelajaran berbasis proyek
atau kasus.

Sebaliknya, evaluasi inovatif menekankan penilaian
proses dan hasil belajar secara seimbang. Evaluasi inovatif
memberi perhatian pada bagaimana peserta didik belajar,
bekerja sama, memecahkan masalah, dan merefleksikan
pengalamannya. Brookhart menyatakan bahwa evaluasi inovatif
harus dirancang untuk mengukur keterampilan berpikir tingkat
tinggi dan memberikan umpan balik yang mendorong perbaikan
belajar (Brookhart: 2010, h. 88). Dengan demikian, evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat seleksi, tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran.

7.5.3 Evaluasi sebagai Bagian dari Proses Pembelajaran

Dalam pembelajaran inovatif, evaluasi diposisikan sebagai
proses yang berlangsung secara berkelanjutan dan terintegrasi
dengan aktivitas pembelajaran. Evaluasi formatif menjadi
instrumen penting untuk memantau perkembangan peserta
didik dan memberikan umpan balik secara tepat waktu. Melalui
evaluasi formatif, pendidik dapat mengidentifikasi kesulitan
belajar, menyesuaikan strategi pembelajaran, serta membantu
peserta didik mencapai capaian pembelajaran yang diharapkan.

Evaluasi dalam pembelajaran kolaboratif juga
menekankan keterlibatan aktif peserta didik melalui penilaian
diri dan penilaian antarteman. Pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk merefleksikan kontribusi dan kinerjanya
dalam kelompok, sekaligus belajar menghargai peran orang lain.
Menurut Slavin, keterlibatan peserta didik dalam proses evaluasi
dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan kesadaran belajar
secara kolektif (Slavin: 2014, h. 66).

Dalam konteks Project-Based Learning dan Case-Based
Learning, evaluasi berfokus pada kemampuan peserta didik
dalam mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
dalam menyelesaikan tugas yang kompleks dan kontekstual.
Evaluasi tidak hanya menilai produk akhir, tetapi juga proses
perencanaan, Kkolaborasi, pemecahan masalah, dan refleksi.
Dengan pendekatan ini, evaluasi pembelajaran inovatif
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berkontribusi  secara  signifikan dalam  mewujudkan
pembelajaran yang bermakna, adil, dan berorientasi pada
pengembangan kompetensi abad ke-21.

7.6 Penilaian Autentik dalam Pembelajaran

Kolaboratif
7.6.1 Konsep Penilaian Autentik

Penilaian autentik merupakan pendekatan penilaian yang
menekankan kemampuan peserta didik dalam menerapkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara nyata dalam
konteks kehidupan atau situasi yang bermakna. Penilaian ini
tidak hanya mengukur apa yang diketahui peserta didik, tetapi
juga bagaimana mereka menggunakan pengetahuan tersebut
untuk memecahkan masalah, bekerja sama, dan mengambil
keputusan. Dalam pembelajaran kolaboratif, penilaian autentik
menjadi sangat relevan karena proses belajar berlangsung
melalui interaksi sosial dan kerja kelompok.

Wiggins menegaskan bahwa penilaian autentik menuntut
peserta didik untuk mendemonstrasikan pemahaman melalui
tugas-tugas kompleks yang menyerupai tantangan dunia nyata
(Wiggins: 2011, h. 154). Oleh karena itu, penilaian autentik
selaras dengan karakteristik pembelajaran kolaboratif yang
menekankan proses, konteks, dan makna belajar. Penilaian tidak
lagi bersifat terpisah dari pembelajaran, melainkan terintegrasi
secara langsung dalam aktivitas belajar.

Dalam konteks pembelajaran kolaboratif, penilaian
autentik juga berfungsi untuk menilai kontribusi individu dalam
kelompok, kualitas interaksi, serta kemampuan reflektif peserta
didik. Dengan demikian, penilaian autentik mendukung
pembelajaran yang Dberorientasi pada pengembangan
kompetensi secara holistik.

7.6.2 Teknik dan Instrumen Penilaian

Penilaian autentik dalam pembelajaran kolaboratif
memerlukan teknik dan instrumen yang mampu menangkap
proses dan hasil belajar secara komprehensif. Salah satu
instrumen yang banyak digunakan adalah rubrik kinerja. Rubrik
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kinerja berfungsi sebagai panduan penilaian yang memuat
kriteria dan indikator pencapaian secara jelas dan terukur.
Melalui rubrik, pendidik dapat menilai kualitas kerja kelompok
dan kontribusi individu secara objektif, sementara peserta didik
memperoleh pemahaman yang jelas tentang standar kinerja yang
diharapkan.

Selain rubrik kinerja, penilaian proses dan hasil
merupakan teknik penting dalam pembelajaran kolaboratif.
Penilaian proses difokuskan pada aspek partisipasi, kerja sama,
komunikasi, dan tanggung jawab peserta didik selama kegiatan
belajar berlangsung. Sementara itu, penilaian hasil diarahkan
pada kualitas produk akhir, seperti laporan, presentasi, atau
proyek kelompok. Pendekatan ini memungkinkan pendidik
untuk menilai pembelajaran secara seimbang antara proses dan
produk (Slavin: 2014, h. 68).

Penilaian diri dan penilaian teman sejawat juga menjadi
bagian integral dari penilaian autentik dalam pembelajaran
kolaboratif. Penilaian diri mendorong peserta didik untuk
merefleksikan kinerja dan kontribusinya secara jujur dan kritis.
Penilaian teman sejawat memberikan kesempatan bagi peserta
didik untuk menilai kinerja anggota kelompok lainnya
berdasarkan kriteria yang telah disepakati. Menurut Brookhart,
keterlibatan peserta didik dalam penilaian diri dan teman
sejawat dapat meningkatkan kesadaran metakognitif serta rasa
tanggung jawab terhadap proses belajar (Brookhart: 2010, h. 95).

7.6.3 Penilaian HOTS dan Keterampilan Abad ke-21

Penilaian autentik dalam pembelajaran kolaboratif sangat
berkaitan dengan pengembangan dan pengukuran keterampilan
berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills (HOTS).
Penilaian HOTS menekankan kemampuan menganalisis,
mengevaluasi, dan mencipta, bukan sekadar mengingat atau
memahami informasi. Dalam pembelajaran kolaboratif, HOTS
berkembang melalui diskusi, pemecahan masalah, dan
pengambilan keputusan secara bersama.

Brookhart menjelaskan bahwa penilaian HOTS harus
dirancang dalam bentuk tugas terbuka yang menantang peserta
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didik untuk berpikir Kkritis dan kreatif (Brookhart: 2010, h. 31).
Oleh karena itu, tugas proyek, studi kasus, dan pemecahan
masalah kolaboratif menjadi instrumen yang efektif untuk
menilai HOTS dalam pembelajaran inovatif.

Selain HOTS, penilaian autentik juga diarahkan untuk
mengukur keterampilan abad ke-21, seperti kolaborasi,
komunikasi, kreativitas, dan tanggung jawab sosial. Penilaian
terhadap keterampilan ini tidak dapat dilakukan secara optimal
melalui tes tertulis konvensional, melainkan melalui observasi
kinerja, refleksi, dan penilaian berbasis proyek. Dengan
demikian, penilaian autentik dalam pembelajaran kolaboratif
berperan strategis dalam menyiapkan peserta didik agar mampu
menghadapi tantangan kehidupan dan dunia kerja di abad ke-21.

7.7 Tantangan dan Solusi Implementasi
7.7.1 Tantangan dalam Pembelajaran Kolaboratif

Implementasi pembelajaran kolaboratif di kelas tidak
terlepas dari berbagai tantangan praktis. Salah satu tantangan
utama adalah perbedaan kemampuan peserta didik. Dalam satu
kelompok, sering dijumpai peserta didik dengan kemampuan
akademik, motivasi, dan keterampilan sosial yang tidak
seimbang. Kondisi ini berpotensi menimbulkan ketergantungan
pada peserta didik yang lebih unggul, sementara peserta didik
lain menjadi pasif.

Tantangan berikutnya adalah dominasi kelompok.
Dominasi dapat muncul dalam bentuk satu atau dua peserta didik
yang mengambil alih diskusi dan pengambilan keputusan,
sehingga prinsip kesetaraan peran dalam pembelajaran
kolaboratif tidak tercapai. Dominasi ini dapat menghambat
partisipasi aktif dan mengurangi kualitas interaksi sosial yang
bermakna.

Selain itu, manajemen waktu menjadi kendala yang sering
dihadapi oleh guru dan dosen. Pembelajaran kolaboratif
memerlukan waktu yang relatif lebih panjang, baik untuk diskusi,
kerja kelompok, maupun refleksi. Jika tidak dirancang secara
matang, kegiatan kolaboratif dapat mengganggu ketercapaian
target materi dan tujuan pembelajaran.
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7.7.2 Tantangan dalam Evaluasi Pembelajaran Inovatif

Evaluasi pembelajaran inovatif, khususnya dalam konteks
kolaboratif, menghadapi tantangan dalam aspek objektivitas dan
keadilan penilaian. Penilaian kerja kelompok sering kali sulit
membedakan kontribusi individu secara akurat, sehingga muncul
risiko penilaian yang tidak proporsional antara peserta didik
yang aktif dan yang kurang berkontribusi.

Tantangan lain terletak pada keterbatasan pemahaman
dan keterampilan pendidik dalam merancang instrumen
penilaian autentik. Tidak semua guru dan dosen terbiasa
menggunakan rubrik kinerja, penilaian proses, atau penilaian
reflektif. Akibatnya, evaluasi masih cenderung berfokus pada
hasil akhir dan mengabaikan proses belajar kolaboratif yang
sesungguhnya menjadi inti pembelajaran inovatif.

Selain itu, beban administrasi penilaian juga menjadi
tantangan  tersendiri. Penilaian autentik memerlukan
dokumentasi, observasi, dan analisis yang lebih kompleks
dibandingkan dengan penilaian konvensional, sehingga
menuntut kesiapan waktu dan kompetensi pendidik.

7.7.3 Strategi Solutif bagi Guru dan Dosen

Untuk mengatasi tantangan perbedaan kemampuan
peserta didik, guru dan dosen dapat menerapkan pembentukan
kelompok heterogen yang dirancang secara sadar dan terencana.
Pembagian peran yang jelas dalam kelompok, seperti fasilitator,
pencatat, penyaji, dan evaluator, dapat membantu memastikan
keterlibatan semua anggota kelompok secara proporsional.

Dalam menghadapi dominasi kelompok, pendidik perlu
berperan aktif sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya
diskusi dan mendorong partisipasi merata. Penggunaan aturan
kerja kelompok dan refleksi bersama secara berkala dapat
memperkuat budaya kolaboratif yang sehat dan saling
menghargai.

Untuk mengatasi kendala evaluasi, guru dan dosen perlu
mengintegrasikan penilaian proses dan hasil secara seimbang
melalui penggunaan rubrik kinerja yang transparan. Penilaian
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diri dan penilaian teman sejawat dapat dijadikan pelengkap
untuk memperoleh gambaran kontribusi individu secara lebih
adil. Selain itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran, seperti
platform pembelajaran digital dan portofolio elektronik, dapat
membantu mempermudah dokumentasi dan pengelolaan
penilaian autentik.

Dengan perencanaan yang matang, penguatan
kompetensi pendidik, dan dukungan sistem pembelajaran yang
memadai, tantangan dalam implementasi pembelajaran
kolaboratif dan evaluasi inovatif dapat diubah menjadi peluang
untuk  meningkatkan  kualitas =~ pembelajaran  secara
berkelanjutan.

7.8 Implementasi Pembelajaran Kolaboratif dan

Evaluasi Inovatif
7.8.1 Contoh Implementasi di Sekolah Dasar

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran kolaboratif
perlu dirancang secara sederhana, kontekstual, dan dekat dengan
pengalaman hidup peserta didik. Guru dapat
mengimplementasikan  pembelajaran  kolaboratif melalui
kegiatan tematik terpadu, misalnya proyek “Lingkungan Bersih
Sekolahku”. Peserta didik dibagi ke dalam kelompok kecil yang
heterogen untuk mengamati kondisi kebersihan sekolah,
mendiskusikan masalah yang ditemukan, serta merancang solusi
sederhana seperti poster ajakan menjaga kebersihan atau jadwal
piket kelas.

Dalam konteks evaluasi inovatif, guru tidak hanya menilai
hasil akhir berupa poster atau laporan sederhana, tetapi juga
menilai proses kolaborasi melalui observasi sikap kerja sama,
tanggung jawab, dan komunikasi antaranggota kelompok.
Penilaian autentik dilakukan dengan menggunakan rubrik
sederhana yang menilai keterlibatan peserta didik, kemampuan
menyampaikan pendapat, dan kesediaan bekerja sama. Refleksi
dilakukan melalui diskusi kelas dengan bahasa yang mudah
dipahami, sehingga peserta didik mulai terbiasa menilai
pengalaman belajarnya sendiri.
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7.8.2 Contoh Implementasi di Sekolah Menengah

Di sekolah menengah, pembelajaran kolaboratif dapat
diintegrasikan dengan model pembelajaran berbasis proyek dan
pembelajaran berbasis masalah. Sebagai contoh, pada mata
pelajaran IPS atau IPA, guru dapat merancang proyek “Analisis
Dampak Sampah Plastik di Lingkungan Sekitar”. Peserta didik
bekerja dalam kelompok untuk mengumpulkan data lapangan,
melakukan wawancara sederhana, menganalisis informasi, dan
menyusun laporan serta presentasi.

Evaluasi pembelajaran inovatif pada jenjang ini dilakukan
secara lebih komprehensif, mencakup penilaian proses, produk,
dan refleksi individu. Guru menggunakan rubrik kinerja yang
menilai kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan
komunikasi. Penilaian diri dan penilaian teman sejawat mulai
diperkenalkan untuk melatih kejujuran akademik dan tanggung
jawab individu dalam kerja kelompok. Dengan demikian, evaluasi
tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga
sebagai sarana pembelajaran itu sendiri.

7.8.3 Contoh Implementasi di Perguruan Tinggi

Pada tingkat perguruan tinggi, pembelajaran kolaboratif
diimplementasikan secara lebih kompleks dan menuntut
kemandirian berpikir mahasiswa. Dosen dapat mengintegrasikan
pembelajaran kolaboratif dengan Project-Based Learning dan
Case-Based Learning, misalnya melalui studi kasus kebijakan
pendidikan, problem sosial-keagamaan, atau isu profesional
sesuai bidang keilmuan.

Mahasiswa bekerja dalam tim untuk menganalisis kasus
nyata, mengkaji teori yang relevan, serta merumuskan solusi
berbasis kajian ilmiah. Evaluasi inovatif dilakukan melalui
portofolio proyek, presentasi akademik, laporan tertulis, dan
refleksi individu. Dosen menilai kemampuan berpikir tingkat
tinggi, kontribusi individual dalam kelompok, serta kemampuan
mahasiswa mengintegrasikan teori dan praktik. Model evaluasi
ini sejalan dengan pendekatan Outcome-Based Education, karena
menekankan capaian pembelajaran yang terukur dan bermakna.
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7.8.4 Integrasi Nilai Karakter, Moderasi Beragama, dan Profil
Pelajar Pancasila

Pembelajaran kolaboratif memiliki potensi besar dalam
menanamkan nilai karakter dan moderasi beragama secara
kontekstual. Melalui kerja kelompok, peserta didik belajar
menghargai perbedaan pendapat, latar belakang, dan cara
berpikir orang lain. Sikap toleransi, saling menghormati, dan
keadilan dapat ditumbuhkan melalui interaksi sosial yang intens
dan terarah.

Dalam konteks Profil Pelajar Pancasila, pembelajaran
kolaboratif mendukung penguatan dimensi gotong royong,
bernalar kritis, kreatif dan beriman serta berakhlak mulia.
Evaluasi inovatif yang menilai proses dan sikap memungkinkan
pendidik memantau perkembangan karakter peserta didik
secara lebih utuh, tidak hanya dari aspek kognitif tetapi juga
afektif dan sosial. Dengan demikian, implementasi pembelajaran
kolaboratif dan evaluasi inovatif tidak hanya meningkatkan
kualitas akademik, tetapi juga membentuk peserta didik yang
berkarakter, moderat, dan siap menghadapi tantangan abad ke-
21.

7.9 Penutup

Pembelajaran  kolaboratif merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran inovatif yang relevan dengan tuntutan
pendidikan abad ke-21. Melalui interaksi sosial yang bermakna,
pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk aktif
membangun pengetahuan, mengembangkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, serta menumbuhkan sikap tanggung
jawab dan kerja sama. Integrasi pembelajaran kolaboratif dengan
evaluasi pembelajaran inovatif memungkinkan proses belajar
tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses,
partisipasi, dan perkembangan karakter peserta didik.

Evaluasi inovatif, khususnya melalui penilaian autentik,
menjadi instrumen penting untuk mengukur capaian
pembelajaran secara holistik. Penilaian proses, produk, refleksi
diri, dan penilaian sejawat memberikan gambaran yang lebih
utuh tentang kompetensi kognitif, afektif, dan sosial peserta
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didik. Dengan demikian, pembelajaran kolaboratif dan evaluasi
inovatif saling melengkapi dalam menciptakan pembelajaran
yang bermakna, kontekstual, dan berorientasi pada
pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh.
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